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Artinya:
“...Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehinggeeka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadaguati kaum,
maka tak ada yang dapat menolaknya,

dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selaia.”
(Q.S. Ar-Ra’du : 11)

" Al-Quran dan Terjemahanny@®ledinah Munawwarah: Mujamma’ Khadim al-Haramasy-a
Syarifain al-Malik Fahd li thiba’at al-Mushhaf a8yarif, tt), him. 370
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ABSTRAK

Luviya, Konita. 2009. Penerapan Pembelajaran Kontekstual dengan Teknik
Learning Community untuk Meningkatkan Motivasi étasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran PAI di SDN Gadang 1 Malarfkripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Univassitslam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. HutBah, M. Pd.

Kata Kunci: Pembelajaran Kontekstual,earning Community,PAl, Motivasi
Belajar, dan Hasil Belajar.

Pendidikan Agama Islam (PAIl) di berbagai lembagadmbkan baik di
sekolah ataupun di madrasah, dalam pelaksanaanasi menunjukkan berbagai
permasalahan. Seperti halnya proses pembelajaradidd@n Agama Islam di
sekolah saat ini masih sebatas sebagai prosesmpaigm “pengetahuan tentang
Agama Islam.” Mayoritas metode yang digunakan dgd@mbelajaran Agama Islam
selama ini lebih ditekankan pada hafalan, akibatsi@va kurang memahami
kegunaan dan manfaat dari apa yang telah dipeldgdaim materi PAIl yang dapat
menyebabkan tidak adanya motivasi belajar siswakune¢lajar materi PAI. Melihat
kenyataan yang ada di lapangan, sebagian besadenétm suasana pengajaran di
sekolah-sekolah yang digunakan oleh guru cendemmgpton dan membosankan.
Hal tersebut jelas dapat menurunkan motivasi belaiswa. Kondisi ini pada
gilirannya berdampak pada hasil belajar siswa. ukininenjawab persoalan-
persoalan tersebut perlu diterapkan suatu caranalie mempelajari PAI yang
kondusif dengan suasana yang cenderung rekrehiifggm memotivasi siswa untuk
mengembangkan potensi dan kreativitasnya dalanpbe®alah satu alternatif yang
bisa digunakan adalah dengan penerapan pembeldardekstual melalui teknik
Learning CommunityMasyarakat Belajar). Dengan penggunaan tekm@&rning
Communityini diharapkan agar materi pelajaran PAI dapat ahudipahami serta
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar stenreadap mata pelajaran PAI.

Berangkat dari permasalahan di atas maka secaranymeumasalahan yang
dirumuskan dalam penelitian ini yaitu apakah pgremapembelajaran kontekstual
dengan teknik_earning Communitylapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa kelas lllb SDN Gadang 1 Malang pada Mata j&ala PAI? Bagaimana
penerapan pembelajaran kontekstual dengan téla@kning Communityang dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kdélks SDN Gadang 1 Malang
pada Mata Pelajaran PAI?

Penelitian ini dilaksanakan di kota Malang, tepatndyi SDN Gadang 1
Malang. Penelitian ini merupakan penelitian tindaKkeelas Classroom Action
Research dengan jenis kolaboratif partisipatoris. Tahamgdgan ini mengikuti
model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggaity berupa suatu siklus
spiral yang meliputi kegiatan perencanaan, pelaeartindakan, observasi, dan
refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakamuya(l) observasi; (2)
pengukuran tes hasil belajar; (3) wawancara, dadddumentasi. Data yang bersifat
kualitatif dianalisis secara deskriptif kualitatdedangkan data yang dikumpulkan
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berupa angka atau data kuantitatif dianalisis seckskriptif kuantitatif dengan
rumus prosentase sebagai berikut:

_ PostRate- BaseRate
Bas¢Rate

P X10%%

Keterangan:
P = Presentase Peningkatan
Post rate = Nilai rata-rata sesudah tindakan
Base rate = Nilai rata-rata sebelum tindakan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksamalegat disimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran kontekstual dengan teked&ning Communitydapat
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajawaikelas 1llb SDN Gadang 1
Malang pada mata pelajaran PAI. Indikator peningkamotivasi belajar siswa
terlihat dari bertambahnya semangat dan antussagsilalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar, tidak tampak adanya rasa malagetia dari roman muka siswa,
mereka selalu menampakkan rasa gembira dan seekmgasmengikuti pelajaran,
serta besarnya rasa ingin tahu mereka yang dagitkn dengan melontarkan
pertanyaan-pertanyaan apabila ada materi yang ¢udg@ahami oleh mereka. Dari
data di lapangan menunjukkan bahwa terdapat pesiagkmotivasi belajar siswa
yang semula nilai rata-rata pre-test sebesar 2lingleat menjadi 27 atau sekitar
30% pada siklus |, pada siklus Il lebih meningkagi Imenjadi 36 atau sekitar 75%
dari nilai rata-rata awal (pre test). Sedangkanmuatan antara siklus | ke siklus Il
sekitar 45%, antara siklus Il ke pre test sekit7Dengan meningkatnya motivasi
belajar siswa, maka hasil belajar merekapun jugaingkat, yang semula nilai rata-
rata pre test 65,4 meningkat menjadi 72,7 atauaek?% pada siklus |, pada siklus
Il lebih meningkat lagi menjadi 82,8 atau sekit&/® dari nilai pre test. Sedang
peningkatan antara siklus | dengan siklus 1l seKité?, jadi dari siklus Il ke pre
test/nilai rata-rata semula meningkat sekitar 29%.

Dari hasil penelitian ini, peneliti memberikan beda saran sebagai bahan
pertimbangan bagi beberapa pihak, antara lain Hagiembaga pendidikan yang
berwenang diharapkan dapat merealisasikan pemitagiaj@ntekstual karena dari
hasil penelitian terbukti dapat meningkatkan mativzelajar dan hasil belajar siswa,
2. Tenaga pengajar, hendaknya dapat mengimplentariaspembelajaran
kontekstual dengan teknilearning Communitpada kegiatan belajar mengajar PAI,
agar guru senantiasa melakukan upaya-upaya penbaitalam tindakan
pengajarannya guna meningkatkan motivasi belajahdail belajar siswa; 3. Selain
itu perlu diadakan penelitian lebih lanjut untukmimiktikan pengaruh pembelajaran
kontekstual terhadap motivasi belajar dan hasgjbelsiswa dengan menggunakan
teknik, kelompok variabel dan metode penelitian gydrerbeda sehingga dapat
menghasilkan penelitian yang lebih akurat, valid ddiabel.

XiX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Agama Islam merupakan sebuah sistemidikesa yang
dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memkapidupannya sesuai
dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islanfakte menjiwai dan mewarnai
corak kepribadian. Pengertian Pendidikan Islamaddabiatu sistem pendidikan
yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibatubleh hamba Allah.

Sebagaimana diketahui bahwasanya manusia Indogasm kita cita-
citakan adalah manusia yang saleh dan produktiigalenmenguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi bagi peningkatan tardfidkpannya. Dengan
demikian, misi Pendidikan Agama Islam ialah mewkgardnilai-nilai kelslaman
di dalam pembentukan manusia Indonesia seutuhnya.

Selain itu secara historis, filosofis dan konstanal status Pendidikan
Agama Islam di Indonesia merupakan bagian yangeagksahkan dari sistem
Pendidikan Nasional. Konsekuensinya adalah bahwpataistem Pendidikan
Agama Islam (PAIl), maka Pendidikan Nasional bellengkap karena PAI
merupakan wadah tumpuan utama bagi mayoritas waegmrad Dengan

demikian, maka pendidikan agama sebagai salahnsaia pelajaran di sekolah

! H.A.R. Tilaar,Paradigma Baru Pendidikan Nasion@akarta: Nur Insani, 2000), him. 150.

2 M. Chabib Thoha dan Abdul Mu'tPBM-Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Eksistensi
dan Proses Belajar Mengajar di Sekol@fogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), Cet.l, his. 3



memiliki peranan yang sangat strategis dan sigaifitalam pembentukan moral,
akhlak dan etika bagi peserta didik.

Tujuan utama dari PAI adalah untuk meningkatkan mkeian,
penghayatan, dan pengalaman peserta didik tentaagna Islam itu sendiri
sehingga peserta didik berhasil dalam menjadi mamasislim yang bertagwa
kepada Allah SWT dan berakhlak mulia baik dalamidagban pribadi mereka,
maupun dalam kehidupan bermasyarakat, berbangszetaegara.

Namun dalam realitasnya, kedudukan PAIl sebagaissiém dari
Pendidikan Nasional yang mempunyai peranan urgeselat belum mampu
sepenuhnya mengaktualisasikan peranannya kareza galaksanaannya masih
dijumpai beberapa masalah, antara lain: 1) kuraagumylah jam pelajaran yang
diberikan, 2) metode pembelajaran yang diterapkararlg tepat, 3) adanya
dikotomi antara pendidikan agama dengan pendidikamum. Dari berbagai
kendala yang muncul inilah, kiranya sangat suligibpeserta didik untuk
mencapai hasil belajar PAI yang optinial.

Salah satu dari hal yang berpengaruh terhadap belsijar PAI di atas
adalah metode pembelajaran yang kurang tepat. Kakan metode
pembelajaran yang kurang tepat adalah metode yamgpton dan tentunya hal
itu dapat mengakibatkan turunnya motivasi peseidiék dlalam pembelajaran

mereka yang nantinya akan berdampak pada hasijabela. Hal ini dapat

¥Husni Rahim, Kendali Mutu Pendidikan Agama Islaak@ta: Depag RI, 2001), him. 1
* Penyempurnaan/Penyesuaian Kurikulum 1994 SLWRfu Pelajaran PAI (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2004), him. 2

> Ahmad Ludijito, Pendidikan Sebagai Subsistem dan Implementasinj@md®endidikan
Nasional(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 5



dilihat dari proses pembelajaran yang dilakukaruguasih dominan ceramabh.
Proses internalisasi tidak secara otomatis teiatika nilai-nilai tertentu sudah
dipahami oleh siswa. Artinya, metode ceramah yamgyndkan guru ketika

mengajar PAI berpeluang besar gagalnya prosesalisasi nilai-nilai Agama

Islam pada diri sisw4.

Melihat kenyataan yang ada di lapangan, sebagiaarbiknik dan
suasana pengajaran di sekolah-sekolah yang digameka guru kita tampaknya
lebih banyak menghambat untuk perkembangan potdaki Sebagai contoh,
seorang peserta didik hanya disiapkan sebagai mp@aak yang harus mau
mendengarkan, mau menerima seluruh informasi daraate segala perlakuan
gurunya. Dan yang lebih parah lagi adalah faktaMaabemua yang dipelajari di
bangku sekolah itu ternyata tidak integratif dendeghidupan sehari-hari.
Bahkan tak jarang realitas sehari-hari yang mesaliaikan bertolak belakang
dengan pelajaran di sekolah. Budaya dan mental ceeméani pada gilirannya
membuat siswa tidak mampu mengaktivasi kemampuakngd. Sehingga
mereka tidak memiliki keberanian menyampaikan ppagjdemah penalaran dan
tergantung pada orang lain.

Salah satu alternatif yang bisa digunakan untukgaasi hal tersebut
dan untuk lebih mengembangkan motivasi dan hakidresiswa adalah dengan
penerapan suatu paradigma baru dalam pembelajar&elas yaitu dengan

metode pembelajaran kontekstual, dikarenakan adankerungan dewasa ini

® A. Saepul HamdaniContextual Teaching and Learning (CTL) pada Penjasa PAI,
(Surabaya: NIZAMIA Jurnal Pendidikan dan Pemikidalam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Ampel, 2003), him. 1



untuk kembali pada pemikiran bahwa anak akan lehik jika lingkungannya
diciptakan alamiah. Belajar akan lebih bermakna gnak-anak “mengalami”
apa yang dipelajarinya, bukan “mengetahui’-nya.

Untuk memilih metode dan teknik yang digunakan megn@aemerlukan
keahlian tersendiri. Seorang pendidik harus pantanilih metode dan teknik
yang akan dipergunakan, dan teknik tersebut haamatdmemotivasi serta
memberikan kepuasan bagi anak didiknya seperti &it@si prestasi belajar siswa
yang semakin meningkat. Dan salah satu alternatifyybisa dilakukan dalam
menumbuhkan semangat belajar siswa pada matery&il dengan penerapan
teknik Learning CommunityTeknik Learning Communitydalah salah satu dari
tujuh komponen yang mendasari penerapan pembelalamatekstual. Teknik
Learning Communitymerupakan suatu teknik belajar dengan bekerja sama
dengan orang lain untuk menciptakan pembelajarag yabih baik dibanding
dengan belajar sendfri.

Maka dengan penggunaan tekrnikarning Communityini diharapkan
agar materi pelajaran PAI dapat mudah dipahami dapat meningkatkan
motivasi belajar dan hasil belajar siswa terhadaanpelajaran PAI. Hal ini
sejalan dengan pernyataan yang menyatakan bahwah sshtu cara
menggerakkan motivasi belajar siswa adalah dengdakganaan kelompok

belajar®

" Nurhadi, dkk. Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya Dalam K@kalang:
Universitas Negeri Malang, 2004), him. 47

8 Oemar HamalikProses Belajar MengajafJakarta: Bumi Aksara, 2001), him.167



Oleh karena itulah maka penulis tertarik untuk nagladkan penelitian
yang berhubungan dengan metode pembelajaran dpegaekatan kontekstual
khususnya teknikLearning Community Maka penulis berinisiatif untuk
mengambil judul “Penerapan Pembelajaran Kontekstual dengan Teknik
Learning Community untuk Meningkatkan Motivasi ddasil Belajar Siswa

pada Mata Pelajaran PAI di SDN Gadang 1 Malang”

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di ataska peneliti
mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penerapan pembelajaran kontekstughdedeknikLearning
Communitydapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar BisWwa kelas
[llb di SDN Gadang | Malang?

2. Apakah kendala dari penerapan pembelajaran kontdkstengan teknik
Learning Communitpada siswa kelas Illb di SDN Gadang | Malang?

3. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kendalarppan pembelajaran
kontekstual dengan teknilearning Communitpada siswa kelas Illb di SDN

Gadang | Malang?

. Tujuan Pendlitian
Dari latar belakang masalah dan perumusan masakths] maka tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan pembelajamaieKstual dengan
teknik Learning Communitydapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar

PAI siswa kelas llIb di SDN Gadang | Malang.



2. Untuk mengetahui kendala dari penerapan pembetajaratekstual dengan
teknik Learning Communitpada siswa kelas Illb di SDN Gadang | Malang.

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam mesgkémdala penerapan
pembelajaran kontekstual dengan tekh#arning Communitypada siswa

kelas Illb di SDN Gadang | Malang.

D. Manfaat Pendlitian

1. Teoritik

a. Bagi lembaga pendidikan, sebagai tambahan bacaarupkya dalam
meningkatkan mutu pendidikan dengan metode penaataj yang
variatif.

b. Bagi pengembangan khazanah ilmu, sebagai dasar k untu
mengembangkan ilmu pengetahuan dan dasar pijakgnh peselitian
lebih lanjut serta sebagai pembanding dari peagslyang sudah ada.

2. Praktisi

a. Bagi guru, sebagai informasi untuk menggali potesswa dan
menerapkan model-model baru dalam kegiatan penalahaj

b. Bagi siswa, sebagai inovasi baru dalam mengatggnikkean dalam
proses pembelajaran.

c. Bagi peneliti sendiri, yaitu sebagai wahana beldgr aplikasi dari teori-

teori belajar yang telah didapat.



. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis penelitian dari penelitian ini dapat diuskan sebagai berikut:
Ha. Ada perbedaan hasil belajar PAI siswa antafzelgs dan sesudah
diterapkan pembelajaran kontekstual dengan tdkegikning Community
Ho. Tidak ada perbedaan hasil belajar PAI siswaransebelum dan sesudah

diterapkan pembelajaran kontekstual dengan tdkegikning Community

. Batasan Istilah dan Ruang Lingkup Penelitian

1. Batasan Istilah
Untuk memperjelas dari istilah-istilah dalam jugltipsi ini, penulis

memberikan batasan istilah sebagai berikut:
a. Penerapan
Aktivitas pemberian tindakan terhadap individu akalompok
untuk tujuan tertentu.
b. Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belagng y
membantu guru mengaitkan antara materi yang dejadengan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat abumntara
pegetahuan yang dimilikinya dengan penerapannyandaehidupan

sehari-harf

® Nur Hadi, dkkop.cit., him.13



c. Teknik

Teknik adalah cara yang digunakan oleh guru dalanyajikan
pelajaran, atau bisa diartikan sebagai teknik gerygang dikuasai guru
untuk menyajikan bahan pelajaran kepada siswa kind&elas, agar
pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dgandkan oleh siswa
dengan baik®

d. Learning CommunityMasyarakat Belajar)

Learning Community(Masyarakat Belajar) mengandung arti
adanya kelompok belajar yang berkomunikasi untukdgg gagasan dan
pengalaman, agar terdapat kerja sama untuk menmecamksalaf’

e. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan individwakn
masyarakat, karena di dalam ajaran Islam berisabgnsikap dan tingkah
laku pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan higeiorangan dan
bersama serta lebih banyak menekankan kepada lembsikap mental
yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik kegerluan sendiri
maupun orang laiff

f. Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah suatu kegiatan guru yanggaedung

arti membangkitkan, memberi kekuatan, dan mengarahikgkah laku

19 RoestiyahStrategi Belajar MengajarJakarta: Rineka Cipta, 2001), him.1
Y Nur Hadi, dkk.op.cit., him. 47
12 7akiah Darajat, dkklmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him.28



yang diinginkan serta dianggap serta dianggap iéfgikta dapat
memberikan unsur emosi dalam beldfar.

g. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh berugakeesan yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebhgail dari aktivitas
dalam belajat?

2. Ruang Lingkup Pendlitian
Pembahasan penelitian tidak lepas dari ruang lingk@mbahasan.

Hal ini untuk menghindari kekaburan dan kesimpamgsi dalam

pembahasan, sehingga dapat mengarah kepada pokakabayang ingin

dicapai.
Adapun ruang lingkup pembahasan skripsi ini adalah:

a. Penelitian ini membahas tentang pembelajaran ketutakdengan teknik
Learning Communityang diterapkan pada mata pelajaran PAI di kelas
[llb SDN Gadang 1 Malang.

b. Kendala yang dihadapi dalam penerapan pembelajammekstual
dengan teknik Learning Communitypada mata pelajaran PAI di kelas
lllb SDN Gadang 1 Malang dan upaya yang dilakukamtuki

mengatasinya.

13 Siti Kusrini, Motivasi Belajar(Malang: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang
1983), him. 2

4 Syaiful Bahri Djamarah,Prestasi Belajar dan Kompetensi GuiBurabaya: Usaha
Nasional, 1994), him. 23
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G. Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyel@niang isi
skripsi ini, secara singkat dapat dilihat dalanmesmatika pembahasan di bawah
ini, dimana dalam skripsi ini dibagi menjadi enaaf pantara lain:
BAB | Pendahuluan

Bab pendahuluan ini terdiri dari latar belakangmusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesinglidan, batasan

istilah dan ruang lingkup penelitian, serta sistiEkagpenulisan skripsi.
BAB Il Kajian Teori, pada bab ini akan diuraikamt&ng:

A. Konsep Pembelajaran  Kontekstual meliputi  Pengertian
Pembelajaran Kontekstual, Latar Belakang Lahirnganlbelajaran
Kontekstual, Prinsip Penerapan Pembelajaran Kotiaks
Karakteristik Pembelajaran Kontekstual, Tujuh Komgo Utama
Pembelajaran Kontekstual, Keunggulan Pembelaja@mdkstual,
Perbedaan Pendekatan Kontekstual dengan Pend@katisional.

B. Teknik Learning Communityyang meliputi Pengertiahearning
Community (Masyarakat Belajar), Kerangka Penerapan Teknik
Learning Community dan Langkah-langkah Penerapan Teknik
Learning Community.

C. Tinjauan tentang Motivasi Belajar yang meliputi Bemian
Motivasi Belajar, Jenis-jenis Motivasi, Fungsi Matsi, Prinsip

Motivasi dan Cara Menumbuhkan Motivasi.
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D. Tinjauan tentang Hasil Belajar meliputi Pengerttdasil Belajar,
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil belajar, Aspspek
dalam Hasil Belajar, Cara Menentukan Hasil Belajar.

E. Karakteristik Pendidikan Agama Islam (PAI) yang ipedi
Pengertian PAI; Dasar, Tujuan dan Fungsi PembelajdrAl;

Ruang Lingkup PAI; dan Kurikulum PAI di SD.

BAB lll Metode Penelitian

BAB IV

BAB V

Bab ini berisi tentang Desain dan Jenis Penelif@madiran Peneliti di
Lapangan, Lokasi Penelitian, Sumber Data dan Jeata, instrumen
penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik AnalisData,
Pengecekan Keabsahan Data, dan Tahapan Penelitian.

Hasil Penelitian

Bab ini berisi tentang latar belakang obyek peiagljt paparan data
yang meliputi observasi sebelum tindakan, pre i, hasil pre test.
Siklus | sampai siklus Il yang meliputi rencanadtikan, pelaksanaan
tindakan, observasi, refleksi.

Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam bab ini berisi penjelasan dari hasil peraglittentang proses
pembelajaran PAI setelah diterapkan pembelajaratekstual dengan
teknik Learning Communitypada siswa kelas lllb di SDN Gadang 1
Malang meliputi rencana tindakan, pelaksanaan kimada observasi,

refleksi, serta kendala dihadapi dan upaya dalangatasinya.
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BAB VI Penutup

Bab ini merupakan akhir dari pembahasan yang bdssiang
kesimpulan terhadap pembahasan data-data yang delahlisis dan

saran-saran sebagai bahan pertimbangan.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Pembelajaran Kontekstual

Pada dasarnya konsep pembelajaran kontekstual rdempgasip-
prinsipnya bukan merupakan konsep baru. Konsep rdpsadekatan ini
diperkenalkan pertama kali pada tahun 1916 olehn J@ewey yang
menganjurkan agar kurikulum dan metodologi pengajatipertautkan dengan
pengalaman dan minat siswa. Proses belajar akgatsefektif bila pengetahuan
baru diberikan berdasarkan pengalaman atau pengetajang sudah dimiliki
siswa sebelumny=.

Dewasa ini pembelajaran kontekstual telah berkembiamegara-negara
maju dengan berbagai nama. Di negara Belanda bbdgnapa yang disebut
dengan Realistic Mathematics Educatio(RME) yang menjelaskan bahwa
pembelajaran matematika harus dikaitkan dengandiéphn nyata siswa. Di
Amerika berkembang apa yang diseBGontextual Teaching and Learni(GTL)
yang intinya membantu guru untuk mengaitkan mafezlajaran dengan
kehidupan nyata dan memotivasi siswa untuk mergaifiengetahuan yang
dipelajarinya dengan kehidupan meréka.

Di Indonesia, dalam rangka peningkatan mutu pekalidi Departemen

Pendidikan Nasional melalui Direktorat Pendidikaanjutan Pertama (PLP),

5 Kasihani, dkk.Pembelajaran Berbasis CTLMakalah Disampaikan pada Sarasehan
Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (CTL) di FakuBastra Universitas Negeri Malang,
2003. him.1.

16 Depdiknas Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekobalgng: UIN Press, 2002),
him. 3-4.

13
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mulai tahun pelajaran 2003/2004 memberlakukan picah keterampilan hidup
(life skill education-LSE dan pembelajaran serta pengajaran kontekstual
(Contextual Teaching and Learning-OTdi setiap jenjang lanjutan pertarfia.
Esensi pendekatan CTL adalah membantu siswa mkagadéntara
materi yang dipelajarinya dengan konteks kehidwgiama/si dunia nyata mereka
sehari-hari sebagai individu, anggota keluargagategmasyarakat, dan anggota
bangsa dan mendorong siswa membuat hubungan amagetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehiduparekaesehari-hari. Dengan
pendekatan CTL, proses belajar mengajar akan k&tvikret, lebih realistis, lebih

aktual, lebih nyata, lebih menyenangkan, dan lekiimakna?

1. Pengertian Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual adalah suatu konsepsim@ngbantu guru
mengkaitkan isi materi pelajaran dengan keadaamdwyata. Pembelajaran
ini memotivasi siswa untuk menghubungkan pengetalyaag diperoleh di
kelas dan penerapannya dalam kehidupan siswa sednaggota keluarga,
sebagai warga masyarakat dan nantinya sebagait&egg. Dengan konsep
itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakmayi bsiswa. Proses
pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk teeggaswa bekerja dan
mengalami, bukan transfer pengetahuan dari gurusikgva. Strategi

pembelajaran lebih dipentingkan dari pada Hasil.

7 http://www.suaramerdeka.com/harian/0309/04/dan®. ht
18 http://pelangi.dit-plp.go.id/artikelmbs.htm
19 Kasihani, dkkOp.cit, him.1.




15

CTL merupakan suatu pendekatan pembelajaran dajajgean yang
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengamssitdunia nyata siswa
dan mendorong siswa membuat hubungan antara phlogatayang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehiduparekaesebagai individu,
anggota (keluarga, masyarakat, dan barfJsa).

Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membamswa
mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebih banyakdada dengan strategi
dari pada memberi informasi. Tugas guru mengelelasksebagai sebuah tim
yang bekerja sama untuk menemukan sesuatu yangobgrianggota kelas
(siswa). Sesuatu yang baru datang dari menemukatirisdoukan dari apa
kata guru. Begitulah peran guru di kelas yang ssh@TL.

CTL hanya sebuah strategi pembelajaran. Sepertiyhattrategi
pembelajaran yang lain, CTL di kembangkan dengajuatu agar
pembelajaran berjalan lebih produktif dan bermalGiEL dapat di jalankan
tanpa harus mengubah kurikulum dan tatanan yang‘ada

Ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh para tehtang
pembelajaran kontekstual, yaitu antara lain:

a. Johnson dalam Nur Hadi:
Sistem CTL merupakan suatu proses pendidikan yaagujban
membantu siswa melihat makna dalam bahan pelajgaag mereka
pelajari dengan cara menghubungkannya dengan lsorkekidupan

mereka sehari-hari, yaitu dengan konteks lingkungawbadinya,
sosialnya, dan budayan$fa.

2 http://pelangi.dit-plp.go.id/artikelmbs.htm

% Kasihani, dkkOp.cit, him.4.

22 Nur Hadi, dkk. 2004Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya Dalam KB#lang:
UM Press), him. 12
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b. US Departement of Education dalam Kasihani:

Contextual Teaching and Learningdalah suatu konsep mengajar dan
belajar yang membantu guru menghubungkan kegiadanbéhan ajar
mata pelajarannya dengan situasi nyata dan mersos$ilgava untuk dapat
menghubungkan pengetahuan dan terapannya dengaiupah sehari-
hari siswa sebagai anggota keluarga dan bahkangaelsnggota
masyarakat di mana dia hidép.

c. The Washington dalam Nurhadi, dkk:

Pengajaran kontekstual adalah pengajaran yang ngkinian siswa
memperkuat, memperluas, dan menerapkan pengetahdan
keterampilan akademisnya dalam berbagai latar akkdian di luar
sekolah untuk memecahkan seluruh persoalan yangdaldn dunia
nyata®*

d. Menurut para penulis NWREL

Menurut para penulis NWREL dalam Nurhadi, dkk adah atribut
yang mencirikan konsep CTL, yaitu: kebermaknaaregningfulness),
penerapan ilmuapplication of knowledgeherfikir tingkat tinggi bigher
order thinking), kurikulum yang digunakan harus standatagdards-
based curricula)berfokus pada budaygultures focused)keterlibatan
siswa secara aktifactive engagementjlan asesmen autentjguthentic
assessmenty.

e. TEACHNET dalam Nurhadi,

Proyek yang dilakukan olelCenter on Education and Work at the
University of Wisconsin-Madispn yang disebut TEACHNET,
mengeluarkan pernyataan tentang CTL bahwasanyaapeag dan
pembelajaran kontekstual adalah suatu konsepsjabeteengajar yang
membantu guru menghubungkan isi pelajaran dengaassidunia nyata
dan memotivasi siswa membuat hubungan-hubunganagpésmgetahuan
dan aplikasinya dalam kehidupan siswa sebagai amggeluarga,
anggota masyarakat, dan pekerja serta memintalketakbelajaf®

% Kasihani,op.cit, him. 2

24 Nur Hadi, dkk.op.cit, him.12.
?®|bid., him. 12.

%% |bid., him. 12.
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Pengajaran dan pembelajaran kontekstual dilakukagah berbasis
masalah, menggunakan cara belajar yang diatur rgetdirlaku dalam
berbagai macam konteks, memperkuat pengajaran dadéabagai macam
konteks kehidupan siswa, menggunakan penilaian ngkite dan

menggunakan pola kelompok belajar yang bebas.

2. Latar Belakang Lahirnya Pembelajaran Kontekstual

Penerapan pembelajaran kontekstual di Amerika &eb&mula dari
pandangan ahli pendidikan klasikohn Deweyyang pada tahun 1916
mengajukan teori kurikulum dan metodologi pengajayang berhubungan
dengan pengalaman dan minat siswa. Filosofi penaata kontekstual
berakar dari paham progresivisme John Deffey.

Intinya, siswa akan belajar dengan baik apabila ygrag mereka
pelajari berhubungan dengan apa yang telah meretahli, serta proses
belajar akan produktif jika siswa terlibat aktifl@aa proses belajar di sekolah.
Pokok pandangan progresivisme adalah antara lain:

a. Siswa belajar dengan baik apabila mereka secaraf alktpat
mengkonstruksikan sendiri pemahaman mereka tent@pg yang
diajarkan oleh guru.

b. Anak harus bebas agar bisa berkembang wajar.

c. Penumbuh minat melalui pengalaman langsung untukamgeang

belajar.

%" SuparnoPembelajaran Berbasis CTLVakalah Disampaikan pada Sarasehan Pendekatan
Pembelajaran Kontekstual (CTL) di Fakultas Sastravéfsitas Negeri Malang, 2003, him.2.
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d. Guru sebagai pembimbing dan peneliti.
e. Harus ada kerja sama antara sekolah dan masyarakat.
f. Sekolah progresif harus merupakan laboratorium kunteelakukan
eksperimerf®
Selain  teori progresivisme John Dewey, teori kafnit
melatarbelakangi pula filosofi pembelajaran kontie&dls Siswa akan belajar
dengan baik apabila mereka terlibat secara aktdntlasegala kegiatan di
kelas dan berkesempatan untuk menemukan sendé&ivaSmenunjukkan
hasil belajar dalam bentuk apa yang mereka ketdhoi apa yang dapat
mereka lakukan. Belajar dipandang sebagai usahakatgiatan intelektual
untuk membangkitkan ide-ide yang masih laten mekagiatan introspeksi.
Berpijak pada dua pandangan itu, filosofi konsikigine
berkembang. Dasarnya, pengetahuan dan keterangi#aa diperoleh dari
konteks yang terbatas dan sedikit demi sedikit.w&isyang harus
mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya. Melalmddsan filosofi
konstruktivisme Contextual Teaching and Learnifgjpromosikan” menjadi
alternatif strategi belajar yang baru. Melalui 'gaContextual Teaching and
Learning siswa diharapkan belajar melalui ‘mengalami’, buka

‘menghafal’®®

28 Nur Hadi,Op.cit, him.8.
? Ibid., him.8-9.
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3. Prinsip Penerapan Pembelajaran Kontekstual
Dalam bukunya Nurhadi yang berkaitan dengan fakivutuhan
individu siswa, untuk menerapkan pembelajaran Katial guru perlu
memegang prinsip pembelajaran berikutihi:
a. Merencanakan pembelajaran sesuai dengan kewajaedenmbangan
mental depelopmentally appropriatsiswa.

Hubungan antara isi kurikulum dan metodologi yamgudakan
untuk mengajar harus didasarkan kepada kondisalsasnosional dan
perkembangan intelektual siswa.

b. Membentuk kelompok belajar yang saling tergantumpependent
learning group$

Siswa saling belajar dari sesamanya di dalam ked&rkplompok
kecil dan belajar bekerja sama dalam tim lebih b@sdas). Kemampuan
itu merupakan bentuk kerja sama yang diperlukah ofang dewasa di
tempat kerja dan konteks lain.

c. Menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajamandiri (self-
regulated learniny

Lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri rildrtiga
karakteristik umum, yaitu kesadaran berfikir penggan strategi dan
motivasi yang berkelanjutan. Berdasar penelitigsswa usia 5-16 tahun
secara bertahap mengalami perkembangan kesadahauap keadaan

pengetahuan yang dimilikinya, karakteristik tugagats yang

%0 |pid., him.20-21.
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mempengaruhi pembelajarannya secara individual, d&rategi
belajarnya.
. Mempertimbangkakeragaman siswalisversity of studenks

Di kelas guru harus mengajar siswa dengan berbagai
keragamannya, misalnya latar belakang suku bangsdys sosial-
ekonomi, bahasa utama yang dipakai di rumah, derabai kekurangan
yang mungkin mereka miliki.

. Memperhatikan multi-intelegensngltiple intelligences) siswa

Dalam menggunakan pendekatan pembelajaran konaékstaka
cara siswa berpartisipasi di dalam kelas harus regmfikan kebutuhan
dan delapan orientasi pembelajaranngpaéi-verbal, linguistic-verbal,
inter-presonal, musical-ritmik, naturalis, badamkstetika, intrapersonal
danlogismatematis
Menggunakarteknik-teknik bertanygQuestioning) untuk meningkatkan
pembelajaran siswa, perkembangan pemecahan masaiiam
keterampilan berfikir tingkat tinggi.

Agar pembelajaran kontekstual mencapai tujuannyakamjenis
dan tingkat pertanyaan yang tepat harus diungkdgikanyakan.
Pertanyaan harus secara hati-hati direncanakank umenghasilkan
tingkat berfikir, tanggapan, dan tindakan yang dig&an siswa.

. Menerapkan penilaian auten{@uthentic assessment).
Penilaian autentik mengevaluasi penerapan pengetaldan

berfikir kompleks seorang siswa, dari pada hanykeda hafalan
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informasi aktual. Kondisi alamiah pembelajaran k&stual memerlukan
penilaian interdisiplin yang dapat mengukur pengesa dan

keterampilan.

4. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual
Dalam bagian berikut akan disampaikan beberapa kieaistik
pembelajaran kontekstual yang dikemukakan oleh repheahli. Menurut
Johnson dalam Nurhadi, ada delapan komponen utaat@md sistem
pembelajaran kontekstual, seperti dalam rinciaikbet"
a. Melakukan hubungan yang bermakn@aking meaningful connections
Dalam pembelajaran ini seharusnya siswa dapat mengdiainya
sendiri sebagai orang yang belajar secara aktdndahengembangkan
minatnya secara individual, orang yang dapat balsandiri atau bekerja
dalam kelompok, dan orang yang dapat belajar sdbeiuat learning
by doing).
b. Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikdioifg significant work
Dalam pembelajaran ini siswa membuat hubungan-rgéun
antara sekolah dan berbagai konteks yang ada dedfudupan nyata
sebagai pelaku bisnis dan sebagai anggota mastaraka
c. Belajar yang diatur sendirs¢lf-regulated learning
Dalam pembelajaran ini siswa melakukan pekerjaamgya

signifikan: ada tujuannya, ada urusannya dengamgorkin, ada

31 bid., him. 14.
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hubungannya dengan penentuan pilihan dan ada prgdliasilnya yang
sifatnya nyata.
. Bekerja samacpllaborating

Dalam pembelajaran ini siswa dapat menggunakakatrgerfikir
yang lebih secara kritis dapat menganalisis, membsiatetis,
memecahkan masalah, membuat keputusan dan mengguiogika dan
bukti-bukti.
. Berfikir kritis dan kreatif €ritical and creative

Dalam pembelajaran ini siswa dapat menggunakakatrgerfikir
yang lebih tinggi secara kritis dan kreatif dapanganalisis, membuat
sintesis, memecahkan masalah, membuat keputusamedaggunakan
logika dan bukti-bukti.
Mengasuh atau memelihara pribadi sismar{uring the individugl

Siswa memelihara pribadinya vyaitu mengetahui, membe
perhatian, memiliki harapan-harapan yang tinggi, mokvasi dan
memperkuat diri sendiri. Siswa tidak dapat berhasipa dukungan orang
dewasa, siswa menghormati temannya dan juga oemgsa.
. Mencapai standar yang tinggeaching high standards)

Dalam pembelajaran ini siswa mengenal standar yarggi,
mengidentifikasi tujuan dan motivasi siswa untuknoapainya. Guru
memperlihatkan kepada siswa cara mencapai apa diegbut

“excellencé
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h. Menggunakan penilaian autenfiksing authentic assessmgent
Dalam pembelajaran ini siswa menggunakan pengetahua
akademis dalam konteks dunia nyata untuk suatanuyang bermakna.
Misalnya siswa boleh menggambarkan informasi akélgmng telah
mereka pelajari dalam pelajaran sains, kesehatagndigikan,
matematika, dan pelajaran bahasa Inggris dengardesaim sebuah
mobil, merencanakan menu sekolah atau membuat jamyperihal
emosi manusia.
The Northwest Regional Education Laboratory USé@ngidentifikasi
adanya enam kunci dasar dari pembelajaran kontdksiiiu:

a. Pembelajaran bermaknanéaningful learniny pemahaman, relevansi
dan penilaian pribadi sangat terkait dengan kepegati siswa dalam
mempelajari isi materi pelajaran. Pembelajaran teikait dengan
kehidupan nyata atau siswa mengerti manfaat isibptjaran, jika
mereka merasakan berkepentingan untuk belajar #emdupannya di
masa mendatang.

b. Penerapan pengetahuan: adalah kemampuan siswarmatunkhami apa
yang dipelajari di sekolah dapat diterapkan dalatanan kehidupan di
masa sekarang dan di masa depan. Bahkan dengaetgderen dan
keterampilan tersebut, kehidupannya pada masal&mimasa yang akan

datang dapat menjadi lebih baik.
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c. Berpikir tingkat tinggi: siswa diwajibkan memanfiean berfikir tingkat
kritis, berfikir analisis, dan berfikir kreatif dah pengumpulan data,
pemahaman suatu isu dan suatu masalah.

d. Kurikulum yang dikembangkan berdasarkan standarpesnbelajaran
harus dikaitkan dengan standar lokal, propinsijomas$, perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta dunia kerja.

e. Responsif terhadap budaya: guru harus mengharganeéanahami nilai,
kepercayaan dan kebiasaan siswa, teman pendidikndayarakat tempat
ia mendidik. Ragam individu dan budaya suatu keladwgerta hubungan
antar budaya tersebut akan mempengaruhi pembelajina sekaligus
akan berpengaruh terhadap cara mengajar guru.

f. Penilaianautentik: menggunakan berbagai strategi penilaian (misalnya
penilaian proyek atau tugas terstruktur, kegiatswa penggunaan
portofolio, rubrik, daftar cek, pedoman observaain debagainya) akan
merefleksikan hasil belajar sesungguhnya secarpiemansif?

Pembelajaran kontekstual bertujuan membekali sissengan
pengetahuan secara fleksibel dan dapat diterap&Emdkehidupan nyata.

Dalam pembelajaran kontekstual siswa ditempatkandalam konteks

bermakna yang menghubungkan pengetahuan awal desvgan materi yang

sedang dipelajari dan sekaligus memperhatikan rfadgbutuhan individual

siswa dan peran guru.

%2 Depdiknas.pp.cit, him.11-12.
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5. Tujuh Komponen Utama Pembelajaran Kontekstual
Ada tujuh komponen utama pembelajaran yang meridasaerapan
pembelajaran kontekstual di kelddenurut Nurhadi, dkk. ketujuh komponen
utama itu adalaf®
a. Konstruktivisme Constructivism

Konstruktivisme merupakan landasan berfikir penmbeda
kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun ola@husia sedikit
demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui k&steyang terbatas
(sempit) dan tidak sekonyong-konyong. Manusia hanemgkonstruksi
pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalamyata, yang
intinya bahwa pengetahuan seseorang itu hanya dhpangun oleh
dirinya sendiri dan bukannya diberikan oleh oraaig lyang siap diambil
dan diingat*

b. Bertanya(Questioning)

Bertanya adalah induk dari strategi pembelajarantdistual,
awal dari pengetahuan, jantung dari pengetahuanasigek penting dari
pembelajaran. Bertanya adalah suatu strategi yeyumpakan secara aktif
oleh siswa untuk menganalisis dan mengeksploragasgan-gagasan.
Pertanyaan-pertanyaan spontan yang diajukan sispat ddigunakan

untuk merangsang siswa berfikir, berdiskusi dasekulasi.

%3 Nur Hadi dkk.op.cit, him.31.
34 http://pelangi.dit-plp.go.id/artikelmbs.htm
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c. Menemukan(Inquiry)

Inkuiri pada dasarnya adalah suatu ide yang korsplgkng
berarti banyak hal, bagi banyak orang, dalam bark@keks. Inkuiri
menekankan bahwa mempelajari sesuatu itu dap&utda lebih efektif
melalui tahapan inkuiri sebagai berikut, yaitu: igemati, menemukan
dan merumuskan masalah, mengajukan dugaan jawabpotegis),
mengumpulkan data, menganalisis data, dan membksanhfgular®>

d. MasyarakaBelajar(Learning Community)

Masyarakat belajar, yang esensinya bahwa belajard#pat
diperoleh melalui kerjasama dengan orang lain. &Kkglompok, diskusi
kelompok, dan pengerjaan proyek secara berkelonguztah contoh
membangun masyarakat belafar.

e. PemodelarfModeling)

Komponen pembelajaran kontekstual selanjutnya hdala
pemodelan. Maksudnya, dalam sebuah pembelajar@nakgtilan atau
pengetahuan tertentu, ada model yang bisa ditiemddelan dapat
berbentuk demonstrasi, pemberian contoh tentangeko@atau aktivitas
belajar. Pemodelan, adalah pembelajaran yang d#i#akudengan
memberikan model/contoh. Model bisa berupa berata, enetoda kerja,

cara/prosedur kerja, atau yang lain, yang biseudifieh siswa’

35 |bid.
%8 |bid.
%7 bid.
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Refleksi(Reflection)

Refleksi merupakan gambaran terhadap kegiatan atau
pengetahuan yang baru saja diterima. Refleksi na&eup respon
terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yaag diterima.
Refleksi, adalah cara berpikir tentang apa yangldjari sebelumnya
kemudian direnungkan apakah yang telah dipelagdainsa ini benar dan
jika salah perlu direvisi. Hasil revisi inilah yangkan merupakan
pengayaan dari pengetahuan sebelunifya.

Penilaian sebenarnyaAuthentic Assessment)

Authentic assessmentadalah prosedur penilaian pada
pembelajaran kontekstualAssessmentadalah proses pengumpulan
berbagai data yang bisa memberikan gambaran pegtegab belajar
siswa. Penilaianotentik adalah penilaian yang sebenarnya terhadap
perkembangan belajar siswa sehingga penilaian tlila& dilakukan
hanya dengan satu cara akan tetapi menggunakam regya, misalnya
kombinasi dari ulangan harian, pekerjaan rumahyskaiswa, laporan,
hasil tes tertulis, hasil diskusi, karya tulis, devstrasi, dan sebagainy.

Sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatankktrdk jika

menerapkan ketujuh komponen tersebut dalam perabatejya. Untuk

melaksanakan hal itu tidak sulit. Pembelajaran éksttial dapat diterapkan

dalam kurikulum apa saja, bidang studi apa sajap #alas yang

bagaimanapun keadaannya.

38 | bid.
39 (http://pelangi.dit-plp.go.id/artikelmbs.hjm
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6. Keunggulan Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual saat ini telah diupayakan
pengaplikasiannya, karena banyak hal yang belunsen&rh pada
pembelajaran sebelumnya, misalnya pelaksanaan pegarbe yang masih
sangat teoritis dan kurang menekankan pada pemecahsaalah, sistem
penilaiannya yang pada umumnya terfokus pada pradgikan akhir yang
hendak dicapai adalah dapat meraih nilai tinggi, ngya masih
mengesampingkan asesmen kinerjanya sehingga siswandk siap
menghadapi permasalahan sehari-hari.

Sehubungan dengan hal tersebut menurut Corebimdgb@jaran
kontekstual memiliki keunggulan dibandingkan dengambelajaran lainnya
yaitu bahwa pembelajaran kontekstual mendorong eprgsembelajaran
berlangsung atas dasar permasalahan riil dunimggehlebih bermakna dan

memungkinkan perkembangan pemikiran tingkat tift§gi.

7. Perbedaan Pendekatan Kontekstual dengan Pendekatdmadisional
Berikut ini merupakan beberapa perbedaan dari pkxjaben dengan

pendekatan kontekstual dengan pembelajaran demgalekatan tradisional.

Tabel 1. Perbedaan Pendekatan Kontekstual dengan Réekatan Tradisional
PENDEKATAN

No. PENDEKATAN KONTEKSTUAL TRADISIONAL

1. | Siswa secara aktif terlibat dalam prgssiswa adalah penerima informasi

belajar mengajar

2. | Siswa belajar dari teman melalui keigaswa belajar secara individual

kelompok, diskusi, saling mengoreksi

3. | Pembelajaran dikaitkan dengan kehidyg@embelajaran sangat abstrak pdan

nyata dan atau masalah yang disimulasikateoritis

4. | Perilaku dibangun atas kesadaran sendiri Parddangun atas kebiasaan

0 Nur Hadi, dkk Op.cit, him. 41.
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No.

PENDEKATAN KONTEKSTUAL

PENDEKATAN
TRADISIONAL

Hadiah untuk perilaku baik adalah kepuastediah untuk perilaku baik adal

diri

pujian atau nilai (angka) rapor

ah

Bahasa diajarkan
komunikatif, yakni

dengan
siswa

pendekgBainasa
diaja
menggunakan bahasa dalam konteks nyatsampai paham kemudian dilatihkan

diajarkan deng
kpendekatan struktural: diterangk

an
an

Siswa menggunakan kemampuan berfiBiswa secara pasif menerima run

kritis, terlibat penuh dalam mengupayal

terjadinya proses pembelajaran yang efe

dan membawa skemata masing-ma
kedalam proses pembelajaran

atau kaidah
ktiendengarkan, mencat
singnghafal), tanpa memberik
kontribusi ide dalam  prose
pembelajaran.

(membao

nus
a,
at,
an
2S

8. | Pengetahuan yang dimiliki manudiengetahuan adalah penangkapan
dikembangkan oleh manusia itu sendiri. |terhadap serangkaian fakta, konsep,
Manusia menciptakan atau membangatau hukum yang berada di luar diri
pengetahuan dengan cara memberi arti [ateunusia.
memahami pengalamannya.

9. | Karena ilmu pengetahuan itu di kembangkéebenaran bersifat absolut dan
oleh manusia sendiri, sementara manystamgetahuan bersifat final.
selalu mengalami peristiwva baru, maka
pengetahuan itu tidak pernah stabil (selalu
berkembang)

10.|Siswa  diminta  bertanggung  jawaBuru adalah penentu jalannya
memonitor dan mengembangkgmoses pembelajaran.
pembelajaran mereka masing-masing

11.|Hasil belajar diukur dengan berbagai cakasil belajar hanya diukur dengan
proses bekerja, hasil karya, penampiltes
rekaman, tes

12.|Pembelajaran terjadi diberbagai tempBembelajaran hanya terjadi |di
konteks dan setting dalam kelas

13.| Penyesalan adalah hukuman dari peril&angsi adalah hukuman dari
jelek perilaku jelek

14.| Perilaku baik berdasar motivasi intrinsik Perilabaik berdasarkan motivasi

ekstrinsik

15.| Seseorang berperilaku baik karena dia yaReseorang berperilaku baik kareéna
itulah yang terbaik dan bermanfaat sudah terbiasa melakukan begijtu.

Kebiasaan ini dibangun dengan

hadiah yang menyenangkan

(Sumber: Adopsi dari Nurhadi, 2004)
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B. Teknik Learning Community

1. PengertianLearning Community (Masyarakat Belajar)
Ada beberapa pengertian teknik, antara lain yanggkapkan tokoh-
tokoh di bawabh ini, yaitu:

a. Menurut Kamus Dewan (edisi ketiga), teknik adala®dah mencipta
sesuatu hasil seni seperti muzik, karang-mengatangebagainya.

b. Menurut Edward M. Anthony mendefinisikan teknik kedasatu muslihat
atau strategi atau taktik yang digunakan oleh g@ang mencapai hasil
segera yang maksimum pada waktu mengajar sesuhtigiba bahasa
tertentu.

c. Mengikut Kamaruddin Hj. Husin & Siti Hajar Hj. AbtdwAziz dalam
bukunya Pengajian Melayu Ill: Komunikasi Bahasaeknik boleh
didefinisikan sebagai pengendalian suatu organigasg benar-benar
berlaku di dalam bilik darjah di mana ia digunakamuk mencapai
sesuatu objektif.

d. Teknik merupakan suatu alat yang digunakan olelu dgnahasa bagi
menyampaikan bahan-bahan pengajaran yang teldihdiptuk pelajar-
pelajarnya. Teknik yang dipilih haruslah sejajangin kaedah yang
digunakan dan seirama dengan pendekatan yang idianut

Dalam bukunya Roestiyah mengatakan teknik pengagdalah cara
yang digunakan oleh guru atau instruktur dalam ragkgn pelajaran,

pengertian lain ialah sebagai teknik penyajian yalilgiasai guru untuk

2" (http://Members.tripod.com/Bobezani/teknik.htm)
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mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siisdalam kelas, agar
pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dgundkan oleh siswa
dengan baik®

Teknik Learning Communityadalah teknik dimana situasi belajar
yang diciptakan berdasarkan konsep CTL, dimana eprodan hasil
pembelajaran diperoleh dari bekerja sama dan kaskohsi dengan orang
lain. Hasil belajar diperoleh dari sharing antanae, antar kelompok, dan
antara yang tahu ke yang belum tahu. Di ruanglirkelas ini, di sekitar ini
dan juga yang ada di luar sana, semua adalah anggslyarakat belajat.

Kata kunci darilearning community(masyarakat belajar) adalah
berbicara dan berbagi pengalaman dengan orangbekerja sama dengan
orang lain untuk menciptakan pembelajaran yanghlddaiik dibandingkan
dengan belajar sendffi.

Learning Communitytau masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada
proses komunikasi dua arah. Hasil belajar diperdhsharing antar teman,
antar kelompok, dan antara yang sudah tahu ke yehgm tahu. Dua
kelompok atau lebih yang terlibat dalam komunikasmbelajaran saling
belajar. Di dalam masyarakat belajar ini setiamqngraarus bersedia untuk

berbicara dan berbagi pendapat, mendengarkan pEndapng lain dan

%8 RoestiyahStrategi Belajar MengajagJakarta: Rineka Cipta, 2001), him.1.

2 sardiman A.M.Interaksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 225

%0 Nur Hadi, dkk.Op.cit, him.47.
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berkolaborasi membangun pengetahuan dengan oramy dalam
kelompoknya*
Dalam bukunya NurhadilLearning Communityatau masyarakat

belajar itu mengandung arti sebagai beriut:

a. Adanya kelompok belajar yang berkomunikasi untukbhgai gagasan
dan pengalaman.

b. Ada kerjasama untuk memecahkan masalah.

c. Pada umumnya hasil kerja kelompok lebih baik hgaildaripada kerja
secara individual.

d. Ada rasa tanggung jawab kelompok, semua anggotamdaklompok
mempunyai tanggung jawab yang sama.

e. Upaya membangun motivasi belajar bagi anak yangnb@hampu dapat
diadakan.

f. Menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkaorang anak
belajar dengan anak lainnya.

g. Ada rasa tanggung jawab dan kerja sama antar angggampok untuk
saling memberi dan menerima.

h. Ada fasilitator/guru yang memandu proses belajand&elompok.

I. Harus ada komunikasi dua arah atau multi arah.

j. Ada kemauan untuk menerima pendapat yang lebih baik

k. Ada kesediaan untuk menghargai pendapat orang lain.

%1 Susilo, Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan PemamarBiswa, Makalah
Disampaikan pada Seminar Pembelajaran dengan frilgsmstruktivisme, Jombang, 2001,
him.4.

32 Nur Hadi, dkk Op.cit, him.47-48.
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|. Tidak ada kebenaran yang hanya satu saja.
m. Dominasi siswa-siswa yang pintar perlu diperhatikagar yang
lambat/lemah bisa pula berperan.
n. Siswa bertanya kepada teman-temannya itu sudah améugg arti
learning community.
2. Kerangka Penerapan TeknikLearning Community
Pembelajaran di dalam kelas dengan tekkd@lkrning community
kegiatan pembelajaran dilakukan dalam kelompokskplok belajar: siswa
yang pandai mengajari yang lemah dan yang tahu merdhu yang belum
tahu. Masyarakat belajar bisa tercipta apabilakataunikasi dua arah. Dalam
masyarakat belajar, anggota kelompok yang terlidatam komunikasi
pembelajaran dapat saling belajar. Siswa yangb#grlidalam kegiatan
masyarakat belajar memberi informasi yang diperiugkeh teman bicaranya
dan juga meminta informasi yang diperlukan darigerbicaranyd®
Kegiatan saling belajar ini bisa terjadi apabildak ada pihak yang
dominan dalam komunikasi, tidak ada pihak yang ssesgan untuk bertanya,
tidak ada pihak yang menganggap paling tahu, sepibak mau saling
mendengarkan. Setiap pihak harus merasa bahwg setag lain memiliki
pengetahuan, pengalaman, atau keterampilan yanbedser yang perlu
dipelajari.
Konsep learning communitymenyarankan agar hasil pembelajaran

diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Coritetika seorang anak baru

33 Nurhadi, dkk, ibid., him. 48
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belajar meraut pensil dengan peraut elektronikhygeganya kepada temannya
“bagaimana caranya? Tolong bantuin, aku!” Lalu tenya yang sudah biasa,
menunjukkan cara mengoprasikan alat itu. Maka, ahaag anak itu sudah
membentuk masyarakat-belajarning community®*

Hasil belajar diperoleh dari sharing antara tenzemar kelompok, dan
antara yang tahu ke yang belum tahu. Di ruangandinkelas ini, di sekitar
sini, juga orang-orang yang ada di luar sana, seadaah anggota masyarakat
belajar.

Di dalam kelas yang menggunakan pendekatan koowk&TL), guru
disarankan selalu melaksanakan pembelajaran dalelompgok-kelompok
belajar. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok yaeterogen. Yang pandai
mengajari yang lemah, yang tahu memberi tahu yahgnbtahu, yang cepat
menangkap mendorong temannya yang lambat, yang umgmip gagasan
segera memberi usul dan seterusnya. Inilah bebdrapgang sebenarnya
terkait dengan cooperative learnsg)

Kalau setiap orang mau belajar dari orang lain,anstiap orang lain
bisa menjadi sumber belajar, dan ini berarti sebegng akan sangat kaya
dengan pengetahuan dan pengalaman. Metode pennaelajangan teknik
learning communityini sangat membantu proses pembelajaran di kelas.

Pengembangan teknikarning communityakan senantiasa mendorong
terjadinya proses komunikasi multi arah. Masinginms pihak yang

melakukan kegiatan belajar dapat menjadi sumbeaijdrelBagaimana praktek

34 Nurhadi, dkklbid:, him. 48-49
% sardiman A.MOp.cit, him. 225.
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peneraparearning communityi kelas? Beberapa hal yang dapat diwujudkan

untuk mengembangkamearning communitydi kelas antara lain adalah

prakteknya dalam pembelajaran terwujud dalam:

a.

b.

Bekerja dalam pasangan,

Pembentukan kelompok besar dan kelompok kecil,
Mendatangkan ‘ahli’ ke kelas (dokter, petani, pptiskang kayu dsb),
Bekerja dengan kelas sederajat,

Bekerja kelompok dengan kelas di atasnya,

Bekerja dengan sekolah di atasnya, dan

Bekerja dengan masyarakat.

. Langkah-langkah Penerapan TeknikLearning Community

Adapun langkah-langkah dalam penerapan Pembelajapatekstual

dengan teknikearning Communityni adalah sebagai berikut:

Membentuk kelompok beranggotakan 4-6 siswa se@eadygen

Guru menyajikan bahan pelajaran

Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjabh anggota
kelompok. Anggota yang mengetahui membantu memkj@has
pengetahuannya kepada anggota lain yang belumdhm kelompoknya
dan berkompetisi untuk menguasai bahan yang dgeldjlasing-masing
kelompok bertanggung jawab atas anggota kelompoknya
Masing-masing kelompok secara bergilir mempreséaasasilnya.

Guru memberi waktu kepada siswa untuk tanya jawab.

36 Nurhadi, dkklbid., him. 49



36

f.  Guru memberi penilaian kepada siswa pada saabpatelperlangsung.
g. Refleksi terhadap pelajaran yang telah dibahas.
h. Penutup (Slavin, 1995Y.

Pembentukan anggota kelompok antara 4 sampai 6a sgacara
heterogen yang dimaksud adalah perpaduan antaka yamg mempunyai
kemampuan lebih dan yang punya kemampuan kuraadikijn satu dalam
anggota kelompok. Hal ini dilakukan untuk membenjika sosial dari
masing-masing individu yaitu supaya yang pandai basmu yang kurang
pandai pada saat mendiskusikan tugas yang dibegikan Inilah yang disebut
Learning Community

Setelah kelompok dibentuk, guru menyajikan matelgjpran yang
akan dibahas pada masing-masing kelompok. Tiapri@d& membahas poin
yang berbeda namun tetap dalam satu bab. Kelomm@tk dilarang
bekerjasama dengan kelompok yang lain. Setelahrgembagikan tugas pada
masing-masing kelompok, masing-masing dari meretapnesentasikan hasil
diskusinya di depan kelas secara bergantian. Imdidé& para siswa untuk
mampu tampil di depan teman-temannya dan memumakparcaya diri pada
siswa. Di samping itu, guru juga memberi waktu drgya pada siswa.

Pada saat pelajaran berlangsung, guru menilai seas keaktifan
mereka. Setelah itu, diadakan refleksi untuk mermignoin-poin penting pada
pembelajaran agar siswa dapat belajar mengambilpeiajaran yang telah

disampaikan, dan akhirnya ditutup dengan do’a.

37 Fatah Yasin, M. PdVateri Perkuliahan Perkembangan Peserta Didik
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C. Tinjauan tentang Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dagiairtikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yangnyedabkan individu
tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dagiamati secara langsung,
tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lalngerupa rangsangan,
dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suagka laku tertenttf

Sedangkan pengertian motivasi secara terminoldgi isemua gejala
yang terkandung dalam stimulasi tindakan ke argmatutertentu dimana
sebelumnya tidak ada gerakan menuju ke arah tagraebut. Motivasi dapat
berupa dorongan-dorongan dasar atau internal deemsif di luar dari
individu atau hadiaf’

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, motivasi adalahtaupendorong
yang mengubah energi dalam diri seseorang ke dadartuk aktivitas nyata
untuk mencapai tujuan terteritiMenurut Ngalim Purwanto, motivasi adalah
suatu usaha disadari untuk mempengaruhi tingkah $sseorang agar ia
tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sessatiingga mencapai hasil
atau tujuan tertenttt.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, maka dapanhpdikan

bahwa motivasi merupakan suatu dorongan yang tindleh adanya

% |sbandi Rukminto Adi,Psikologi, Pekerjaan Sosial, dan llmu Kesejahtera@msial:
Dasar-Dasar PemikirarfJakarta: Gravindo Persada, 1994), him. 154

39 John M. Echols Hasan ¥amus Inggris Indonesi@lakarta: Gramedia, 1989), him. 87.

40 Syaiful Bahri DjamaratPsikologi Belajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 114

“ M. Ngalim PurwantoPsikologi PendidikarfBandung: Remaja Rosdakarya, 1992), him. 1
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rangsangan dari dalam maupun dari luar sehinggeoseesy berkeinginan

untuk mengadakan perubahan tingkah laku/aktiviaentu lebih baik dari

keadaan sebelumnya. Dengan sasaran sebagai berikut:

a. mendorong manusia untuk melakukan aktivitas yartpsdirkan pada
pemenuhan kebutuhan,

b. menentukan arah tujuan yang hendak dicapai,

c. menentukan perbuatan yang harus dilakukan.

Dalam pembahasan disini, yang penulis maksudkalalasaotivasi
dalam belajar. Untuk itu sebelum menguraikan metivieelajar, maka
terlebih dahulu diuraikan tentang balajar. Dibaviiaihpenulis kemukakan
beberapa pendapat tentang pengertian belajar, adimgut:

a. Menurut W.S. Winkel
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukaivida untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang lerara keseluruhan
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalateraksi dengan
lingkungannyd”

b. Menurut Shalah Abdul Aziz dan Abdul Majid
"Sesungguhnya belajar adalah perubahan di dalaml| a&seorang

pelajar yang datang atapengetahuamatau pengalaman yang lama
kemudian timbullah suatu perubahan yang baru".

c. Menurut Syaiful Bahri Djamarah,

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga umeknperoleh suatu
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman indivithlam interaksi
dengan lingkungannya yang mencakup kognitif, affeleth psikomotof?

“2 pliyah Azhari, Psikologi PendidikarfSemarang: PT Dina Utama, 1995), him. 38

3 Shalah Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Abdul Mujittarbiyah wa Turuqut Taqdis,
Juz |, Darul Ma'arif, Mesir, t.t., him. 169.

44 Syaiful Bahri Djamarahgp.cit, him. 13
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d. Sedangkan menurut Muhibbin Syah,
Belajar adalah tahapan perubahan seluruh tinglkahitaividu yang relatif
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksiadeimggkungan yang
melibatkan proses kogniif.

Dari beberapa beberapa definisi tentang belajagrseghatas dapat
disimpulkan sebagai berikut: Belajar adalah propesubahan perilaku
seseorang berdasarkan interaksi antara individu ldgkungannya yang
dilakukan secara formal, informal dan nonformal.

Dari pengertian motivasi dan belajar diatas, madangutnya akan
dibahas tentang motivasi belajar.

H. Mulyadi memberikan definisi motivasi belajar aghi berikut:
Motivasi belajar adalah membangkitkan dan memberéah dorongan yang
menyebabkan inidvidu melakukan perbuatan befdj&edangkan Samidjo
memberikan definisi motivasi belajar adalah berbagaha yang dilakukan
oleh seseorang dalam proses perkembangannya ydipgtnmaaksud, tekad,
hasrat, kemauan, kehendak, cita-cita dan sebagaitiy mencapai tujuah.

Jadi dapat disimpulkan pengertian dari motivasijeelitu sendiri
adalah dorongan internal dan eksternal pada sismexyang sedang belajar

untuk mengadakan perubahan tingkah laku untuk npantauan.

“5 Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), hém. 6

“Mulyadi, Psikologi Pendidikar{(Malang: Biro limiah. FT.IAIN Sunan Ampel, 199BHim.
87.

“’Samidjo dan Sri MardianiBimbingan Belajar dalam Rangka Penerapan Sistem, SKS
(Bandung: Amico, 1985), him. 10.
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2. Jenis-jenis Motivasi

Berbicara tentang macam-macam atau jenis-jenisvastini dapat
dilihat dari berbagai sudut pandang. Dengan demjkiaotivasi atau motif-
motif yang aktif itu sangat bervariasi.

a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya
1) Motif-motif bawaan

Yang dimaksud dengan motif-motif bawaan adalah fmgéing

dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpaethjari, misalnya:

dorongan untuk minum, bekerja, istirahat, dan lain-
2) Motif yang dipelajari

Motif yang dipelajari maksudnya motif yang timbwrkna dipelajari,

contohnya dorongan untuk belajar suatu cabang pengetahuan,

motif untuk mengajar sesuatu dalam masyarakat. fiviaitif ini

sering kali disebut dengan motif-motif yang diisgtaan secara sosial.

Jenis-jenis motif ini antara lain:
a) Cognitive Motives
Motif ini menunjukkan pada gejala intrinsik yakni

menyangkut kepuasan individual. Kepuasan individyahg
berada di dalam diri manusia dan biasanya berwpjodes dan
produk mental. Jenis motif seperti ini adalah sapganer dalam
kegiatan belajar di sekolah, terutama yang bexkadengan

pengembangan intelektual.
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b) Self-expresion
Penampilan diri adalah sebagian dari perilaku manus
Yang penting kebutuhan individu itu tidak sekeddrut mengapa
dan bagaimana sesuatu ini terjadi, tetapi juga miampmbuat
suatu kejadian. Untuk ini memang diperlukan kréasf penuh
imajinasi. Jadi dalam hal ini seseorang memilikngaan untuk
aktualisasi diri.
c) Self- enhancement
Melalui aktualisasi diri dan pengembangan kompetens
akan meningkatkan kemajuan diri seseorang. Ketamggian
kemajuan diri ini menjadi salah satu keinginan bagtiap
individu. Dalam belajar dapat diciptakan suasamapetensi yang
sehat bagi anak didik untuk mencapai suatu preftasi
b. Motivasi dilihat dari dasar isi/persangkut pautannya
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi
menjadi dua jenis yakni motivasi jasmaniah dan vagiirohaniah.
1) Motif jasmaniah, yang termasuk motivasi jasmaniakainya reflek,
instink otomatis, nafsu, hasrat, dan lain-lain.
2) Motif rohaniah, yang termasuk motivasi rohaniah nyakemauan.

Kemauan terbentuk melalui empat momen yaitu:

“8 Sardiman A.M.pp.cit, him. 87
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a) Momen timbulnya alasan-alasan
Misalnya seseorang sedang belajar di kamar kalasara
besok ujian, kemudian ibu menyuruhnya untuk meragatatmu
melihat pertunjukan wayang. Dari sini timbul alasharu :
mungkin keinginan untuk menghormati tamu, munglémginan
untuk tidak mengecewakan ibunya.
b) Momen pilih
Yaitu keadaan dimana ada alternatif-alternatif, gyan
mengakibatkan persaingan antara alasan-alasanKéomudian
seseorang menimbang-nimbang dari berbagai alteroatuk
kemudian menentukan pilihan alternatif yang ak&emakan.
c) Momen putusan
Dalam persaingan antara berbagai alasan, sudahgbara
tentu akan berakhir dengan dipilihnya satu altétneBatu
alternatif yang dipilih inilah yang menjadi putusamtuk
dikerjakan.
d) Momen terbentuknya kemauan
Jika seseorang sudah menetapkan satu putusan untuk
dikerjakan, maka timbullah dorongan pada diri ses®p untuk

bertindak melaksanakan putusan‘itu.

9 Sumadi Suryabrat&®sikologi PendidikarfJakarta: Rajawali Perss, 1990), him. 72-73
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c. Motivasi dilihat dari dasar pokoknya
Motivasi dilihat dari dasar pokoknya dibagenjadi:
1) Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang $edrdari dalam diri
siswa sendiri yang mendorongnya melakukan tindaketajar>°
Motivasi intrinsik yaitu motif-motif yang berfungsya tidak usah
dirangsang dari luar, karena memang dalam dirviddisendiri telah
ada dorongan ittt ltulah sebabnya motivasi intrinsik dapat juga
dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalanakyevitas belajar
dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongandadlam diri
dan secara mutlak terkait dengan aktivitas belggrn
Termasuk dalam motivasi intrinsik adalah perasaanyenangi
materi dan kebutuhannya terhadap materi. Sebagévltseseorang
yang senang membaca tidak usah ada orang yang ménya atau
mendorongnya. Seseorang belajar memang benar-bergn
mengetahui sesuatu atau bukan karena ingin pugiajaian.
2) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah hal atau keadaan yartgngadari luar
individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukegiatan
belajar’® Misalnya seorang guru memberikan pujian atau hallzi

siswa yang mencapai dan menunjukkan usaha yangrbaikberikan

% Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta: Logos, 1995), him. 136 — 137
*1 Sumadi Suryabratap.cit him. 72
%2 Muhibbin Syahpp.cit, him.137
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angka tinggi terhadap prestasi yang dicapainyakticienyalahkan
pekerjaan atau jawaban siswa secara terbuka sekalgkerjaan atau
jawaban tersebut belum memuaskan, siswa belajakaiana besok
ada ujian dengan harapan mendapat nilai yang baik.

Kedua motivasi tersebut di atas dapat dipergunakam seorang
guru pada saat berlangsungnya proses belajar naendggipwa yang
memiliki motivasi intrinsik, akan memiliki tujuan enjadi orang yang
terdidik yang berpengetahuan atau yang ahli dalaanly studi tertentu.
Satu-satunya jalan untuk menuju ketujuan yang ingdicepai ialah
belajar, tanpa belajar tidak mungkin mendapat prahgean. Akan tetapi
disekolah sering kali digunakan motivasi ekstrinsgperti pujian, angka,
ijazah, hukuman, kenaikan pangkat dan lain-lairbaBekemungkinan
besar keadaan siswa itu dinamis, berubah-ubah, juiga@ mungkin
komponen-komponen lain dalam proses belajar mengaja yang
kurang menarik bagi siswa sehingga diperlukan rastiekstrinsik>

3. Fungsi Motivasi

Menurut Oemar Hamalik motivasi mempunyai beberapagsi
diantaranya:
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuaf@ampa motivasi
maka tidak akan timbul sesuatu perubahan sepéajabe
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah artinya meimena perbuatan

kepencapaian tujuan yang diinginkan.

%3 sardiman A.M., op.cit., him. 90-91
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c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak, ia berfusgbiagai mesin bagi
mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepau lambatnya
suatu pekerjaatf.

Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain motivasitu: dapat
berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapagstagit Seseorang
melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adajivasi yang baik
dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik.gaerkata lain bahwa
dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasarya motivasi,
maka seseorang yang belajar itu akan dapat medehpkestasi yang baik.
Intensitas motivasi seseorang siswa akan sangatenném@n tingkat
pencapaian prestasi belajarrsga.

Dengan demikian dapat diketahui fungsi motivasigyamenduduki
posisi penting dalam belajar. Karena motivasi dapsndorong dan
mengarahkan perbuatan seseorang. Sehingga motneagadi arah dalam
kegiatan yang sesuai dengan tujuan yang hendapaiiddntuk kemudian
menyeleksi perbuatan-perbuatan mana yang harugak@ie dan perbuatan
mana yang harus ditinggalkan dalam pencapaianryjaag diinginkan.

Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagpva yaitu:

a. Menyadarkan kedudukan pada awal pelajaran, proaeshdsil akhir,

dengan contoh seorang siswa yang membaca suatibukab bacaan

**0emar HamalikProses Belajar MengajafJakarta: Bumi Aksara, 2001), Cet I, him. 161.

**Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: Raja Grafindo Persada,
1997), him. 85.
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berulang kali karena dia belum berhasil menangkagya dibandingkan
teman sekelasnya yang lain.

. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajarg ydibandingkan
dengan teman sebaya, ilustrasinya yaitu usaharggeiswa untuk tekun
dalam belajar karena menginginkan keberhasilan ypmga diraih
temannya yang tekun belajar.

. Mengarahkan kegiatan belajar, contohnya seorangy yaengubah
perilakunya dari kurang serius menjadi serius ddletajar.

. Membesarkan semangat belajar, sebagai ilustrasarsggyang berusaha
agar cepat lulus karena masih banyak adik-adikrayag ymemerlukan
biaya orang tua.

. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar éamudtian bekerja
(disela-selanya adalah istirahat atau bermain) ya@egesinambungan;
individu dilatih  untuk menggunakan kekuatannya s@ki@&n
rupasehingga dapat berhasil.

Sedangkan bagi guru, motivasi belajar siswa itua jbbgrmanfaat,

diantaranya untuk:

a. Membangkitkan bila siswa tak bersemangat, menikgkat bila

semangatnya timbul tenggelam, dan memelihara seahaigwa yang
kuat untuk belajar sampai berhasil mencapai tujuan;

. Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa lakkeyang
bermacam-ragam sehingga mendorong guru untuk meaggn strategi

mengajar belajar;
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c. Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memiliru séit antara
bermacam-macam peran, sebagai fasilitator, tenskusli pendidik, dan
lainnya;

d. Memberi peluang guru untuk unjuk kerja rekayasagedis:®

4. Prinsip Motivasi

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam erabgngkan
kegiatan pembelajaran pendidikan agama berkenaayadeorinsip motivasi,
yaitu:

a. Memberikan doronga(drive)
Tingkah laku seseorang akan terdorong ke arah swgan tertentu
apabila ada kebutuhan. Kebutuhan ini menyebabkabutnya dorongan
internal, yang selanjutnya mendorong seseorangunglakukan sesuatu
untuk menuju tercapainya suatu tujuan.

b. Memberikan insentif
Adanya karakteristik tujuan menyebabkan seseoramgingkah laku
untuk mencapai tujuan tersebut. Tujuan yang merbjelm seseorang
bertingkah laku tersebut disebut insentif. Setiapng@ mengharapkan
kesenangan dengan mendapatkan insentif yang liqrsgaif. Begitu pula
sebaliknya, orang akan menghindari insentif yangifa¢ negatif. Dalam
kegiatan pembelajaran PAIl juga diperlukan insentifituk lebih
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Indefglam pembelajaran

pendidikan agama Islam tidak selalu berupa matggpi bisa berupa nilai

**Dimyati, Mudjiono,Belajar dan Pembelajaralakarta: Rineka Cipta, 2006), him.85-86
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atau penghargaan sesuai kadar kemampuan yang diappti peserta
didik.

c. Motivasi berprestasi
Karena itu, guru perlu mengetahui sejauh mana kélaat berprestasi
peserta didik. Peserta didik yang memiliki motiviasiprestasi tinggi akan
menyelesaikan tugas atau makalah yang memberikaangan dan
kepuasan secara lebih cepat.

d. Motivasi kompetensi
Setiap peserta didik memiliki keinginan untuk megaoikkan kompetensi
dengan berusaha menaklukkan lingkungannya. Motbwalsijar tidak bisa
dilepaskan dari keinginannya untuk menunjukkan kemen dan
penguasaannya kepada yang lain. Karena itu di kzerlketerampilan
mengevaluasi diri, nilai tugas bagi peserta didiirapan untuk sukses,
patokan keberhasilan, kontrol belajar, dan pengudta untuk mencapai
tujuan.

e. Motivasi kebutuhan
Manusia memiliki kebutuhan yang bersifat hirarkiajtu yang meliputi
kebutuhan fisiologis, keamanan, dicintai dan didkelompoknya, harga

diri dan prestasi, serta aktualisasi dfri.

" Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001),
him.139
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5. Cara Menumbuhkan Motivasi

Peran motivasi sangat penting dalam kegiatan betagmgajar dan
meningkatkan hasil belajar. Sehingga motivasi sadigerlukan di sekolah.
Keterlibatan anak secara aktif dalam kegiatan &elapengajar sangat
diperlukan agar belajar menjadi efektif dan dapanoapai hasil yang
diinginkan®®

Ada beberapa bentuk atau cara memberikan dan merniaat
motivasi dalam kegiatan belajar mengajar di sekotakni>®
a. Memberi angka. Banyak murid belajar untuk mencapajka baik dan

untuk itu dia berusaha dengan segenap tenaga, angkegi mereka
merupakan motivasi yang kuat.

b. Hadiah. Cara ini dapat dilakukan guru dalam batdas tertentu,
misalnya pemberian hadiah pada akhir tahun kepada gpiswa yang
mendapat hasil belajar yang baik.

c. Persaingan atau kompetensi. Baik kerja kelompokporawpersaingan
memberi motif-motif sosial kepada murid, namun girgan individu
akan menimbulkan pengaruh yang tidak baik.

d. Hasrat untuk belajar. Hasil belajar lebih baik jigada diri anak ada

hasrat untuk mempelajari sesuatu.

*Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesiona{Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), cet
Xl, him. 27-29.

*sardiman A.M, Op.Cit him. 91-94
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e. Ego-involvementSeseorang merasago-involvementatau keterlibatan
diri bila dia merasa pentingnya suatu tugas danenm@anya sebagai
tantangan sehingga bekerja keras dan mempertariiakga diri.

f. Memberi ulangan. Memberikan ulangan berupa lisam tidisan akan
mendorong siswa untuk mempelajari materi yang teiajarkan.

g. Mengetahui hasil. Melihat grafik kemajuan, mengetdiasil pekerjaan
akan mendorong siswa lebih giat belajar denganphardasilnya terus
meningkat.

h. Pujian. Pujian merupakan motivasi yang baik. Puyang tepat akan
memupuk suasana menyenangkan dan mempertinggh deglajar siswa
serta membangkitkan harga diri.

i. Hukuman. Hukuman merupakaeintor cementnegatif tetapi apabila
secara tepat akan menjadi motivasi yang baik.

j. Minat. Minat merupakan alat motivasi yang pokok isgba proses
belajar itu akan berjalan lancar kalau disertagd@nminat.

k. Tujuan yang diakui. Rumusan tujuan yang diakui diéd@rima baik oleh
siswa merupakan alat motivasi yang penting.

Demikianlah beberapa kiat dan bentuk pemberianvasiti Suatu hal
yang perlu diingat bahwa penggunaan bentuk dan roatevasi hendaklah
disesuaikan dengan keadaan peserta didik. Unilghitkreatifitas seorang
guru sangat diperlukan. Jadi guru harus mampu mamakondisi peserta

didiknya dalam rangka membangkitkan motivasi arediirggga mau belajar.
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D. Tinjauan tentang Hasil Belajar

Output pendidikan adalah hasil belajar (prestasiajég yang
merefleksikan seberapa efektif proses belajar mandaselenggarakan. Artinya,
prestasi belajar ditentukan oleh tingkat efektwitdban efisiensi proses belajar
mengajar. Prestasi belajar ditunjukkan oleh perategk kemampuan dasar dan
kemampuan fungsional. Kemampuan dasar meliputi gégg daya kalbu, dan
daya raga yang diperlukan oleh siswa untuk terjumasyarakat dan untuk
mengembangkan dirinya.

Daya pikir terdiri dari daya pikir deduktif, induktilmiah, kritis, kreatif,
eksploratif, diskoveri, nalar, lateral, dan berpigistem. Daya kalbu terdiri dari
daya spiritual, emosional, moral, rasa kasih saydtsopanan, toleransi,
kejujuran dan kebersihan, disiplin diri, harga ,dtanggungjawab, keberanian
moral, kerajian, komitmen, estetika, dan etika. ®agga meliputi kesehatan,
kestaminaan, ketahanan, dan keterampilan (olah ketgrampilan kejuruan, dan
kesenian).

Kemampuan fungsional antara lain meliputi kemampoemanfaatkan
teknologi dalam kehidupan, kemampuan mengelola suhalya (sumberdaya
manusia dan sumberdaya selebihnya yaitu uang, badlaty bekal, dsb.),
kemampuan kerjasama, kemampuan mamanfaatkan irgorrkamampuan
menggunakan sistem dalam kehidupan, kemampuanrbasaha, kemampuan
kejuruan, kemampuan menjaga harmoni dengan lingkungkemampuan
mengembangkan karir, dan kemampuan menyatukan &abgsdasarkan

Pancasila.
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1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar atau prestasi belajar berasal dastpsi dan belajar.
Prestasi merupakan hasil usaha yang diwujudkan ateragtivitas yang
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Sedamg&aarut M. Bukhori,
M.Ed, prestasi adalah hasil yang dicapai atau lyasil) sebenarnya dicapai.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwagsiesdalah hasil
yang telah dicapai. Dalam hal ini adalah hasil ysslgh dicapai oleh siswa
setelah mengikuti tes atau ujian.

Menurut Elizabet B. Houtlock Belajar adalah suagrkpmbangan
sebagai hasil dari pada latihan dan usaha. Usatifayakg menghasilkan
perubahan tingkah laku yang sifatnya relatif peremansebagai hasil
pengalaman dari latihan dan usaha.

Sedangkan definisi belajar menurut Oemar Hamaliajar adalah
suatu bentuk perubahan atau pertumbuhan dalam sdseorang yang
dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yandabegpengalaman dan
latihan. Tingkah laku yang baru itu misalnya daang tidak tahu menjadi
tahu®*

Jadi prestasi belajar adalah hasil dari belajeardddentuk angka atau

nilai yang merupakan pedoman bagi hasil belajavasiberdasarkan hasil

evaluasi.

% M. Bukhori, Teknik-teknik Evaluasi Dalam Pendidikalemars, Bandung, 1983, him. 178.

®> Oemar HamalikPendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar BerdasarlCBSA Sinar
Baru Algesindo, Bandung, 2001 , him. 21.
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil belajar

Ahmadi dan Supriyono, mengemukakan beberapa halg yan

mempengaruhi hasil dalam belajar, yaitu :

a. Faktor internal, meliputi:

1. Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifatvean maupun yang

diperoleh, misalnya kondisi jasmani, dan pancarsde

2. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan mauyamg diperoleh

yang terdiri atas:

a.

C.

Faktor intelektif

1) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat

2) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telaliliki.
Faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribadidertentu
seperti: sikap, minat, kebiasaan atau pola bel&abutuhan,
motivasi, emosi, penyesuaian diri.

Faktor kematangan fisik maupun psikis

b. Faktor eksternal, meliputi :

1. Faktor sosial terdiri atas

a.

b.

C.

d.

Lingkungan keluarga
Lingkungan sekolah
Lingkungan masyarakat

Lingkungan kelompok

2. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahteknologi dan

kesenian.
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3. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumaksifidas belajar, iklim.
4. Faktor lingkungan spritual dan keamanan.
Faktor-faktor tersebut berinteraksi secara langsataypun tidak
langsung dalam mencapai prestasi bel&ar.
Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat dikarpbahwa dua
faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktdernal seperti faktor
jasmani atau fisik dan rohani (psikologis) dan daleksternal seperti faktor

lingkungan dan sosial.

Aspek-aspek dalam Hasil Belajar

Belajar selalu melibatkan aspek fisik dan mentdehCkarena itu
keduanya harus dikembangkan bersama-sama secpaalueDari aktifitas
belajar inilah yang akan menghasilkan suatu peraaglang disebut dengan
hasil belajar. Prestasi belajar berbeda-beda ddat bentuknya tergantung
pada bidang apa anak menunjukkan prestasi ters&alam pelajaran
sekolah bentuk prestasi tersebut meliputi tiga rmgayaitu bidang
pengetahuan, sikap atau nilai dan ketrampilan. lHalsesuai dengan
klasifikasi yang dikemukakan beberapa ahli sep@&ttbom dkk, yang
menggolongkan perilaku berkenaan dengan hasil aretiglam tiga aspek

yang meliputi tiga ranaft:

hal.

30.

%2 Abu Ahmadi, Widodo Supriyond?sikologi Belajar Rineka Cipta, Cet 1, Jakarta, 1991,
131-132.

% Dimyati dan MujionoBelajar dan PembelajaraJakarta: Bumi Aksara., 1999), him. 26-
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a. Ranah Kognitif

1.

Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentangahgltelah

dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahib@rkenaan

dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teeprinsip, atau

metode.

Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti chasma

tentang hal yang dipelajari.

Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metodkaidiz

untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru, nyésal
menggunakan prinsip.

Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesakeamalam

bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapahami dengan
baik.

Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pala. b
Misalnya kemampuan membentuk pendapat tentang dyedoenal

berdasarkan kriteria tertentu. Misalnya kemampuamila hasil

karangan.

b. Ranah Afektif

1.

2.

Penerimaan, mencakup kepekaan tentang hal tertamikesediaan
memperhatikan hal tersebut, seperti kemampuan rkengaanya
perbedaan.

Partisipasi, mencakup kerelaan, kesediaan memperhat dan

berpartisipasi dalam suatu kegiatan.
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3. Penilaian dan penetuan sikap, mencakup meneriméu Ssuii,
menghargai, mengakui, dan menentukan sikap. Miaalmenerima
pendapat orang lain.

4. Organisasi, mencakup kemampuan membentuk suatensysiali
sebagai pedoman dan pegangan hidup. Misalnya mextleanpnilai
dalam suatu skala nilai dan dijadikan pedoman rak secara
bertanggung jawab.

5. Pembentukan pola hidup, mencakup kemampuan menghalza
dan membentuknya menjadi pola nilai kehidupan piibi&lisalnya
kemampuan mempertimbangkan dan menunjukkan tindikgolin.

c. Ranah Psikomotorik

1. Presepsi, mencakup kemampuan memilah-milahkan ahasécara
khas, dan menyadari adanya perbedaan yang khdsierbésalnya
pemilahan warna, angka 6 dan 9.

2. Kesiapan, mencakup kemampuan penempartan diri deéadaan
dimana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaieaka@®e Mencakup
kemampuan jasmani dan rohani, misalnya posisilstaua lari.

3. Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukaakae
sesuai contoh, atau gerakan peniruan. Misalnyarmgerakan tari.

4. Gaerakan terbiasa, mencakup kemampuan melakukaakager
gerakan tanpa contoh. Misalnya melakukan lompajgtirdengan

tepat.
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5. Gerakan kompleks, mencakup kemampuan melakukakayensang
terdiri dari banyak tahap, secara lancar, efistam tepat. Misalnya
bongkar pasang peralatan secara tepat.

6. Penyesuain pola gerakan, mencakup kemampuan médwagada
perubahan dan penyesuaian pola gerak gerik dengesygpatan
khusus yang berlaku. Misal keterampilan bertanding.

7. Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan polakygerak yang
baru atas dasar prakarsa sendiri. Misalnya kemampwanbuat tari
kreasi baru.

4. Cara Menentukan Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan gambaran dari suatu tingledierhasilan
siswa dalam belajar. Banyak faktor yang turut memgpeuhi sekaligus
menentukan keberhasilan dalam belajar ini, yangrariain telah dijelaskan
di atas.

Guru yang sering memberikan latihan-latihan dalamngka
pemahaman materi akan menghasilkan siswa yang Idaik bila
dibandingkan dengan guru yang hanya sekedar mskgladan tidak
memberi tindak lanjut secara kontinyu. Dengan Kata, prestasi belajar
siswa sangat ditentukan oleh cara mengajar gurg yan menciptakan
kebiasaan belajar pada sistfa.

Berkaitan dengan prestasi belajar ada tiga tujuamelgian dalam

proses belajar mengajar, yaitu:

% (http:google/artikelmotivasi.com).
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a. Pengambilan keputusan tentang hasil belajar.
b. Pemahaman tentang peserta didik.
c. Perbaikan dalam pengembangan program pengdfaran.

Pengambilan keputusan tentang hasil belajar iniupsan suatu
keharusan yang harus dilakukan oleh guru untuk ntakan tinggi
rendahnya prestasi belajar siswa. Di samping itulgian terhadap prestasi
belajar siswa juga untuk memahami dan mengetamiarig siap dan
bagaimana peserta didik itu. Pemahaman tentangtaedelik ini untuk
mengetahui  kelebihan-kelebihan dan kekurangan-kelgan yang
dimilikinya, agar mempermudah dan membantu gurardahengembangkan
program pengajaran yang harus diberikan.

Sedangkan untuk menentukan nilai akhir dan mengukestasi
belajar siswa, maka perlu evaluasi yang bisa betegpdormatif maupun tes
sumatif. Akan tetapi sebelum melakukan evaluasiupdisusun standar
penilaian terlebih dahulu untuk menentukan tinggidahnya prestasi belajar
siswa dengan harapan mendapat data sebagai balf@masi guna
mempermudah dalam melaksanakan evaluasi terhadegidee pengajaran.

Oleh karena itu, dengan adanya evaluasi atau resbig maka akan
diketahui sejauh mana kemajuan siswa setelah nmesajikdn suatu aktivitas
dan juga untuk memotivasi siswa agar lebih giaajaehya atau dengan kata
lain siswa akan mengetahui prestasi belajarnyanddarun waktu yang

tertentu.

® Tabrani Rusyan, dkkPendekatan dalam Proses Belajar Menga{@andung: Remaja
Rosdakarya, 1991) him. 242.
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E. Karakteristik Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan upaya sdadarterencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, rhama menghayati,
hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi alertgntutan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubunganeggad kerukunan
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan daatpan bangsi.

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwasanyaand
menyampaikan maupun menerima PAIl adalah dua hagl g#akukan secara
sadar dan terencana oleh peserta didik dan guuk um¢yakini akan adanya
suatu ajaran kemudian ajaran tersebut difahamiydin dan setelah itu
diamalkan atau diaplikasikan, akan tetapi disitigajudituntut untuk
menghormati agama lain.

Dalam buku “llmu Pendidikan Islam” yang ditulis H.MArifin
dikatakan PAI adalah sistem pendidikan yang dagehberikan kemampuan
seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai deogatita Islam,
karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewaroarak kepribadiannya.
Dengan istilah lain, manusia yang telah mendapagendidikan Islam itu
harus mampu hidup di dalam kedamaian dan kesegameebagaimana cita-
cita Islam.

Pengertian PAI dengan sendirinya adalah suatunsigtendidikan

yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibatubleh hamba Allah.

% | ihat Kurikulum PAI,2002, him. 3
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Pendidikan Islam pada khususnya yang bersumbeilamitai tersebut juga
mengembangkan kemampuan berilmu pengetahuan. rSejalagan nilai-
nilai Islam yang melandasinya adalah merupakanegrdstiar yang secara
pedagogis kematangan yang mengutungkan.

Jadi PAI adalah usaha berupa bimbingan dan aswnhadiap anak
didik agar nantinya setelah selesai pendidikan &patd memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam yelat) diyakininya
secara sukarela serta menjadikan agama Islam sefeda pandangan hidup
demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dusigoam di akhirat kelak.

2. Dasar, Tujuan, dan Fungsi Pendidikan Agama Islam
a. Dasar Pendidikan Agama Islam
Dasar pelaksanaan pendidikan agama di Indonesialikiestatus
yang cukup kuat. Dasar tersebut dapat ditinjauluserapa segi, yaitu 1)

yuridis/hukum, 2) religius, dan 3) sosial psikokgi

1) Dasar dari Segi Yuridis/Hukum
Dasar-dasar pelaksanaan pendidikan agama yangabdeas
peraturan perundang-undangan. Secara langsungdadnlangsung
dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan p&adidigama, di
sekolah-sekolah ataupun di lembaga-lembaga pemdidigrmal di
Indonesia. Adapun dasar dari segi yuridis formasdieut ada tiga

macam, yaitu sebagai berikut:

" H.M. Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him. 13
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a. Dasar ideal

Dasar ideal adalah dasar dari falsafah negara Bimca
dimana sila pertama Pancasila yaitu, Ketuhanan Yaiga Esa.
Ini mengandung pengertian bahwa seluruh bangsaési harus
percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, atau tegasays h
beragama.

Dalam ketetapan MPR No. II/MPR/1978 tentang P4
(PRASETIA PANCAKARSA) disebutkan bahwa dengan sila
Ketuhanan Yang Maha Esa, bangsa Indonesia menyataka
kepercayaan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang MahseBsai
dengan agama dan kepercayaan masing-masing metasat
kemanusiaan yang adil dan beradab.

b. Dasar Struktural/Konstitusional

Dasar Struktural adalah dasar dari UUD 1945 dalain B
XI Pasal 29 ayat 2, yang berbunyi: (1) Negara lsadan atas
Ketuhanan Yang Maha Esa, (2) Negara menjamin kezkagh
tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-rgasian
beribadat menurut agama dan kepercayaannya itu.

Dari bunyi UUD tersebut, mengandung pengertian laahw
bangsa Indonesia harus beragama. Dalam arti, oedhgis
dilarang hidup di Negara Indonesia. Disamping ihegara
melindungi umat beragama untuk menunaikan ajaramagya

dan beribadah menurut agamanya masing-masing.
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c. Dasar Operasional

Yang dimaksud dengan dasar operasional adalah dasar
yang secara langsung mengatur pelaksanaan pendalijcana di
sekolah-sekolah di Indonesia seperti yang disebufiada Tap
MPR No. IV/IMPR/1973 yang kemudian dikokohkan kembal
pada Tap MPR No. IV/IMPR/1978 Jo Ketetapan MPR No.
[I/MPR/1983, ketetapan MPR No. II/MPR/1988, danekapan
MPR No. II/MPR/1993 tentang GBHN yang pada pokoknya
menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama asecar
langsung dimasukkan ke dalam kurikulum di sekokteih.

Dalam Tap MPR No. IV/IMPR/1999 disebutkan bahwa
meningkatkan kualitas pendidikan agama melalui eempurnaan
sistem pendidikan agama sehingga lebih terpadu idimgral
dengan sistem pendidikan nasional dengan didukargna dan
prasarana yang memadai. Kemudian dikuatkan lagjadeblU RI
No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS Bab X pasalagat 1
dan 2.

Dengan UU tersebut maka pendidikan di sekolah &b,
hal ini tersurat pada pasal 2 yang berbunyi pekdidinasional

berdasarkan pada Pancasila dan UUD £845.

8 Zuhairini dan Abdul GhofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islévtalang:
Fakultas Tarbiyah UIN dan UM Malang Press 2004j.19-12
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2) Dasar dari Segi Religius
Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasargang
bersumber dari Agama Islam yang tertera dalam &aQuran
maupun Hadits Nabi. Menurut ajaran Islam, melakisamg@endidikan
agama merupakan perintah dari Tuhan dan merupbkdah kepada-
Nya.
Dalam Al Qur'an ayat yang menunjukkan adanya pahint
tersebut antara lain sebagai berikut:
a) Dalam Surat An Nahl ayat 125 yang berbunyi:
oo ol widanz 5 o sdladaeyalle askodl a3 b L1 € 91
Sesiaalls 2121 545 ‘d-'-‘-“u-‘:':J-;u#r‘J-‘;l ShalaH Hasd

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mendan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah merdkagan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah vyarmh le
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalga-Nlan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang meada
petunjuk *°

b) Dalam Surat Al Imron ayat 104 yang berbunyi:
RCRYTY Sl helEs EE] beéda il Kz oKl
E_:, .ﬂ’%s]'lfa_&‘; ;TIET:?E’ :_s”

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolangumat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada gaigif

dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-grgang
beruntung.™

% Departemen Agama Republik Indones#é.Qur'an dan Terjemahny#&Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penerjemah Al Qur'an, 1985), him. 421

Ipid., him. 93
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c) Dalam Surat At Tahrim ayat 6 yang berbunyi:

LLTLaS 55 155 s ATy a8 adal B 51,500 5o T Lg8es
Goolais skl B Al pand ¥ 31 Ble S als gl 35l
RIVET %

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharaladirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya abal
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat ydwgar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa gyan
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu menganjaapa
yang diperintahkan.”

Ayat di atas menjelaskan hendaknya sebagian manusia
mengajak sebagian yang lain agar dapat saling rreengékan diri
dari api neraka. Selain itu juga disebutkan dalaaditd Rasulullah
yang artinya: Dari Abdullah Ibnu Umar, dan sesungguhnya Nabi
Muhammad SAW telah berkata: Sampaikanlah ajaranadiaiou
walaupun satu ayat (sedikit}?

3) Dasar dari Segi Sosial Psikologis

Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan kaspe
kejiwaan dalam kehidupan bermasyarakat. Hal inasiagkan dalam
hidupnya, manusia baik sebagai individu maupun gaabanggota
masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang membuatyaatidak

tenang dan tidak tenteram sehingga memerlukan adpagangan

hidup.

1 bid., him. 951
2 Shokhih BukhoriKitab Akhaditsul Anbiya’Hadits No. 3202.
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh Zuhairini dkkanda
buku Abdul Majid, Dian Andayani, “Pendidikan Agamialam
Berbasis Kompetensi” bahwa: semua manusia di dimiaselalu
membutuhkan adanya pegangan hidup yang disebutaagdereka
merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasagnnmyengakui
adanya Zat Yang Maha Kuasa, tempat mereka berlghddan
memohon pertolongan, hal yang semacam ini terjadiand
masyarakat yang primitif maupun modern. Mereka sgtanang dan
tenteram hatinya kalau mereka dapat mendekat dagabdi kepada
Zat Yang Maha Kuasa. Hal yang semacam itu sesumgjagefirman

Allah SWT dalam Surat Ar Raa’d ayat 28 yang berlxuny

,_J.Imujld,_{_u }IliJJIJ_{J_*. o8y alis Tyl il
@ &

Artinya: “Orang-orang yang beriman dan hati merekaanjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanyagde mengingati
Allah-lah hati menjadi tenterant®

Berdasarkan uraian diatas, jelaslah bahwa untukbuatrhati

tenang dan tenteram ialah dengan jalan mendekatkarkepada

Tuhan.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setsabhatu usaha

atau kegiatan selesai. Maka pendidikan merupakatu susaha dan

3 Departemen Agama Republik Indonesip, cit, him. 373
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kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dagkaian-tingkatan,

sehingga tujuannya bertahap dan bertingkat. Tupgsuaidikan bukanlah

suatu benda yang berbentuk tetap dan statis, tetapierupakan suatu
keseluruhan dari kepribadian seseorang, berkenaagad seluruh aspek
kehidupannya.

Dan dari sini dapat diketahui betapa pentingnya kedaduk
pendidikan agama dalam membangun manusia Indorssituhnya,
dapat dibuktikan dengan ditempatkannya unsur-uagama dalam sendi-
sendi kehidupan berbangsa dan bernegara.

Pendidikan Agama Islam di sekolah atau madrasatujban
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan medalaberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan mErgalaman
peserta didik tentang agama Islam sehingga memjeatiusia muslim
yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaarberbangsa,
serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang peratidigang lebih
tinggi.”* Di dalam GBPP PAIl program normatif kurikulum 1999,
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bertujuan sigara mampu dan
dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan aggyama sesuai
dengan kepercayaan masing-masing dalam kehidupaibadpr
bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

Jadi tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islanaladgpaya

untuk membelajarkan siswa untuk meningkatkan keyakipemahaman,

" | ihat Kurikulum PA| 2002, him. 3.
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penghayatan dan pengamalan siswa tentang Agaman Is&hingga
menjadi manusia muslim yang beriman, bertakwa kepgdidhh SWT dan
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermadgdrderbangsa dan
bernegara.
c. Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berfungsi sebag

1. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan danvkaetagpeserta
didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalargkungan
keluarga. Pada dasarnya kewajiban menanamkan kamalan
ketagwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalamakga. Sekolah
berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih lanjuardatliri anak
melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agam&ean dan
ketagwaan tersebut dapat berkembang secara opgesahi dengan
tingkat perkembangannya.

2. Penyaluran, yaitu menyalurkan anak-anak yang mie@mbakat
khusus di bidang agama agar bakat tersebut dapgadrbeang secara
optimal sesuai dengan perkembangannya.

3. Perbaikan, vyaitu untuk memperbaiki kesalahan-kbsala
kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahanrtgpesd@lik
dalam keyakinan pemahaman dan pengamalan ajaram kdhlam
kehidupan sehari-hari.

4. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif lchgkungan

atau dari budaya lain yang dapat membahayakan ydiridan
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menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia
seutuhnya.

5. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengegkungannya
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial d@pat mengubah
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

6. Sumber nilai, yaitu memberikan pedoman untuk mesicap
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Ruang lingkup pendidikan agama Islam secara gasgartmempunyai
ruang lingkup mewujudkan keserasian, keselarasarkeiseimbangan antara
hubungan manusia dengan makhluk lainnya. Oleh katenagar pendidikan
ini dapat berhasil sesuai dengan apa yang dihamagdea yang dicita-citakan,
maka materi yang disampaikan haruslah disusun desgdemikian rupa
sehingga mudah diterima dan ditangkap oleh pedgtila
Islam memiliki tiga ajaran yang merupakan inti dagglam mengatur
kehidupan, secara umum dasar ajaran Islam yandildijfa materi pokok
pendidikan agama Islam, yaitu:
a. Masalah keimanan (Aqgidah)
Pendidikan yang utama dan pertama yang harus #éakadalah
pembentukan keyakinan kepada Allah yang diharapkelandasi sikap,
tingkah laku dan kepribadian anak didik. Sebagaardijelaskan dalam

firman Allah Surat Al-Lugman: 13 yang berbunyi:

'S Departemen Pendidikan dan Kebudayagngit, him. 19
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kejsm anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakkuganlah kamu

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekuflledn adalah
benar-benar kezaliman yang besdf”.

b. Masalah keislaman (syariah)

Syariah adalah semua aturan Tuhan dan hukum-hukuinanT
yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannyanmaesanusia
dengan alam sekitar. Namun ada pengertian syaaaly yebih dekat
kepada figih, yaitu tatanan, peraturan-peraturarynang-undangan dan
hukum yang mengatur segala aspek kehidupan. Dala@uifan Surat

Al-Bagarah: 21 disebutkan:

2tk II:,,F_(;:I 2 23]

) 3 FEC R 4 M B 4 T
(n] .

Artinya: “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang tetaénciptakanmu
dan orang-orang sebelummu, agar kamu bertakw/4”

Materi syariah dalam pendidikan agama Islam diHemapdapat
menjadi hal yang fungsional dalam hidup manusiajgde harapan
manusia yang telah menerima pendidikan agama Iggaham akan
bentuk dan juga aturan, yang mengatur hubungan siandengan

Tuhannya dan manusia dengan manusia serta manesgard alam

® Depag RIAI-Quran dan TerjemahnygBandung: Gema Risalah Press, 1989), him. 654.
7 Ibid., him.11.
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sekitarnya dengan landasan nilai-nilai Islam. Dagajagar out put dari
pendidikan agama Islam mampu mengaplikasikan ajéstam secara
murni dan baik, yang dilandasi pengetahuan yangaseengan kaidah-
kaidah hukum Islam.

c. Masalah Ikhsan (akhlak)

Tujuan pendidikan agama Islam adalah terbentuknybagh
muslim, dalam arti manusia yang berakhlak muliarggia segala aspek
hidupnya sesuai dengan norma-norma agama dan rakaiyabimana
akan tercapainya keharmonisan hubungan antar naanusiuk menuju
kebahagiaan hidup, baik dunia maupun akhirat.

Sedangkan tujuan pendidikan akhlak adalah mendomagusia
agar berbuat kebajikan dalam rangka membentuk reapasg berakhlak

mulia. Sebagaimana yang dijelaskan dalam surat Bngayat 18 yang

berbunyi:

4 - F o de T - - -

S Eat WallTg) Bog oWl 5 5 ¥ LU 35 58 ¥
@ soddiis

Artinya: “Dan janganlah memalingkan mukamu dari mama karena
sombong dan janganlah kamu berjalan di muka bunmgde angkuh
sesungguhnya Allah tidak meyukai orang-orang yaongl®ng lagi
membanggakan diri*®

Dari ayat di atas dapat ditarik kesimpulan bahweahladk

menduduki peranan yang penting bagi manusia. Mériaitwa Umari:

8 |bid., him. 655.
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“Dengan akhlak manusia dapat mengetahui batasaaydag baik dengan
yang buruk dan dapat menempatkan pada proporsisetenarnya.
4. Kurikulum PAI di SD
a. Struktur Kurikulum di SD/MI

Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan rpatajaran
yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kagigtembelajaran.
Kedalamam muatan kurikulum pada setiap mata palajaituangkan
dalam kompetensi yang harus dikuasai peserta datikai dengan beban

belajar yang tercantum dalam struktur kurikul(fm.

Tabel 2. Struktur Kurikulum SD/MI

Kelas dan Alokasi Waktu
Komponen IV, V, dan
| i
VI
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama Islam (3) 6
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2
3. Bahasa Indonesia 5
4. Bahasa Arab 2*)
5. Matematika (5) 6
6. llmu Pengetahuan Alam TEMATIK (4)5
7. llmu Pengetahuan Sosial 3
8. Seni Budaya dan Keterampilan 4
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 4
B. Muatan Lokal 2
C. Pengembangan Diri 2+)
Jumlah 29] 30 31 39
Keterangan:

1. PAI di Ml terdiri atas: Al Qur'an dan Hadits, Agidalan Akhlak, Fikih, SKI

2. *) Bahasa Arab merupakan ciri khas madrasah

3. =) = Ekuivalen 2 jam pembelajaran

4. ( ) = Angka di dalam kurung merupakan beban belggng tercantum dalam
Permendiknas, sedangkan angka diluar kurung meanpakeban belajar
tambahankarena hendak mencapai keunggulan-keumgdatéentu sebagaimana
terkandung dalam visi, misi, dan tujuan sekolahtasah sebagai berikut.
a. Unggul dalam pembinaan keagamaan Islam
b. Unggul dalam peningkatan prestasi UNAS.

" Muhaimin, dkk.Pengembangan Model KTSP pada Sekolah & Madrgdakarta: Raja
Gravindo Persada, 2008), him.228-231
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b. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajan PAI
Standar adalah acuan bagi peserta didik tentangk&pan dan
keterampilan yang menjadi fokus dalam pembelajatan penilaian.
Sedangkan kompetensi merupakan kecakapan hidup wgeergakup
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Jadi Standanpktensi yaitu
pernyataan tentang pengetahuan, keterampilan dap siang harus
dikuasai siswa serta tingkat penguasaan yang gikanadicapai dalam

mempelajari suatu mata ajar tertefftu.

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (KD) Mafaj&an
diambil dari Permen 22 tahun 2006 tentang Stansiauntuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah. Bagi SD/MI yanghlebndah dan
yang sejajar mampu mencapai standar kompetensipemran supaya
mengadopsi SK dan KD dari Permen 22 tahun 2006.udamagi SD/MI
yang lebih tinggi kemampuannya dalam mencapai S &D dapat

meningkatkan SK/KD tersebt.

8Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian Pada Tingkat satuan Rdikdn (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2007) him. 6

81 Muhaimin, dkk.Op.cit, him.204



TABEL 3. STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SD

SK & KD PERMENDIKNAS NO. 22/2006

UPAYA PENGEMBANGAN SK & KD AL QUR’AN-HADITS DI SD/MI

SK KD KLS | SMT SK-QH.SD/MI-1 KD-QH.SD/MI-1
Al Quran Hadits |- Membaca kalimat dalam Al Mampu memahami cara melafadkg@hMelafadkan dan hafal surat Al Qur'an.
Mengenal kalimat Qur'an I 1 surat-surat tertentu dalam juz agan2aMelafadkan dan hafal surat Al Zalzalah.
dalam Al Qur'an |- Menulis kalimat dalam Al Qur'an dan mampu menghafal surat-surdtMelafadkan dan hafal surat Al Humazah.
tersebut dengan baik 4.Melafadkan dan hafal surat At Tiin.
Mengenal  ayati— Membaca huruf Al Quran -Mampu memahami arti surafl. Mengartikan surat Al Fatihah.
ayat Al Qur'an — Menulis huruf Al Quran tertentu dalam juz agama 2.Membaca dengan menerapkan tanda baca syiddah.
—Menerapkan ketentuan-ketentugd Membaca Al Qomariah dan Al Syamsiyah secara benar.
" 5 ilmu tajwid dalam membaca Al4.Menerjemahkan surat Al Ikhlas. _
Qur'an dan mampu memahami ca Melafadkan dan hafal hadits tentang niat.
melafadkan hadits tentang niat
yang baik dan menghafal hadjts
tersebut dengan baik
Akidah - Menyebutkan 5 sifat wajib Allah Mampu menghayati kalimatl. Meyakini adanya Allah melalui pengenalan terhadapriat
Mengenal sifal — Mengartikan 5 sifat wajib Allah thayyibah dan sifat-sifat Allah yang thayyibah.
wajib Allah — Menampilkan perilaku percaya terkandung dalam Asma al Husna Meyakini Allah melalui pengenalan terhadap siféats
diri (al-Mushowwir,  al-Karim, al{ Allah yang terkandung dalam Asma al Husna
Akhlak ~ Menampilkan perilaku tekun Halim), beriman kepada malaikat Mushowwir, al-Karim, al-Halim).
Membiasakan 1 1 Allah dan berakhlak terpuji serté8. Membiasakan berakhlak terpuji dalam kehidupan $déilaar

perilaku terpuji

— Menampilkan perilaku hemat

menghindari akhlak tercela dalam (kreatif, rendah hati, santun, ikhlas dan dermawan)

kehidupan sehari-hari.

4. Membiasakan diri untuk menghindari akhlak tercedéach
kehidupan sehari-hari (tercela, bodoh, pemarahir, kitan
boros).

5. Meyakini adanya malaikat Allah.
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SK & KD PERMENDIKNAS NO. 22/2006

UPAYA PENGEMBANGAN SK & KD AL QUR’AN-HADITS DI SD/MI

Muhammad SAW,
mengambil ibrahnya

serta dappt SAW. Sebagai Nabi Terakhir

4.Menunjukkan Bukti-Bukti Kerasulan (Mu’jizat) Nabi

Muhammad SAW.

Sumber: Muhaimin, Sutiah, Sugeng Listyo Prabowamgeembangan Model KTSP pada sekolah dan Madrasah,d@@arta, Raja Gravindo Persada, hal 206-215
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dar

SK KD KLS | SMT SK-QH.SD/MI-1 KD-QH.SD/MI-1
Akidah - Menyebutkan sifat mustahil Alla Terbiasa beradab secara Islam daldmMembiasakan beradab secara Islam dalam pergauteyade
Mengenal sifaf SWT pergaulan, di jalan dan bertamu sgrtasesama dan yang lebih tua dalam kehidupan sehari-ha
mustahil Allah - Mengartikan sifat mustahil Alla meneladani akhlak terpuji da2. Membiasakan beradab secara Islam kepada para @hu’af
Akhlak SWT perilaku Nabi, tokoh atau orang 3. Membiasakan beradab secara Islam dalam perjalanan
Membiasakan - Menampilkan  perilaku  seti 4. Membiasakan beradab secara Islam ketika bertamu
perilaku terpuji kawan m 2 menerima tamu.
— Menampilkan perilaku kerja keras 5.Mencintai dan meneladani orang/tokoh yang berakhlak
— Menampilkan perilaku penyayar mulia (sifat dermawan Nabi Sulaiman as. dan pama).
terhadap hewan 6. Menghindari sifat-sifat dan perilaku orang/tokohnga
— Menampilkan perilaku penyayar berakhlak tercela.
terhadap lingkungan
Figih - Menghafal bacaan shalat Mampu memahami darl. Melaksanakan shalat berjama’ah.
Melaksanakan — Menampilkan keserasian gerakanm 1 melaksanakan shalat berjama’ah, Melaksanakan shalat jum’at.
shalat dengan dan bacaan shalat shalat jum’at dan mengerti syarat
tertib syah dan sunnahnya
Melakukan shalat- Menyebutkan shalat fardhu Mampu memahami dafnl. Melaksanakan shalat sunnah rawatib.
fardhu — Mempraktikkan shalat fardu melaksanakan shalat sunnigh Melaksanakan shalat tarawih dan witir.
11 2 rawatib, tarawih, witir, dan shalat I8. Melaksanakan shalat Idhul Fitri dan Idhul Adha.
dan memahami tata cara shalat bhagiMemperagakan cara shalat bagi orang sakit.
orang yang sakit
Sejarah Kemampuan mengenall. Mendeskripsikan kondisi masyarakat Arab pra Islam.
Kebudayaan 11 1 mengidentifikasi sejarah masyarak& Mengambil I'tibar dari sejarah masyarakat Arab Istam.
Islam Arab pra Islam
Kemampuan mengenal,1l.Mendeskripsikan Sejarah Kelahiran Nabi Muhammad SAW
mengidentifikasi sejarah kelahiran2.Mengambil Ibrah Sejarah Kelahiran Nabi Muhammad SAW
I > dan sejarah  kerasulan  NgbB.Mendeskripsikan Peristiwa Diutusnya Nabi Muhammad
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METODE PENELITIAN

A. Desain dan Jenis Pendlitian

Dalam penelitian ini, desain penelitian yang didwamaadalah penelitian
tindakan kelas lassroom Action Research), dengan jenis kolaboratif
partisipatoris. Penelitian tindakan kelas adalamepgan yang bertujuan
meningkatkan praktek pembelajaran secara berkebumagan, yang pada
dasarnya melekat pada terlaksananya misi profdspmmalidikan yang diemban
guru.

Sedangkan jenis penelitian kolaboratif yaitu pgréisi antara guru-siswa
dan mungkin asisten atau teknisi yang terkait menbaroses pembelajaran.
Hal ini didasarkan pada adanya tujuan yang samg iyain dicapaf?

Dalam penelitian tindakan ini, peneliti melakukaratsi tindakan yang
secara khusus diamati terus-menerus, dilihat plasisnya, kemudian diadakan
pengubahan terkontrol sampai pada upaya maksirnehdzentuk tindakan yang
paling tepaf® Penelitian tindakan adalah salah satu strategepahan masalah
yang memanfaatkan tindakan nyata dan proses perggatb kemampuan
dalam mendeteksi dan memecahkan masalah.

Secara singka€lassroom Action Research didefinisikan sebagai suatu

bentuk penelitian yang bersifat reflektif denganlakekan tindakan-tindakan

8 EX. SoedarsonoAplikasi Penlitian Tindakan Kelas (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 2001), him. 3

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), him. 2.

75



76

tertentu agar dapat memperbaiki dan atau meningRatgraktek-praktek
pembelajaran di kelas secara profesi&hal.

Hopkins mengartikan penelitian tindakan kelas ddalanelitian yang
mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakabstantif, suatu
tindakan yang dilakukan dalam disiplin inquiri, @&uatu usaha seseorang untuk
memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlitdand sebuah proses
perbaikan dan perubah&h.

Sedangkan menurut T. Raka Joni, PTK merupakan dettuk kajian
yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yanigldikan untuk meningkatkan
kemampuan rasional dari tindakan-tindakan yangkdikannya itu, serta untuk
memperbaiki kondisi-kondisi di mana praktek-prakigémbelajaran tersebut
dilakukan®®

Secara ringkas, penelitian tindakan kelas adalgaibena sekelompok
guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek peajgrah mereka, dan belajar
dari pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mekeob suatu gagasan
perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka, ddihah@engaruh nyata dari
upaya ituf’

PTK memiliki karakteristik tertentu yang membedakyean dengan jenis

penelitian yang lain. Adapun karakteristik yang dksud adalah sebagai berikut:

8 SuyantoPedoman Pelaksanaan PTK, (Yogyakarta: IKIP Yogyakarta, 1996/1997), him. 4.

®Rochiati Wiriaatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 11.

8 EX. Soedarsonap.cit., him.2.
8" Rochiati Wiriaatmajagp.cit., him.13.
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1. Masalah penelitian diangkat dari permasalahan ekaémbelajaran sehari-
hari yang dihadapi guru.

2. Ada tidakan-tindakan tertentu untuk memperbaikispsobelajar mengajar di
kelas.

3. Ada perbedaan keadaan sebelum dilakukan PTK damdaesdilakukan
tindakan-tindakan.

4. Guru berperan sebagai peneliti, sedangkan perak hilar adalah kecil, atau
guru sebagaipartner penelitian lain, misalnya dosen PGSD. Dalam habya
disebutkan terakhir ini, PTK dilaksanakan secatabaratif®®

Sejalan dengan itu, Suyanto juga menyatakan bahvekieristik penting
dari penelitian tindakan kelas adalah bahwasamyslgma yang diangkat untuk
dipecahkan melalui PTK harus selalu berangkat daersoalan praktek
pembelajaran sehari-hari yang dihadapi oleh guam, kbrakteristik khas dari

PTK adalah adanya tindakan-tindakan tertentu untuémperbaiki proses

belajar-mengajar di kel&s.

Sedangkan FX. Soedarsono menyebutkan karaktedstiPTK adalati®

1. Stuasional, artinya berkaitan langsung dengan permasalahakr&o yang

dihadapi guru dan siswa.

2. Kontekstual, artinya upaya pemecahan yang berupa model daseguo

tindakan tidak lepas dari konteksnya, mungkin kksteudaya, sosial politik,

dan ekonomi di mana proses pembelajaran berlangsung

8 Kasihani, dkk.pp.cit., him. 4.
8 Suyantopp.cit., him.5-6.
O EX. Soedarsonap.cit., him. 3-4.
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3. Kolaboratif, partisipasi antara guru-siswa dan mungkin asistao teknisi
yang terkait membantu proses pembelajaran. Halidasarkan pada adanya
tujuan yang sama yang ingin dicapai.

4. SHf-reflective danself-evaluative. Pelaksana, pelaku tindakan, serta objek yang
dikenai tindakan melakukan refleksi dan evaluasi tirhadap hasil atau
kemajuan yang dicapai. Modifikasi perubahan yamakdkan didasarkan pada
hasil refleksi dan evaluasi yang mereka lakukan.

5. Fleksibel, dalam arti pemberian sedikit kelonggaran dalanaksasinaan tanpa
melanggar kaidah metodologi ilmiah. Misalnya, tidalu adanya prosedur
sampling, alat pengumpul data yang lebih bersif#formal, sekalipun
dimungkinkan dipakainya instrumen formal sebagaenalalam penelitian
eksperimental.

Ada dua tujuan utama yang dapat dicapai dalam Raiy:

1. PTK ini bertujuan untuk memperbaiki, meningkatkatgn mengadakan
perubahan ke arah yang lebih baik sebagai upayaqadran masalah.

2. Menemukan model dan prosedur tindakan yang menarejadminan terhadap
upaya pemecahan masalah yang mirip atau sama, rdengdakukan
modifikasi dan penyesuaian seperlufya.

Manfaat dari PTK yang terkait dengan komponen pdajgran antara
lain adalah:

1. Dalam aspek inovasi pembelajaran, PTK mampu mékahnir model

pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kelasnya.

1 EX. Soedarsonabid., him.5.
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2. Dalam aspek pengembangan kurikulum, PTK dapat metmbguru secara
efektif untuk mengembangkan kurikulum, karena guslas juga harus
bertanggung jawab terhadap pengembangan kurikulalermdlevel sekolah
atau kelas.

3. Dari aspek profesionalisme guru, PTK merupakarhssddéu media yang dapat
digunakan oleh guru untuk memahami apa yang tedjaclas, dan kemudian
meningkatkannya menuju ke arah perbaikan-perbadegsara profesional,
karena guru yang profesional tentu tidak engganakodéln perubahan-
perubahan dalam praktek pembelajarannya sesuaanldngdisi kelasnyd

Rancangan PTK merupakan pengembangan dan atauabemgagn dari
unsur-unsur tertentu dari berbagai jenis rancangenelitian. Sebagaimana
diketahui rancangan PTK mengandung ulangan daangkaian langkah yang

dapat dirumuskan sebagai [R=T=0=E/R]1----[R=T=0gR/Rdst., di mana R

adalah rencana, T adalah tindakan, O adalah olssetea pengamatan, dan E/R

adalah evaluasi/refleksi. Keempat langkah eserBid tersebut merupakan

suatu kesatuan yang tidak terpisahkan, dan haras dabm setiap PTK.

Beberapa hal yang membedakan rancangan PTK datamrgan-rancangan

penelitian ‘formal-konvensional’ di antaranya adhala

1. Bertolak dari kebutuhan untuk meningkatkan kineiga hasil guna praktek

pembelajaran di kelas.

2. Adanya unsur T (tindakan) yang tidak ada pada jealitian lain.

%2 Suyantojbid., him.9-10.
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3. Adanya pengulangan langkah-langkah penelitian gsmf action) untuk
mencapai tujuan penelitian secara tuntas.

4. Kelenturaninner design atau micro design, yaitu ketakterbatasan pilihan
rancangan impelementasi perlakuan atau tindakkniktpengumpulan data,
dan analisis data.

5. Kemungkinan perubahammacro design pada tahap manapun untuk
meningkatkan dayaguna dan hasil guna penelitian

Desain Penelitian Tindakan Kel&€lassroom Action Research), dapat

digambarkan sebagai berikut:

Penjajagan/asesi Rencana Desail Penjajagan/asesi
sebelum aksi Implementasi sesudah aksi
Perubahan
Awal »RD| Pelaksanaan PTH Akhir Perencanaa
A Perbaikan 4 Perbaikan
peningkatan
lebih baik
Observasi Observasi Observasi Jika belum
Memuaskan
hasilnya
Keadaan sebelum Keadaan sesudah
dilakukan tindakan Upaya perubahan dengan dilakukan tindakan

dilaksanakan tindakan

T [

Refleksi

Ke siklus selanjutnya

Gambar (1) Alur Kerja PTK (FX. Soedarsono, 2001 18

Pada gambar 1 di atas, pada tahap awal, penelidikaol@n penjajagan
(assessment) untuk menentukan masalah hakiki yang dirasakamatap apa
yang telah dilaksanakan selama ini. Pada tahgmemeliti dapat menimbang dan
mengidentifikasi masalah-masalah dalam praktek péjaran (memfokuskan

masalah) kemudian melakukan analisis dan merumusia@salah yang layak
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untuk penelitian tindakan. Pada tahap kedua, barkias masalah yang dipilih,
disusun rencana berupa skenario tindakan atawaksk melakukan perbaikan,
peningkatan dan atau perubahan ke arah yang lehik 8ari praktek
pembelajaran yang dilakukan untuk mencapai hasihgyaptimal atau
memuaskan. Pada tahap ketiga, dilakukan implemerdgasana atau skenario
tindakan. Peneliti bersama-sama kolaborator atatisipan (misalnya guru,
peneliti yang lain, serta siswa) melaksanakan kagiaebagaimana yang ditulis
dalam skenario. Pemantauan ataenitoring dilakukan segera setelah kegiatan
dimulai (on going process monitoring). Rekaman semua kejadian dan perubahan
yang terjadi perlu dilakukan dengan berbagai aatchra, sesuai dengan kondisi
dan situasi kelas. Pada tahap keempatdasarkan hasmonitoring dilakukan
analisis data yang dapat digunakan sebagai bahaan aentuk mengadakan
evaluasi apakah tujuan yang dirumuskan telah tarcdgka belum memuaskan
maka dilakukan revisi atau modifikasi dan perenaandang untuk memperbaiki
tindakan pada siklus sebelumnya. Proses daur wd&ag selesai jika peneliti
merasa puas terhadap hasil dari tindakan yangulitaksesuai rencananya.
Menurut model Kemmis & Mc Taggart, prinsip pelaksam PTK
mencakup empat langkah, yaitu:
1. Merumuskan masalah dan merencanakan tindakan.
2. Melaksanakan tindakan dan pengamatan/monitoring.
3. Refleksi hasil pengamatan.

4. Perubahan/revisi perencanaan untuk pengembanganugel/a.

% EX. Soedarsondbid., him.19.
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Secara sederhana, prinsip pelaksanaan penelidakan kelas menurut
model Kemmis & Mc Taggart dilaksanakan berupa magsengkajian berdaur

yang terdiri dari empat tahap dapat digambarkaagastberikut:

Plar
Refle

Act &
Revise

Reflec

Act &

Gambar (2) Model Kemmis dan Mc Taggart (Depdikidigh9: 21).

Apabila dicermati, model yang dikemukakan oleh KesmménMc Taggart
pada hakekatnya berupa perangkat-perangkat ataiamstntaian dengan satu
perangkat terdiri dari empat komponen, vyaitu pexaaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Keempat komponen yangpheuntaian tersebut
dipandang sebagai satu siklus. Oleh karena itu,ggyéan siklus pada
kesempatan ini ialah suatu putaran kegiatan yangjritedari perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi.

Pada gambar di atas tampak bahwa di dalamnyaiteadirdua perangkat
komponen yang dapat dikatakan sebagai dua siklusukU pelaksanaan
sesungguhnya jumlah siklus sangat bergantung padaagalahan yang perlu
dipecahkan. Apabila permasalahan terkait denganermatlan tujuan

pembelajaran dengan sendirinya jumlah siklus ustilap mata pelajaran tidak
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hanya terdiri dari dua siklus, tetapi jauh lebimysk dari itu, barangkali lima
atau enam siklus.

Jika model Kemmis dan Mc Taggart tersebut diikutaka peneliti pada
tahap pertama menyusun rencana skenario tentangaagaakan dilakukan, dan
perilaku apa yang diharapkan terjadi pada siswagabreaksi atas tindakan
yang akan dilakukan, dalam hal ini pengaplikasi@mipelajaran kontekstual
(Contextual Teaching and Learning) dengan teknik_earning Community pada
mata pelajaran PAI dalam meningkatkan motivasi luasil belajar siswa kelas
lllb di SDN Gadang 1 Malang. Di dalam skenario ¢brg disebutkan pula
fasilitas yang diperlukan, sarana pendukung prpsesbelajaran, alat, serta cara
merekam perilaku selama proses berlangsung.

Pada tahap kedua, peneliti melaksanakan rencartakén sesuai
skenario. Terkait dengan penelitian tindakan kefasg dilakukan oleh peneliti,
maka rencana tindakan meliputi: perencanaan sapgdajaran dan strategi
pembelajaran, tes pengecekan kemampuan awal sisarajuan evaluasi,
panduan instrumen penelitian, pembentukan kelonketdknpok kecil yang
didasarkan pada latar belakang akademi serta pedobs&rvasi.

Pelaksanaan tindakan meliputi pelaksanaan rencamatglah disiapkan.
Tindakan yang dilakukan adalah dengan tekmiining Community yang terdiri
dari penyajian materi dan belajar kelompok. Padat gmoses berlangsung,
peneliti mengamati atau mengobservasi perubahalalpeyang diduga sebagai
reaksi atau tanggapan terhadap tindakan yang k#merPeneliti dalam hal ini

harus mengamati dengan cermat perubahan perilakaisgtuasi kelas.
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Tahap ketiga dalam alur daur tersebut adatahitoring/pemantauan.
Pada tahap monitoring, yang dilakukan adalah mesegobsi proses
pembelajaran dengan menggunakanddetk list observasi, observasi dilakukan
pada motivasi dan prestasi belajar siswa. Obsenigagkukan oleh peneliti
sendiri dengan membuat catatdiel@inote) yang didasarkan pada pedoman
observasi.

Tahap keempat adalah refleksi. Dengan refleksi paneliti dapat
melakukan evaluasi terhadap apa yang telah diladyka Hasil observasi
dianalisis dan dipergunakan untuk evaluasi terhgaapedur, proses, serta hasil
tindakan. Peneliti melakukan refleksi untuk menigetaapakah yang terjadi
sesuai dengan rancangan skenario, apakah tidekditggenyimpangan atau
kesalahan prosedur, apakah prosesnya seperti yaangpdgkan dalam skenario,
dan apakah hasilnya sudah memuaskan sebagaimaarapdian. Jika ternyata
belum memuaskan, maka perlu ada perancangan ulanmg wyiperbaiki,
dimodifikasi, dan jika perlu, disusun skenario bgika sama sekali tidak
memuaskan. Dengan skenario yang telah diperbaikeheat dilakukan siklus
atau daur berikutny#.

. Kehadiran Pen€liti di Lapangan

Kehadiran peneliti di lapangan sebagai instrumerckpenelitian mutlak
diperlukan karena terkait dengan desain peneljtgary dipilih adalah Penelitian
Tindakan KelagClassroom Action Research), yaitu dengan pendekatan kualitatif

jenis kolaboratif-partisipatoris.

% EX. Soedarsonap.cit., him 21-22.
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Selama penelitian tindakan ini dilakukan, penebgrtindak sebagai
observer, pengumpul data, penganalisis data, d&aliges pelopor hasil
penelitian. Dalam penelitian ini, kedudukan peneldalah sebagai perencana,
pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penadsa, dlan akhirnya pelapor
hasil penelitiar?®
. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas Illb yang berpat di SDN Gadang 1
Malang. Penentuan SDN Gadang 1 Malang sebagai tdokzesi penelitian ini
karena SDN Gadang 1 Malang tersebut merupakan satatsekolah yang dekat
dengan tempat tinggal peneliti, sehingga memudaltdiadalam pelaksanaan
penelitian.

Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian akan dikesudengan jam

pelajaran PAI pada kelas yang digunakan sebagaikatgnelitian.

. Sumber Data dan Jenis Data
Terkait dengan penelitian ini yang akan dijadikaébagyai sumber data
adalah siswa-siswi kelas Illb SDN Gadang 1 Maladgnana siswa-siswi
tersebut tidak hanya diperlukan sebagai obyek yikenai tindakan, tetapi juga
aktif dalam kegiatan yang dilakukan. Data pendilitra mencakup:
1. Skor tes awal siswa dalam mengerjakan soal géregikan(pre test), hasil
diskusi pada saat pelajaran berlangsung dan tessiyang dilakukan pada

akhir tindakan setiap siklypost test).

% Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1989),
him.95.



86

2. Hasil lembar observasi kegiatan guru saat KBM.
3. Hasil observasi motivasi belajar siswa dan #hsvkelompok saat KBM.

Data penelitian ini berupa hasil pengamatan, pataatlapangan, dan
dokumentasi dari setiap tindakan penggunaan pejatsta kontekstual
(Contextual Teaching and Learning) dengan teknik_earning Community pada
mata pelajaran PAI dalam meningkatkan motivasi luasil belajar siswa kelas
[llb di SDN Gadang 1 Malang. Jenis data yang dileérdari penelitian tindakan
ini ada yang bersifat kualitatif dan kuantitatifatd yang bersifat kualitatif
diperoleh dari: (1) dokumentasi, (2) observasi, iBgrview, sedangkan data
yang bersifat kuantitatif berasal dari evalugsie test, post test, dan lembar
observasi yang berbentuk angka.

. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini kehadiran peneliti di lapangaenjadi syarat utama,
peneliti mengumpulkan data-data dalam latar alapdahana peneliti bertindak
sebagai instrumen kunci. Selain itu, peneliti jbgaperan sebagai perencana dan
pelaksana tindakan yang terlibat langsung dalamkpahaan penelitian tindakan
kelas, pengumpul dan penganalisis data dan padengkha menjadi pelopor
hasil penelitian. Pencari tahu alamiah dalam pempglam data lebih banyak
bergantung pada dirinya sebagai alat pengumpul. diastrumen pendukung

lainnya adalah pedoman observasi dan hasil béfajar.

% Margono,Metodologi  Pendlitian Pendidikan (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2000), him.
38.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam peaelini adalah
sebagai berikut:
1. Observas

Metode observasi adalah metode pengumpulan datgadejalan
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara Ssteteghadap
kenyataan-kenyataan yang diselidiki.

Dalam penelitian kualitatif, observasi (pengamatadipanfaatkan
sebesar-besarnya. Sebagaimana dikemukakan olehdantancolr®, yaitu:
pertama, pengamatan didasarkan atas pengalaman secasunhankedua,
pengamatan memungkinkan melihat dan mengamati rgerndgimudian
mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yangditgpada keadaan
sebenarny&etiga, dapat mencatat peristiwa yang langsuegmpat, sering
terjadi keraguan pada penelikglima, memungkinkan peneliti memahami
situasi-situasi yang rumit, dakeenam, dalam kasus tertentu pengamatan
lebih banyak manfaatnya. Adapun jenis observasg ypaneliti gunakan
adalah:

a. Observasi Partisipatif
Cara ini digunakan agar data yang diinginkan sedeagan apa
yang dimaksud oleh peneliti. Suatu observasi disebservasi partisipan
jika orang yang mengadakan observasi (disedfnserver) turut ambil

bagian dalam perikehidupan orang atau orang-oramy \diobservasi

%" Sutrisno HadiMetode Resech 1. (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him. 151.
% Moleong,Ibid., him. 125-126.
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(disebut observees). Kata partisipan mempunyai arti yang penuh jika
observer betul-betul turut partisipasi, bukan hanlgarpura-pura.
Observasi dengan partisipasi pura-pura diseuasi participant
observation. Jika unsur partisipasi sama sekali tidak terdapdaldmnya
maka observasi itu disebownparticipant observation.*

Selain peneliti ikut ikut berpartisipasi dalam abssi, peneliti
juga sekaligus sebagai fasilitator. Sehingga ptngliga turut
mengarahkan siswa yang diteliti untuk melaksanakadakan yang
mengarah pada data yang diinginkan oleh peneliti.

Dengan menggunakan metode ini, penulis mengamatirae
langsung terhadap obyek yang diselidiki. Metode digunakan untuk
memperoleh data-data tentang keadaan lokasi panelikegiatan-
kegiatan yang dilakukan siswa-siswa dan lain-lain.

b. Observasi Aktivitas Kelas

Observasi aktivitas kelas merupakan suatu pengantatgsung
terhadap siswa dengan memperhatikan tingkah lakurlgam
pembelajaran, sehingga peneliti memperoleh gamltsarasana kelas dan
peneliti dapat melihat secara langsung tingkah Ilsikwa, kerja sama,
serta komunikasi di antara siswa dalam kelompok.

2. Pengukuran teshasil belajar
Pengukuran tes hasil belajar ini dilakukan dengajuab untuk

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Teslbet juga sebagai salah

% Sutrisno Hadipp.cit., him. 158.
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satu rangkaian kegiatan dalam penerapan pembeldiarstekstual dengan
teknik Learning Community.

Tes yang dimaksud meliputi tes awal atau tes pahgen prasyarat,
yang digunakan untuk mengetahui penguasaan konsaprinpelajaran
sebelum pemberian tindakan. Selanjutnya tes pdmgmtaprasyarat tersebut
juga akan dijadikan acuan tambahan dalam mengekkaposiswa, dan
sebagai penentuan poin perkembangan individu siswa.

Selain tes awal juga dilakukan tes pada setiap &kidiakan, hasil tes
ini akan digunakan untuk mengetahui tingkat pemamasiswa terhadap
materi sekaligus tolok ukur motivasi belajar sigva@la mata pelajaran PAI.

. Wawancara (I nterview)

Metode interview adalah metode pengumpulan data g yan
menghendaki komunikasi langsung antara penelitigalensubyek atau
responden. Dalam interview biasanya terjadi targ@ap sepihak yang
dilakukan secara sistematis dan berpijak padanujeaelitiarn-°

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentaegcana
pembelajaran yang akan dilakukan kaitannya denghitdidpan sehari-hari.
Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari oeagenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catétamskrip, buku-buku, surat

kabar, majalah, notulen, raport leger, agenda dhagainya®*

19 Zuriah, 2003: 129.
101 Sutrisno Hadilbid., him: 193.
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Peneliti menggunakan metode ini untuk mengetahuarae
berdirinya SDN Gadang 1 Malang, struktur organjsdata guru dan data

siswa

G. Analisis Data

Data yang diperoleh dari tindakan yang dilakukaandiisis untuk
memastikan bahwa dengan mengaplikasikan pembeiajakantekstual
(Contextual Teaching and Learning/CTL) dengan teknikd_earning Community
dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajgwvasi Data yang bersifat
kualitatif yang terdiri dari hasil observasi dankdmentasi dianalisis secara
kualitatif. Menurut FX. Soedarsono, jika yang dikutkan berupa data
kualitatif, maka analisis dilakukan secara kudfitgiula. Proses tersebut
dilakukan melalui tahap: menyederhanakan, mendidasi, memfokuskan,
mengorganisasi (mengaitkan gejala) secara sisterdati logis, serta membuat
abstraksi atas kesimpulan makna hasil andf{éis.

Menurut Milles dan Hubberman teknik analisis dataiti dari tiga tahap
pokok, yaitu reduksi data, paparan data dan pesralkesimpulan. Reduksi data
merupakan proses pemilihan data yang relevan, menbiermakna, dan data
yang tidak berguna untuk menjelaskan tentang apg yeenjadi sasaran analisis.
Langkah yang dilakukan adalah menyederhanakan danganbuat jalan fokus,
klasifikasi dan abstraksi data kasar menjadi dategybermakna untuk dianalisis.
Data yang telah direduksi selanjutnya disajikangdencara mendeskripsikan

dalam bentuk paparan data yang memungkinkan uritatkdkesimpulan. Akhir

102 X, Soedarsono, op.cit., him. 26.
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dari kegiatan analisis adalah penarikan kesimpulkasimpulan merupakan
intisari dari analisis yang memberikan pernyatasmang dampak dari penelitian
tindakan kelas®®

Sedangkan data yang dikumpulkan berupa angka attu kiiantitatif,
cukup dengan menggunakan analisis deskriptif dgarsvisual. Sajian tersebut
untuk menggambarkan bahwa dengan tindakan yangkulda dapat
menimbulkan adanya perbaikan, peningkatan, danpetbahan ke arah yang
lebih baik jika dibandingkan dengan keadaan seb®jam

Untuk mengetahui perubahan hasil tindakan, jenis gang bersifat

kuantitatif yang didapatkan dari hasil evaluasndissis menggunakan rumus:

_ Post Rate— Base Rate
Base Rate

P X100

Keterangan:
P = Presentase Peningkatan
Post rate = Nilai rata-rata sesudah tindakan

Base rate = Nilai rata-rata sebelum tindak&h.
. Pengecekan K eabsahan Data

Untuk pengecekan keabsahan data dalam penelitidakén kelas ini
peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi dda&lara pengecekan keabsahan

data dengan memanfaatkan sesuatu di luar dataagbagbanding misalnya

103 EX. Soedarsondbid., him. 26.
104 EX. Soedarsondbid., him. 25.
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konsultasi dengan guru wali kelas lllb, guru maglajran, dan pengurus
kurikulum 1%

Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan laugpemeriksaan
sumber lainnya. Adapun pengecekan keabsahan data danelitian ini, penulis
menggunakan triangulasi sumber, yaitu yang beramémbandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu inforfiasi.

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan memdlkandidata hasil

pengamatan dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

Tahapan Pendlitian

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahweelipan ini
merupakan jenis penelitian tindakan. Tahap peaglithi mengikuti model yang
dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart, berupausaédus spiral yang
meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindaaservasi, dan refleksi

yang membentuk siklus demi siklus sampai tuntaglgem.

Tahapan penelitian mengacu pada Kemmis dan McTaggar

»| Refleks

\ 4
Observas Rencana Tindak:

A

Pelaksanaan Tindak

Gambar (3) Alur Penelitian Tindakan Kelas (Hartatikk, 2002:12)

195 (Moleong, 1991: 178
196 (Moleong, 1989: 178).
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Penelitian ini terdiri dari dua siklus yang haritghpuh, yaitu:
Siklus pertama dilaksanakan dua kali pertemuarnuSikedua dilaksanakan tiga
kali pertemuan. Adapun perinciannya akan dijelagiebagai berikut:
1. Perencanaan Tindakan
Peneliti berdiskusi dengan guru PAI mengenai peamhsn-
permasalahan yang muncul ketika kegiatan belajargajar di kelas Illb

SDN Gadang |. Setelah mengetahui pokok permasaighatengan harapan

problem dapat terselesaikan maka peneliti merekeanandakan penelitan

sebagai berikut:

a. Membuat rencana pembelajaran dengan menggunakaategstr
pembelajaran kontekstual teknilearning community yang meliputi
silabus, dan RPP yang terdiri dari pendahuluanakag inti dan penutup.

b. Membuat modul pembelajaran

c. Membuat instrumen penelitian yaitu lembar observagiuk meneliti
motivasi dan hasil belajar siswa.

d. Menyiapkan sumber dan media pembelajaran berupadgak dan LKS.

2. Pelaksanaan Tindakan

a. Pendahuluan

1. Sikap siswa siap memulai pelajaran lalu mengucagaam dan
dimulai dengan do'a.
2. Guru menjelaskan Standar Kompetensi, Kompetennsisaba

Indikator dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
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3. Guru mengadakan appersepsi dengan memberi pertanyaag
bersangkutan dengan materi pembelajaran yang aisamplikan
untuk mengaktifkan siswa.

b. Kegiataan inti

1. Guru membagi murid menjadi beberapa kelompok, rgasiasing
kelompok memiliki anggota yang heterogen, baik gekelamin
maupun kemampuannya.

2. Guru menyajikan bahan pelajaran yang berupa susureber belajar
yang tersedia dan menerangkan materi secara geas b

3. Guru memberi tugas yang berkaitan dengan materadeesetiap
kelompok.

4. Tiap kelompok melaksanakan tugas yang diberikaim gleu.

a. Mengilustrasikan tugas yang telah diberi kepadiagétlompok,
dan mencatat hasil kelompok masing-masing.

b. Saling membantu menguasai bahan ajar atau mateg ¢#oeri
oleh guru melalui sharing antar sesama anggotarigak.

c. Bekerjasama dengan seluruh anggota kelompok masisgig
(yang tahu memberi tahu pada yang belum tahu, ymarglai
mengajari yang lemah)

d. Semua anggota kelompok bertanggungjawab atas kelarga
masing-masing.

5. Masing-masing kelompok secara bergilir mempreséaas hasil

kerja kelompok di depan kelas.
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7.

8.
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Guru memberi waktu untuk bertanya kepada setiagniggbk.
Selama kegiatan berlangsung guru melakukan pemilaia

Memberikan pujian kepada kelompok terbaik atad lyasig diraih.

c. Refleksi

1.

Mengadakan refleksi terhadap proses pembelajarda Ipari itu dan
contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Guru memberi kesempatan siswa untuk menanyakayahagl kurang

di mengerti berkaitan dengan materi yang dipelajari

d. Penilaian

Data kemajuan motivasi dan prestasi siswa dapatagh melalui:

1.

2.

Keseriusan dan partisipasi siswa dalam bekerjankeadd.
Inisiatif individu dalam menguraikan topik pembadras
Antusias siswa dalam KBM

Keaktifan dan kontribusi siswa dalam diskusi

Kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusijei&.

3. Observas

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, peneldlakukan

pengambilan data berupa hasil pengamatan belaaasHasil pengamatan

dicatat pada lembar pengamatan. Hal-hal yang dicattara lain tingkat

motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan belajar gagar, kegiatan guru dan

siswa saat KBM, hasil belajar siswa yang diperalah nilai hasilpre test

dan nilaipos test.
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4. Evaluasi/Refleksi

Tahap evaluasi sejajar tetapi tidak tepat samaatetghap analisis
data dalam penelitian formal. Dikatakan sejajarekarpada tahap ini tim
peneliti mencermati, membermaknakan dan mengevallkaseluruhan
informasi yang dikumpulkan dalam tahap observasiddlam PTK evaluasi
dilakukan secara kontinyu sejalan dengan kemajuamerapan tindakan,
menggunakan berbagai metode yang dipandang padipagt tyang dapat
diubah setiap saat, dan umumnya ditujukan untuk gembangkan
rekomendasi-rekomendasi untuk perencanaan sikhaipan berikutnya.

Di dalam tahap evaluasi/refleksi ini peneliti dapaenganalisis
dampak tindakan dan hasil implementasi suatu tpkaplitian dengan acuan
grand theory atau temuan-temuan dari penelitian yang lain.

Data hasil pengamatan observasi dan hasil belsamasdigunakan
untuk menyusun refleksi. Refleksi merupakan kegiasintesis analisis,
integrasi, interpretasi, dan eksplanasi terhadamuae informasi yang

diperoleh dari pelaksanaan tindakan.



BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

Uraian berikut ini adalah salah satu upaya untukdaskripsikan keberadaan
lokasi penelitian dan mendeskripsikan hasil peiaeliyang telah dilaksanakan. Dari
beberapa hal di atas tersebut, nantinya kita akamgetahui apakah pembelajaran
kontekstual dengan teknikearning Community dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa. Penelitian mulai dilaksanagada tanggal 21 Juli 2009 sampai
14 September 2009 selama enam kali pertemuan, peitiemuan pertama pada
tanggal 30 Agustus 2009 untyke test, pertemuan kedua pada tanggal 6 Agustus
2009 sebagai awal penggunaan teKed&ning community dan pertemuan terakhir
pada tanggal 10 September 2009.

A. Sekilastentang SDN Gadang 1 Malang
1. Latar Belakang Obyek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Gadang 1 Malgagg terletak di

JI. Kolonel Sugiono No. 345 Gadang, Malang. SDN #&wad 1l Malang
merupakan sekolah yang banyak diminati oleh makgaraleh karenanya
sekolah dasar ini memiliki siswa lebih banyak dsgkolah-sekolah dasar
lainnya yang berada di Gadang, Malang. Disampitakiieya yang strategis
sekolah ini juga termasuk sekolah yang mampu beysdengan sekolah-
sekolah lainnya melalui lomba-lomba yang pernahbadgi. Adapun profil

dari SDN Gadang | Malang adalah sebagai berikut:
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a. Profil Sekolah'®’

(1) Nama Sekolah

(2) Nomor Statistik Sekolah

(3) Propinsi

(4) Otonomi Daerah

(5) Kecamatan

(6) Kelurahan

(7) Jalan dan Nomor

(8) Kode Pos

(9) Telepon

(10) Email

(11) Derah

(12) Status Sekolah

(13) Kelompok Sekolah

(14) Akreditasi

(15) Surat Keputusan

(16) Penerbit SK.

(17) Tahun Berdiri

(18) Kegiatan Belajar Mengajar
(19) Bangunan Sekolah

(20) Lokasi Sekolah

(21) Jarak ke Pusat Kota

(22) Jarak ke Pusat Otoda

(23) Jumlah Keanggotaan Rayon
(24) Organisasi Penyelenggara

197 Dokumentasi SDN Gadang 1 Malang
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: SDN GADANG |
: 101056105009

: Jawa Timur
: Kota Malang
: Sukun

. Gadang

. JI.Kolonel Sugiono No. 345

: 65149
: (0341) 801776
: www.sdngadanglmlg@yahoo.co.id

. Perkotaan

. Negeri

: SD Inti
B

: 065/BAP-S/M/TU/XII/2007

: Badan Akreditasi Propinsi Jatim
: 1950

. Pagi hari
: Milik sendiri

. Kelurahan Gadang

T+ 2 KM
 + 2 KM
. 8 Sekolah

: Pemerintah
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b. SDN Gadang 1 Malang memiliki Tata Tertib Sekolah yang harus

108.

dipatuhi, yaitu sebagai berikut™":

1. Murid wajib datang sebelum jam pelajaran mulai
2. Murid berpakaian sopan dan bersih

w

a. seragam sekolah : Senin — Kamis

b. Pakaian pramuka : Juma’at - Sabtu

Masuk dan keluar kelas harus tertib dan teratur

Dalam jam pelajaran, keluar masuk kelas harussgiiiu kelas.

Pada waktu istirahat murid harus berada di luaaskel

A A

Meninggalkan sekolah sebelum waktu pelajaran selesaid wajib minta

ijin kepada Kepala sekolah/ Guru kelas.

8. Pelajaran diawali dan diakhiri dengan doa dan pemmgatan kepada guru
kelas.

9. Murid wajib mengikuti Upacara Bendera dengan tertib

10. Murid wajib mengikuti Senam Pagi Indonesia

11.Murid wajib menjaga kebersihan buku dan alat —@dddjaran

12.Murid wajib menjaga kebersihan sekolah

13.Dalam pelajaran olah raga murid wajib berpakai oéga.

14.Murid wajib mengikuti latihan Pramuka

15. Murid wajib mengikuti gerakan Tabungan dan Kope&sdiolah.

16. Seminggu sekali diadakan pemeriksaan kesehataputielkebersihan
badan, gigi, rambut, kuku, dan buku murid.

17.Sebulan sekali diadakan pengukuran berat badatrdgy badan serta

pemeriksaan mata dan telinga.

18. Murid wajib mematuhi peraturan Tata Tertib Kelas &ekolah.

1% | pid.
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c. Vis
Menjadikan anak bangsa yang berakhlak, berbudirpdkéur, berbudaya,
cerdas, cermat, cekatan, memiliki kepekaan soaiad yinggi, jujur, patriotik

dan mandiri-®®

d. Mis
Membiasakan siswa bersikap sopan, santun, taqiadap tuhan yang maha
esa, membiasakan siswa terampil di dalam bertingakias, cekatan.
Membiasakan siswa bersikap jujur dan demokratismibngakan siswa
memiliki kepekaan sosial yang tinggi, berbud&ya.

2. Sgarah Singkat Berdirinya SDN Gadang | Malang

Wilayah Gadang yang masuk di Kecamatan Sukun Kaaamdg ini

merupakan daerah perumahan yang padat pendudu&nya&mpunyai mata
pencaharian yang bermacam-macam. SDN Gadang | Wlaterupakan
gabungan dari SDN Gadang 1, 2 dan 3 Malang. Sekoilalibangun dengan
tujuan generasi muda Gadang dapat menempuh peadiddsar dengan baik
di tempat yang dekat. Pada waktu itu letak ant@hi $adang 1, 2, dan 3
Malang adalah pada satu lokasi yaitu di Jl. Kol@diono No.345 Malang.
Oleh karena itu, berdasarkan SK. No. 065/BAP-S/MKI2007 maka
pemerintah dan masyarakat menggabung ketiga SDjainni SDN Gadang
1, 2 dan 3 Malang menjadi satu SDN induk saja y&DN Gadang 1

Malang.

199 pig.
19 pid
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3. Lokas SDN Gadang 1 Malang
SDN Gadang | Malang terletak di JI. Kolonel SugioNo. 345,
Kelurahan Gadang, Kecamatan Sukun, Kabupaten Ma&ewgra rinci letak

geografis SDN Gadang | Malang adalah:

Sebelah Barat . JI. Raya Gadang

Sebelah Timur . JI. Gadang Gang VII
Sebelah Utara : JI. Gadang Gang VII
Sebelah Selatan . JI. Gadang Gang IX

4. Saranadan Prasaranayang ada di SDN Gadang | Malang

Tabel 4. Sarana dan Prasarana yang ada di SDN Gadang | Malang

No. Jenis Ruangan Jumlah
1. Pos Satpam 1
2 Ruangan Kelas 18
3 Ruangan Kepala Sekolah dan TU 1
4. Ruangan Guru 2
5. Laboratorium Bahasa 1
6 Ruangan UKS 1
7 Ruangan Serba Guna 1
8. Ruang Komputer 1
9. Musholla 1
10. Kopsis 1
11. Kakus/WC 9
12. Ruangan Dapur 1
13. Gudang 1
14. Rumah Dinas Kepala Sekolah 1
15. Rumah Penjaga Sekolah 3
Jumlah 43

(Dokumentasi SDN Gadang 1 Malang)
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Data Guru Tahun 2009/2010 di SDN Gadang 1 Malang
Data guru adalah data-data tentang guru-guru yargudas dan
mengajar di SDN Gadang 1 Malang. Adapun data tatsebbagaimana

terlampir pada lampiran 4.

. Jumlah Siswa SDN Gadang | Malang Tahun Ajaran 2009/2010

Tabel 5. Data Siswa SDN Gadang 1 Malang Tahun Ajaran 2009/2010

No. | Kéas L aki-laki Perempuan Jumlah Jumlah Per Kdas
1. la 20 20 40

2. Ib 20 20 40 120
3. Ic 21 19 40

4. lla 22 16 38

5. IIb 19 21 40 117
6. lic 19 20 39

7. llla 19 20 39

8. b 20 20 40 118
9. lllc 23 16 39

10. IVa 15 25 40

11. IVb 16 23 39 118
12. IVc 15 24 39

13. Va 16 17 33

14. Vb 18 15 33 99
15. Ve 14 19 33

16. Via 11 24 35

17. Vib 18 17 35 105
18. Vic 18 17 35

Total 324 353 677 677

(Dokumentasi SDN Gadang 1 Malang)

. Struktur Organisas SDN Gadang 1 Malang

Struktur organisasi adalah susunan kepengurusag temdapat pada
sebuah organisasi, baik itu organisasi sekolalpatayang lainnya. Adapun
struktur organisasi yang terdapat di SDN Gadang a&laMy adalah

sebagaimana yang terdapat pada lampiran 2.
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8. Denah Lokas SDN Gadang 1 Malang
Denah merupakan gambaran letak suatu daerah amgatteAdapun

denah SDN Gadang 1 Malang adalah sebagaimana pérlpada lampiran 3.

B. Paparan Data Sebelum Tindakan

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti mengadglertemuan pada
hari selasa tanggal 21 Juli 2009 dengan kepalalaelkdan guru PAI SDN
Gadang | Malang. Dalam pertemuan itu, peneliti raemyaikan tujuannya untuk
melaksanakan penelitian di sekolah tersebut. Keggdalah dan waka kurikulum
serta guru PAlI memberikan izin pelaksanaan peaelitkemudian peneliti dan
guru PAI berdiskusi mengenai rencana penelitiangyakan dilaksanakan.
Akhirnya setelah diskusi disepakati bahwa kelds ying dijadikan sumber data
penelitian. Dengan pertimbangan bahwa kelas Illlmasuk kelas yang
mempunyai kemampuan yang heterogen dan juga mempakdas yang lebih
baik dalam disiplin diantara kelas Il lainnya data-rata siswanya mempunyai
rasa tanggung jawab yang besar terhadap apa yamguaatkan oleh setiap guru.

Sebenarnya peneliti mengharapkan kelas IV yang akamadi sumber
data penelitian, akan tetapi peneliti memutuskdaskBlb yang menjadi sumber
data penelitian dengan alasan kenyamanan pendhts &esediaan dan
keterbukaan guru PAI di kelas lll dalam menerimaghé sehingga dapat
membantu lancarnya proses penyelesaian peneliiian i

Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti terlebiluldaberdiskusi dengan
wali kelas lllb, peneliti meminta data tentang keldib, yaitu data tentang

kemampuan belajar siswa, sebagai tolok ukur daleangglompokan penerapan
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pembelajaran kontekstual dengan tekrikarning Community yang akan
dilaksanakan di kelas Ilib.

1. Observas Awal

Pada pertemuan pertama ini pada hari Kamis tar@@aluli 2009.
Peneliti mengikuti guru bidang studi yang sekaligebagai pengamat dan
kolaborator peneliti.hal ini dilakukan untuk merejaii cara guru mengajar
sekaligus mengadakan pre test yang berguna untugetehui kemampuan
awal siswa, motivasi dan hasil belajar mereka.

Dari pengamatan peneliti, guru memulai kegiatan hp#ajaran
dengan salam dan kemudian membaca ayat pendektgiamgditentukan.
Setelah itu guru mulai menanyakan kabar siswa damutai pembelajaran
dengan Standar Kompetensi Membaca Kalimat dalam Quran,
Kompetensi Dasar Mengenal Kalimat dalam Al Quraesnghn metode
ceramah selama 20 menit. Selain itu mereka jughedi tugas menulis
pelajaran yang diberikan pada catatan guru di papks) sementara guru
meninggalkan mereka. Namun diantara mereka ada siang mengerjakan
tugas dari mata pelajaran lain, mengganggu temanbgesenda gurau,
melamun, keluar masuk kelas, berpindah-pindah temipduk dan kurang
memperhatikan penjelasan guru pada saat pelajartangsung.

Hal ini membuat kegiatan belajar tidak kondusifel®lkarena itu
peneliti mencoba menggunakan pembelajaran kontdkstengan teknik

learning community untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar aisw
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2. Pelaksanaan Pre Test

Sebelum tindakan dilaksanakan, terlebih dahulu lgenengadakan
pre test. Pre test dilaksanakan peneliti bersama guru PAI dengan
menggunakan metode pembelajaran tradisional, ydimgan metode
ceramah yang dilakukan oleh guru PAI. Setelah guanjelaskan materi
pada Kompetensi Dasar membaca ayat pilihan dala@u&bn dengan benar
yaitu poin hukum bacaan nun mati atau tanwin yaegputi idhar, idgham,
iglab dan ikhfa’, pada 15 menit terakhir guru beragpeneliti mengadakan
pre test berupa soal-soal tentang materi yang baru sajaridén untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa dalam nkepamgteri.

Setelah pembelajaran usai peneliti mencoba menanyaktang cara
pembelajaran yang diterapkan guru selama pembatajaata pelajaran PAI
kepada beberapa siswa. Dan siswa-siswa tersebgamemtusias menjawab
“diterangkan bu! diceramahi bu! Setelah itu nyadiatpapan bu!” dari
jawaban siswa tersebut menunjukkan bahwa pembatajng digunakan
yaitu pembelajaran yang monoton yang mengakibatkgjienuhan pada
siswa. Kejenuhan akan mengakibatkan siswa tidaksékttnasi dalam
pembelajaran dan dapat menurunkan motivasi seilebletegar mereka.

3. Hasl PreTest

Pada pertemuan pelaksangae test, siswa terlihat kurang antusias
dalam pembelajaran, semangat mereka terlihat kudaigm mengikuti
kegiatan belajar mengajar. Hal itu dapat diketakan adanya siswa yang

mengerjakan tugas dari mata pelajaran lain, mergggatemannya, bersenda
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gurau, melamun, keluar masuk kelas, berpindah-pirtdenpat duduk dan
kurang memperhatikan penjelasan guru pada sagameladerlangsung. Hal
itu mengakibatkan siswa tidak dapat menjawab swall-pre test yang
diberikan guru pada 15 menit terakhir pelajarangdenmaksimal. Karena
motivasi siswa terhadap pelajaran kurang, maka Wasi pre test mereka
juga kurang maksimal. Dari hasil evaluasi pada gastest, didapatkan rata-

rata kelas sebesar 65,4.

. Refleks

Dari observasi pelaksanagme test diatas, dapat diketahui bahwa
menerapkan metode ceramah pada pembelajaran PR¢las 1llb SDN
Gadang | Malang menyebabkan adanya keadaan-kea@aan membuat
kegiatan belajar mengajar kurang kondusif, diantza
1) Dengan metode ceramah, kebanyakan siswa pasifdddnnbenunjukkan

antusias yang tinggi dalam belajar.
2) Motivasi belajar siswa menjadi rendah dikarenakaswa kurang
konsentrasi dan jenuh terhadap pembelajaran yangtom.

Berdasarkan data empiris dan menyikapi hpsd test yang telah
dilakukan, maka perlu dilakukan inovasi dengan mgengkan strategi

pembelajaran kontekstual tekréarning community.
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C. SiklusPendlitian
|. Siklusl
1. Rencana Tindakan Siklus |

Pada rencana tindakan siklus I, peneliti meneragkambelajaran
kontekstual dengan teknlkarning community. Dengan model pembelajaran
ini peneliti berusaha untuk membantu siswa melinakna dalam bahan
pelajaran yang mereka pelajari dengan cara menglgikbaonya dengan
konteks mereka sehari-hari agar siswa lebih temastidalam belajar dan
dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Siklutaksianakan sebanyak dua

(2) kali pertemuan. Sebelum siklus | dilaksanakpeneliti melakukan

beberapa tahap persiapan, antara lain:

1) Membuat rencana pembelajaran menggunakan strategibglajaran
kontekstual teknikearning community yang meliputi silabus, dan RPP
yang terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti danypep.

2) Membuat modul pembelajaran Sifat Wajib Allah SWT
a) Iman pada Allah dan lima sifat wajib Allah(pertemua

(1) Arti iman kepada Allah SWT
(2) Bukti-bukti Keberadaan Allah SWT
(3) Lima sifat wajib Allah SWT.
b) Lima sifat wajib Allah dan artinya (pertemuan 1)
(1) Wujud artinya ada,
(2) Qidam artinya dahulu,

(3) Baga’ artinya kekal,
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(4) Mukhalafatu lilhawaditsi artinya berbeda dengan inhalk,
(5) Qiyamuhu binafsihi artinya berdiri sendiri.
3) Membuat instrumen penelitian yaitu lembar observasiuk meneliti
motivasi dan hasil belajar siswa.

4) Menyiapkan sumber dan media pembelajaran berupadjak dan LKS.

. Pelaksanaan Tindakan Siklus|

Siklus | dilaksanakan dua kali pertemuan yaitu padggal 6 Agustus
2009 dan tanggal 13 Agustus 2009. Peneliti mendg@mastrateqi
pembelajaran kontekstual dengan metddarning community. Dengan
menerapkan metode ini diharapkan dapat menciptakasana belajar yang
menyenangkan sehingga siswa lebih termotivasi gada kegiatan belajar
mengajar berlangsung dan mendapatkan hasil bgtpgr maksimal.

1. Pertemuan Pertama
Pembelajaran berlangsung selama 2 X 45 menit usaiiap
pertemuan. Pertemuan pertama membahas materi deSgardar
Kompetensi Mengenal Sifat Wajib Allah, Kompetensiasar
Menyebutkan Lima Sifat Wajib Allah. Indikator pentdgarannya yaitu
siswa mengetahui arti iman kepada Allah, mengetabukti-bukti
kebesaran Allah dan lima sifat wajib Allah. Adaplamgkah-langkah

pembelajarannya yaitu sebagai berikut
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a. Pendahuluan

a)

b)

Sikap siswa siap memulai pelajaran lalu mengucasiedam yang
dilanjutkan dengan pembacaan do'a yang dipimpimakietias.

Guru menjelaskan Standar Kompetensi, Kompetensi aDas
Indikator dan tujuan pembelajaran pada Materi S¥&djib bagi
Allah SWT.

Guru mengadakan appersepsi dengan memberikan ysatayang
bersangkutan dengan materi Sifat Wajib Allah dengguan untuk

mengaktifkan siswa.

b. Kegiatan Inti

a)

b)

d)

Guru membagi siswa menjadi enam kelompok, tiap raptik

memiliki anggota yang heterogen, baik jenis kelamiaupun

kemampuannya yang didasarkan pada prestasinya #éalam

Guru memberikan gambaran yang berkaitan denganrimaig

akan disampaikan yaitu tentang iman kepada Allakktifoukti

keberadaan Allah SWT, dan lima Sifat Wajib Allah.

Guru memberi tugas kepada setiap kelompok tentaaigrimSifat

Wajib Allah hubungannya dengan kehidupan sehari-har

Tiap kelompok melaksanakan tugas yang diberikan, gaitu:

a. Mengilustrasikan tugas yang telah diberi kepadaiapet
kelompok, dan mencatat hasil jawaban kelompok mgasin

masing.
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b. Saling membantu menguasai bahan ajar atau matagi diaderi
oleh guru melalui sharing antar sesama anggotarieik
c. Bekerjasama dengan seluruh anggota kelompok masasgig

(yang tahu memberi tahu pada yang belum tahu, yeamglai

mengajari yang lemah)

d. Semua anggota kelompok bertanggungjawab atas kelowa
masing-masing.

e) Masing-masing kelompok secara bergilir mempreséaashasil
kerja kelompok di depan kelas.

f)  Guru memberi waktu bertanya kepada setiap kelompok.

g) Selama kegiatan berlangsung guru melakukan pemilaia

h) Memberikan pujian kepada kelompok terbaik atad gasig diraih.

c. Penutup

Mengadakan refleksi terhadap proses dan hasil dvelaj
pertemuan pertama pada siklus | tentang beberapaydmy perlu
diperhatikan dari iman kepada Allah SWT dan sifajibNya kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari.

Guru memberi kesempatan siswa untuk mengemukakan
pendapat siswa kaitannya dengan kehidupan sehari-lsaperti
mengimani Allah dan sifat wajibNya, menjaga dan rekdmara ciptaan-
ciptaan Allah SWT. Setelah itu pelajaran diakhéndan do’a dan salam.

Sedangkan pengambilan nilai dalam pelaksanaank&andani,

digunakan kriteria penilaian sebagai berikut:
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a. Keseriusan dan partisipasi siswa dalam bekerjariabd
b. Inisiatif individu dalam menguraikan topik pembaduas
c. Antusias siswa dalam KBM.

d. Keaktifan dan kontribusi siswa dalam diskusi.

e. Kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusirkeik.

2. Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 13 Ag@swe.
Pembelajaran berlangsung selama 2 X 45 menit. rRedie kedua
membahas materi dengan Standar Kompetensi Mendggfal Wajib
Allah, Kompetensi Dasar Mengartikan Lima Sifat Vidajillah. Indikator
pembelajarannya yaitu siswa mengetahui dan mengsitdasifat wajib
bagi Allah SWT dan artinya.
a. Pendahuluan
a) Sikap siswa siap memulai pelajaran lalu mengucamaam
yang dilanjutkan dengan pembacaan do'a yang dipirkptua
kelas.
b) Guru menjelaskan Standar Kompetensi, Kompetensiabas
Indikator dan tujuan pembelajaran pada Materi Si¥ajib bagi
Allah SWT.
c) Guru mengadakan appersepsi dengan memberikan ysstan
yang bersangkutan dengan materi lima sifat wajilabAdengan

tujuan untuk mengaktifkan siswa.
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b. Kegiatan Inti

a)

b)

d)

Guru membagi siswa menjadi lima kelompok, tiap kglok

memiliki anggota yang heterogen, baik jenis kelammaupun

kemampuannya yang didasarkan pada prestasinya #éalam

Guru memberikan sekilas penjelasan yang berkaiteangah

materi yang akan disampaikan yaitu tentang limatSi¥ajib

Allah dan artinya.

Guru memberi tugas kepada setiap kelompok tentagrirLima

Sifat Wajib Allah hubungannya dengan kehidupan sétfaai.

Tiap kelompok melaksanakan tugas yang diberikan, gaitu:

a. Mengilustrasikan arti dari lima sifat wajib Allahad
menghafal lima sifat wajib Allah berikut artinya.

b. Saling membantu menguasai bahan ajar atau mateg ya
diberi oleh guru melalui sharing antar sesama @itagg

kelompok

c. Bekerjasama dengan seluruh anggota kelompok masing-

masing (yang tahu memberi tahu pada yang belum yaimg

pandai mengajari yang lemah)

d. Semua anggota kelompok bertanggungjawab atas

kelompoknya masing-masing.
Masing-masing kelompok secara bergilir mempreséa@asasil

kerja kelompok di depan kelas.
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f) Guru memberi waktu untuk bertanya kepada setiapnikabk
tentang lima sifat wajib Allah dan arti dari limides wajib Allah.
g) Selama kegiatan berlangsung guru melakukan pemilaia
h) Memberikan pujian kepada kelompok terbaik untuk ineb
memotivasi siswa.
c. Penutup

Mengadakan refleksi terhadap proses dan hasildre@ntang
lima sifat wajib Allah dan artinya kaitannya dendeaghidupan sehari-
hari.

Guru memberi kesempatan siswa untuk mengemukakan
pendapat terkait dengan materi lima sifat wajib alll serta
mempraktekkan keimanan kepada sifat-sifat wajila\tdlalam kehidupan
sehari-hari. Guru menutup pelajaran dengan do’addsdiri salam.

Sedangkan pengambilan nilai dalam pelaksanaank&andani,
digunakan kriteria penilaian sebagai berikut:

a. Keseriusan dan partisipasi siswa dalam bekerjaradd
b. Inisiatif individu dalam menguraikan topik pembaduas
c. Antusias siswa dalam KBM.

d. Keaktifan dan kontribusi siswa dalam diskusi.

e. Kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusineik.
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3. Observasi Pelaksanaan Siklus|

Pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakaik te
learning community siklus | terlihat bahwasanya para siswa terlihat
sedikit antusias. Hal ini dapat diketahui dari adapeningkatan motivasi
belajar dibandingkan pada sapte-test. Hal ini juga terbukti dari
aktivitas bertanya mereka yang sudah mulai terlinaskipun bobot
pertanyaan mereka masih belum mencapai sepertidibatapkan.

Pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, giswa
tampak gembira dan senang. Hal ini dapat dilihai danan muka
mereka yang tampak memancarkan kesemangatan dasiagntuntuk
belajar meskipun masih ada beberapa siswa yangltelliasa dengan
model pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti.

Selama pelaksanaan pembelajaran, peneliti bertirgiddagai
guru sekaligus sebagai observer yang mencatat tepelngamatan pada
pedoman observasi. Hasil pengamatan pada tahaaipdodn, terdapat
peningkatan motivasi, hal ini dikarenakan siswa as&rmendapatkan
penyegaran dalam kegiatan belajar mengajar. Aktapifememasuki
kegiatan penjelasan materi secara global, aktivisksva dalam
mengajukan pertanyaan masih kurang dikarenakarasimsasih belum
terbiasa untuk mengajukan pertanyaan. Sebaliknygagka lebih suka
menjawab pertanyaan dengan beberapa petunjuketgalasan guru.

Memasuki tahap kegiatan inti, peneliti membagi siswenjadi

lima kelompok, tiap kelompok memiliki anggota yahgterogen, baik
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jenis kelamin maupun kemampuannya yang didasarkasa phasil
prestasi mereka di kelas. Kemudian peneliti merkbaritugas kepada
masing-masing kelompok untuk mengilustrasikan tugas materi Sifat
Wajib Allah kaitannya dengan kehidupan sehari-hitereka terlihat
saling membantu dalam menguasai tugas yang dilmerikaitu
memahami sifat wajib Allah dengan waktu 30 meniariDsitu siswa
termotivasi untuk berlomba menyelesaikan tugas yaepmat dan tepat.
Dalam pembelajaran ini, peneliti melatih siswa untoekerjasama
dengan teman dalam kelompok agar mereka dapatrbarkkasi dengan
baik dalam masyarakat kelak.

Berdasarkan hasil pengamatan, walaupun motivasjaretiswa
lebih meningkat namun masih belum seperti yang rdgian atau
tergolong masih rendah. Ini dapat dilihat dari leambbservasi siswa
yang menunjukkan bahwa aktivitas kerjasama siswarbmencapai apa
yang diharapkan. Kegiatan kelompok ini masih didwasi oleh para
siswa yang aktif, sedangkan mereka yang pasif candemengikuti
hasil yang telah dikerjakan kelompok. Hal ini dikaakan adanya
perbedaan individual pada masing-masing siswa. kdengang aktif
adalah mayoritas yang memiliki prestasi di kelas) thereka yang pasif
adalah yang berprestasi kurang atau sedang darkangaiag cenderung
kurang percaya diri pada kemampuannya.

Pada akhir pembelajaran, siswa diberikan evaluesipga kuis.

Pertanyaan-pertanyaan untuk setiap kelompok yaafy wipersiapkan
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sebelumnya oleh peneliti. Mereka berlomba menjawatanyaan-
pertanyaan dari materi yang telah dipelajari. Dakahini peneliti ingin
melihat seberapa motivasi dan hasil belajar yamgjlili siswa antar
anggota kelompok.

Indikator peningkatan motivasi belajar siswa tardgar dalam
keseriusan dan partisipasi siswa dalam bekerjankmd&, inisiatif
individu dalam menguraikan topik pembahasan, amsusiswa dalam
KBM, keaktifan dan kontribusi siswa dalam diskug@mampuan siswa
mempresentasikan hasil diskusi kelompok, dan itikasi siswa saat
siswa melaksanakan tugas yang diberikan. Sedangkdikator
peningkatan hasil belajar siswa terlihat dari nyang didapatkan siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanpéda siklus |
terdapat sedikit peningkatan motivasi siswa yangusa nilai rata-rata
kelas darpretest sebesar 21 meningkat menjadi 27 atau sekitar 30 %.

Dan peningkatan hasil belajar siswa yang semuk ralta-rata

kelas darpretest sebesar 65,4 meningkat menjadi 72,7 atau selddr 1

Refleksi Siklusl

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | ini berujuatuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa wapamata pelajaran
PAI. Pada waktu pertama kali pertemuan dengan kisadpembelajaran
dengan teknikLearning Community para siswa masih bingung dan
merasa canggung, apalagi pada waktu mengerjakdnasad yaitu

masing-masing kelompok diberi tugas untuk mengisskan materi
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Sifat Wajib Allah kaitannya dengan kehidupan sehari. Para siswa
masih ada yang tidak senang dengan teman kelomapkisngan
demikian tugas yang dikerjakan secara kelompok msaiu atau dua
orang saja yang mengerjakan karena mereka tidalhgesengan teman
kelompoknya. Apalagi pada waktu guru memberikanasugintuk
mengaitkan ilustrasi gambar dengan kehidupan séhari mereka
kelihatan bingung dan berusaha tidak menerimargraathirnya dengan
pengarahan guru mereka dapat menerimamyarning Community
merupakan belajar yang berpusat pada siswa dan lgamya sebagai
fasilitator, peran guru dalabrearning Community sangatlah sederhana.
Kembali pada tujuan peneliti menerapkan pendidi#t@ngan
pendekatan kontekstual dengan telrerning Community adalah untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa tapamateri PAI
melalui pembelajaran yang melibatkn siswa secatid, akaka peneliti
menyimpulkan bahwa pada siklus | ini penerapan ipdaah dengan
teknik Learning Community, mampu menunjukkan peningkatan
motivasi, namun hasil yang dapat diperoleh sangaimsekali. Hal ini
dikarenakan peneliti memiliki kendala-kendala sebaerikut:
a. Siswa belum terbiasa dengan penerapan strategi gbajantan
kontekstual dengan metobirning community,
b. Kegiatan diskusi kelompok masih kurang bisa membaigava
untuk aktif berbicara mengemukakan pendapat, bgtadan

menjawab pertanyaan,
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c. Guru masih kurang dalam memotivasi siswa sehinggesim

memerlukan rangsangan belajar yang lebih bagi siswa

d. Motivasi belajar siswa terhadap materi PAI hanymiliki mereka

yang sebagian besar memiliki prestasi di kelasarsgikhn mereka
yang berprestasi rendah/kurang cenderung pasifmdddegiatan

belajar mengajar. Hal ini tidak terlepas dari kehan siswa dalam
proses belajar yang dialami sebelumnya.

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi dari siklu maka
peneliti akan melanjutkan pembelajaran pada sikldesngan mengambil
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Membiasakan siswa dalam penerapan pembelajaraneksbnal
dengan metodkarning community,

b. Memotivasi siswa agar lebih aktif dalam mengungkapfagasan dan
pendapatnya dalam diskusi,

c. Guru harus lebih banyak memberikan dorongan/matpada siswa
tentang manfaat materi pelajaran yang dipelajahingga siswa lebih
bersemangat dalam memaknai suatu pelajaran.

d. Memacu siswa untuk lebih banyak membaca buku pegategutama
bagi yang mempunyai prestasi dan cenderung pasiamda

pembelajaran.
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Il. SikluslI
1. Rencana Tindakan Siklus |1

Pada rencana tindakan siklus Il peneliti tetap mapi@n teknik
learning community pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Siklus
diadakan selama tiga kali pertemuan. Dengan modehbplajaran ini
diharapkan dapat lebih meningkatkan motivasi dasil lielajar siswa dari
siklus I.

Menindak lanjuti hasil analisis dan refleksi paddus I, maka peneliti
berupaya untuk melakukan improvisasi pada prosesbekjaran, yaitu
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Siswa dibiasakan dengan teknikearning Community sehingga
diharapkan dapat mengaitkan materi pelajaran dekeghitdupan sehari-
hari.

b. Lebih memberi motivasi kepada siswa agar siswdlpbrcaya diri pada
kemampuan mereka untuk berpendapat.

c. Memacu siswa untuk lebih banyak membaca buku pegaterutama
bagi yang mempunyai prestasi dan cenderung pdaifndaembelajaran.

Sebelum siklus 1l dilaksanakan peneliti melakukasbdyapa tahap
persiapaan, antara lain:

1) Membuat rencana pembelajaran menggunakan strategibglajaran
kontekstual teknikearning community yang meliputi silabus, dan RPP
yang terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti danypep.

2) Membuat modul pembelajaran tentang Perilaku Terpuiji
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a) Percaya diri (pertemuan pertama)
b) Tekun (pertemuan kedua)
c) Hemat (pertemuan ketiga)
3) Membuat instrumen penelitian yaitu lembar observasiuk meneliti
motivasi dan hasil belajar siswa pada setiap peraem
4) Menyiapkan sumber dan media pembelajaran berupadjak dan LKS.
Pelaksanaan Tindakan Siklus||
Pelaksanaan siklus Il diadakan tiga kali pertemuyaitu tanggal 27
Agustus, tanggal 3 dan 10 September 2009. Pemimglajga berlangsung
selama 2 X 45 menit untuk setiap pertemuan.
1. Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama pada siklus Il dilaksanakan patggal 27
Agustus 2009. Pembelajaran berlangsung selama % ¥Xehit untuk
pertemuan ini. Pertemuan pertama membahas mategadeStandar
Kompetensi Membiasakan perilaku terpuji dengan Kewepsi Dasar
Menanggapi perilaku percaya diri. Indikator pemjagbnnya yaitu siswa
dapat menjelaskan pengertian, tanda-tanda dan kegant dari sifat
percaya diri. Adapun langkah-langkah pembelajaranygitu sebagai
berikut
a. Pendahuluan
1) Sikap siswa siap memulai pelajaran lalu mengucapaam
yang dilanjutkan dengan pembacaan do'a yang dipirkptua

kelas.
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2) Guru menjelaskan Standar Kompetensi, Kompetensiabas
Indikator dan tujuan pembelajaran pada materi glaxiterpuiji.

3) Guru mengadakan appersepsi dengan memberikan ysstan
yang bersangkutan dengan materi perilaku terpugdapaub
percaya diri dengan tujuan untuk memotivasi sisgar anereka
aktif dalam belajar.

b. Kegiatan Inti

1) Guru membagi murid menjadi tujuh kelompok, tiapokebok
memiliki anggota yang heterogen, baik jenis kelammaupun
kemampuannya.

2) Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok tgntaateri
pengertian percaya diri, tanda-tanda dan keuntumgarjika
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari.

3) Tiap kelompok melaksanakan tugas yang diberikan, gaitu:

(1) Mengilustrasikan tugas yang telah diberi kepaddapset
kelompok, dan mencatat hasil jawaban kelompok mgasin
masing.

(2) Saling membantu menguasai bahan ajar atau matag ya
diberi oleh guru melalui sharing antar sesama @itagg
kelompok

(3) Bekerjasama dengan seluruh anggota kelompok masing-
masing (yang tahu memberi tahu pada yang belum yaimg

pandai mengajari yang lemah)
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(4) Semua anggota kelompok bertanggungjawab atas

kelompoknya masing-masing.
4) Masing-masing kelompok secara bergilir mempreséa@asasil
kerja kelompok di depan kelas.
5) Guru memberi kuis/pertanyaan kepada setiap kelompok
6) Selama kegiatan berlangsung guru melakukan pemilaia
7) Memberikan pujian kepada kelompok terbaik atas | hgang
diraih.
. Penutup
Mengadakan refleksi terhadap proses dan hasildvdiayi itu
tentang percaya diri dan berusaha menanamkartesisatout pada diri

siswa.

Guru memberi kesempatan siswa untuk mengungkapkan

pertanyaan dan pendapatnya berkaitan dengan si@ya diri dalam
kehidupan sehari-hari. Pada akhir pembelajarartugitdengan do’a

dan salam.

Sedangkan dalam pengambilan nilai dalam pelaksanaan

tindakan ini, digunakan kriteria penilaian sebdgaikut:

a. Keseriusan dan partisipasi siswa dalam bekerjariqsbd .
b. Inisiatif individu dalam menguraikan topik pembaduas
c. Antusias siswa dalam KBM.

d. Keaktifan dan kontribusi siswa dalam diskusi.

e. Kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusinei&.
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2. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 3 Segt&009.
Pembelajaran berlangsung selama 2 X 45 menit. rRede kedua ini
membahas materi dengan Standar Kompetensi memaragadrilaku
terpuji dengan Kompetensi Dasar menampilkan peritekun. Indikator
pembelajarannya yaitu siswa dapat menjelaskan pngetanda-tanda
dan keuntungan dari sikap tekun. Adapun langkabkiain
pembelajarannya yaitu sebagai berikut:
a. Pendahuluan

1) Mengucapkan salam dilanjutkan dengan pembacaan yan'g
dipimpin ketua kelas.

2) Sikap siswa siap memulai pelajaran

3) Guru menjelaskan Standar Kompetensi, Kompetensiabas
Indikator dan tujuan pembelajaran pada materi glariterpuiji.

4) Guru mengadakan appersepsi dengan memberikan yeatan
yang bersangkutan dengan materi perilaku terpajasab tekun
dengan tujuan untuk memotivasi siswa agar mereké didam
belajar.

b. Kegiatan Inti

1) Guru membagi murid menjadi enam kelompok, masingimga

kelompok memiliki anggota yang heterogen, baik gekelamin

maupun kemampuannya.
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2) Guru memberikan sekilas penjelasan tentang tekpadeesetiap

3)

kelompok.

Guru membagikan tugas kepada setiap kelompok untuk

mengilustrasikan sikap tekun kaitannya dengan kgfad sehari-

hari.

4) Tiap kelompok melaksanakan tugas yang diberikan, gaitu:

5)

6)
7

8)

a)

b)

d)

Mengilustrasikan tugas yang telah dibagikan kepsetép
kelompok.

Saling membantu menguasai bahan ajar atau matag ya
diberi oleh guru melalui sharing antar sesama @itagg
kelompok

Bekerjasama dengan seluruh anggota kelompok masing-
masing (yang tahu memberi tahu pada yang belum yaimg
pandai mengajari yang lemah)

Semua anggota kelompok bertanggungjawab atas

kelompoknya masing-masing.

Masing-masing kelompok secara bergilir mempreséaasasil

kerja kelompok di depan kelas.

Guru memberi kuis/pertanyaan kepada setiap kelompok

Selama kegiatan berlangsung guru melakukan pemilaia

Memberikan pujian kepada kelompok terbaik atastasesang

diraih.
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c. Penutup

Mengadakan refleksi terhadap materi tekun dan nrendo
siswa untuk menerapkan sikap tekun dalam kehidsphari-hari.

Guru memberi kesempatan kepada siswa  untuk
mengungkapkan pertanyaan dan pendapat mereka tteriaeri
pembelajaran tentang tekun.

Sedangkan dalam pengambilan nilai dalam pelaksanaan
tindakan ini, digunakan kriteria penilaian sebdgaikut:

a. Keseriusan dan partisipasi siswa dalam bekerjankeadd.
b. Inisiatif individu dalam menguraikan topik pembaduas
c. Antusias siswa dalam KBM.

d. Keaktifan dan kontribusi siswa dalam diskusi.

e. Kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusiei&.

3. Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 10 r8bpte2009
dengan pelaksanaan pembelajaran berlangsung s@a¥hal5 menit.
Pertemuan kedua ini membahas materi dengan Stdfolapetensi
membiasakan perilaku terpuji dengan Kompetensi Dassnampilkan
perilaku hemat. Indikator pembelajarannya vyaitu wais dapat
menjelaskan pengertian, tanda-tanda dan keuntudgarsikap hemat.

Adapun langkah-langkah pembelajarannya yaitu selbagdut:
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. Pendahuluan

1) Sikap siswa siap memulai pelajaran dengan mengaoap&lam
dilanjutkan dengan bacaan do'a yang dipimpin okth&kelas.

2) Guru menjelaskan Standar Kompetensi, Kompetensiamhas
Indikator dan tujuan pembelajaran pada materiglarihemat.

3) Guru mengadakan appersepsi dengan memberikan cgikap
anak yang hemat dan memberi beberapa pertanya@mmdgemtuk
mulai mengaktifkan siswa pada pembelajaran.

. Kegiatan Inti

1) Guru membagi murid menjadi tujuh kelompok, masiragsing
kelompok memiliki anggota yang heterogen, baik gekelamin
maupun kemampuannya.

2) Guru menyajikan bahan pelajaran kepada siswa deéompok-
kelompok untuk diilustrasikan.

3) Tiap kelompok melaksanakan tugas yang diberikan, gaitu:

a) Mengilustrasikan tugas yang telah dibagikan kepsetiap

kelompok.

b) Saling membantu menguasai bahan ajar atau mateg ya

diberi oleh guru melalui sharing antar sesama atagg

kelompok

c) Bekerjasama dengan seluruh anggota kelompok masing-

masing (yang tahu memberi tahu pada yang belum tamng

pandai mengajari yang lemah)
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d) Semua anggota kelompok bertanggungjawab  atas
kelompoknya masing-masing.

4) Masing-masing kelompok secara bergilir mempreséaashasil
kerja kelompoknya di depan kelas.

5) Sharing antar kelompok.

6) Selama kegiatan berlangsung guru melakukan pemilaia

7) Memberikan pujian kepada salah satu kelompok atestasi yang
diraih.

. Penutup/Refleksi

Mengadakan refleksi terhadap proses dan hasildvdiayi itu
tentang pentingnya hemat dan mendorong siswa umitkerapkan
hidup hemat dalam kehidupan sehari-hari.

Guru memberi kesempatan siswa mengungkapkan pagany
dan tanggapan siswa tentang perilaku hemat darankgid bagi
kehidupan.

Sedangkan dalam pengambilan nilai dalam pelaksanaan
tindakan ini, digunakan kriteria penilaian sebdgaikut:

a. Keseriusan dan partisipasi siswa dalam bekerjariqsbd .
b. Inisiatif individu dalam menguraikan topik pembaduas
c. Antusias siswa dalam KBM.

d. Keaktifan dan kontribusi siswa dalam diskusi.

e. Kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusineik.
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3. Observas Siklusl|I

Pada siklus Il ini, hasil pengamatan menunjukkamwaa siswa
mengalami peningkatan motivasi dan prestasi belggarg cukup tinggi
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, siswdalkuterbiasa bertanya
dan mengemukakan pendapat apabila peneliti menamep&rmasalahan.

Memasuki kegiatan inti, hasil pengamatan menunjaldiawa begitu
antusias untuk berlomba mencapai hasil yang ledihdntar sesama anggota
kelompok. Ketika peneliti memberi tugas/pembagiaatem pada masing-
masing kelompok, siswa menerima tugas dengan sdraindan atas anjuran
peneliti mereka berusaha untuk saling membantu rmamiamateri yang
dibebankan pada masing-masing kelompok. Sudah mdéakomunikasi dan
kerjasama yang cukup baik pada diskusi antar sesaiggota kelompok,
karena masing-masing siswa sudah mulai bisa memgkbn beban rasa
malu dan takut salah dalam mengajukan pendapat.

Mayoritas dari mereka sudah mulai terbiasa dengaodein
pembelajaran yang peneliti terapkan di kelas IHb Ditambah lagi pada
siklus II ini, peneliti berusaha memberikan puj@ada salah satu kelompok
atas prestasi yang diraih, dengan itu maka akarjagiepenyemangat bagi
kelompok lain yang belum pernah mendapatkan pujgnpeneliti.

Pada akhir pembelajaran, peneliti mencoba mengadiki& untuk
memancing motivasi siswa dan ternyata banyak dantaereka yang
menjawab pertanyaan demi pertanyaan dengan bailekisl¢erlihat sangat

antusias dan gembira menjawab pertanyaan yangildibeoleh peneliti.
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Pada saat salah satu siswa menjawab pertanyaaandgngaban kurang
benar maka siswa lain membenarkan dengan semaagatny

Indikator peningkatan motivasi belajar siswa tergar dalam
keseriusan dan partisipasi siswa dalam bekerjank®d&, inisiatif individu
dalam menguraikan topik pembahasan, antusias sialaen KBM, keaktifan
dan kontribusi siswa dalam diskusi, kemampuan sisveanpresentasikan
hasil diskusi kelompok, dan identifikasi siswa ssiatva melaksanakan tugas
yang diberikan. Sedangkan indikator peningkatarl batajar siswa terlihat
dari nilai yang didapatkan siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanatendapat
peningkatan motivasi yang semula nilai rata-rataskdari pre test sebesar 21
meningkat menjadi 36 atau sekitar 75%. Dan peniagkhasil belajar siswa
terlihat dari rata-rata kelas yang semula nilaasata kelas dari pre test
sebesar 65, 4 meningkat menjadi 82,8 atau seld4r. 2

Sedangkan peningkatan motivasi belajar siswa asthkitas | dengan
siklus Il adalah pada siklus | nilai rata-rata kekebesar 27 meningkat
menjadi 36 atau sekitar 45%, dan peningkatan Hsdjar siswa antara
siklus | dengan siklus Il adalah pada siklus limitda-rata kelas sebesar 72,7
meningkat menjadi 82,8 atau sekitar 17 %.

Refleks Siklusll

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il ini tedapasdengan siklus

[, yaitu bertujuan untuk meningkatkan motivasi daasil belajar siswa

terhadap mata pelajaran PAI. Pada siklus Il is\ai sudah mengerti dengan
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model pembelajaran yang diterapkan peneliti. Bahkagoritas dari mereka
sudah mulai terbiasa dengan model pembelajaran gangliti terapkan di
kelas Illb ini. Pada waktu mengerjakan soal pagsavaisudah mulai bisa
menerima teman kelompoknya, dengan demikian tugasy ydikerjakan
secara kelompok sudah mereka kerjakan bersama-damaengan roman
muka yang kelihatan gembira.

Kembali pada tujuan, peneliti menerapkan pendidii@ngan
pendekatan kontekstual dengan tekh#arning Community adalah untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa wapamateri PAI melalui
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif,kamaeneliti
menyimpulkan bahwa pada siklus Il ini penerapardjpikan dengan teknik
Learning Community, dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajavais

yang cukup tinggi, hal ini dapat dilihat dari:

o

Kegiatan diskusi kelompok yang sudah dapat memiséswvea untuk aktif

berbicara mengemukakan pendapat, bertanya danwadnertanyaan,

b. Sebagian siswa sudah dapat mengandalkan kemamparankapi tugas
mereka untuk mensinkronkan materi dengan kehidagata,

c. Motivasi belajar siswa terhadap materi PAI dimililampir semua siswa
kelas lllb, jadi bukan hanya mereka yang memiliggpasi di kelas, tetapi
juga mereka yang berprestasi rendah/kurang.

d. Hasil dari kuis yang diajukan hampir semua siswadapatkan nilai A

dan B, itu menunjukkan bahwa motivasi belajar dapaimbuat mereka

benar-benar memahami apa yang mereka pelajari.



BABV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam penelitian tindakan kelas yang berlokasiatiag Illb SDN Gadang
I Malang ini dilakukan sebanyak dua siklus. Siklusang dilaksanakan selama
dua kali pertemuan yaitu pertemuan pertama padgs® Agustus 2009 dan
pertemuan kedua pada tanggal 13 Agustus 2009.sSikldilaksanakan selama
tiga kali pertemuan yaitu pertemuan pertama padgga 27 Agustus 2009,
pertemuan kedua pada tanggal 3 September 2009 eftampian ketiga pada
tanggal 10 September 2009.

Sebelum diadakan PTK dengan dua siklus diatagbierdahulu peneliti
melakukan observasi sebagai awal penelitian unt@mperoleh gambaran
kegiatan pembelajaran sebelum diadakan tindakag yema dilaksanakan pada
tanggal 21 Juli 2009.

1. Observas awal
Observasi awal ini dilakukan pada tanggal 21 JWOR peneliti
bertugas mengamati kegiatan belajar mengajar PAdndakelas. Guru
membuka awal pembelajaran dengan mengucapkan s@ddgsmmkemudian
dilanjutkan dengan doa sebelum belajar. Pada peaenkali ini guru
membahas pelajaran dengan Standar Kompetensi nargeimat dalam Al
Quran dengan Kompetensi Dasar membaca kalimatndatd Qur’an.
Indikator dari pembelajaran ini yaitu melafadzkamuf, kata, dan kalimat Al

Qur'an dengan harakat dan makhraj yang benar. Utduguru menerangkan
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hukum bacaan nun mati/tanwin dengan metode cerasakma 30 menit.
Sambil menjelaskan materi guru memberikan beberapeoh di papan tulis.

Dengan pembelajaran yang demikian banyak siswa yergsa bosan
sehingga siswa kehilangan semangat dan kurangiastdalam belajar. Hal
ini terbukti dengan keadaan siswa yang tidak kamasindalam belajar seperti
mengantuk, keluar masuk kelas, membuat gaduh damyéa Keadaan yang
kurang menyenangkan seperti ini mengakibatkan rmasitibelajar siswa
menurun sehingga prestasi belajar mereka juga guraksimal.

Suasana belajar yang tidak menggairahkan dan mangkan bagi
siswa maka belajarnya akan lebih banyak mendatang&giatan lain yang
kurang harmonis, dari pembelajaran seperti itu vasti belajar siswa tidak

akan muncut!!

Selain itu metode pembelajaran guru yang monotaituy
ceramah juga akan membosankan siswa. Hal ini sem&tgan yang
diungkapkan oleh Slameto yaitu metode belajar gang kurang baik juga
akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik.pkietika siswa hanya
disuguhi pembelajaran yang monoton membuat siswarhanengantuk dan
mencatat saja->

2. Pelaksanaan Pre Test

Setelah guru menerangkan hukum bacaan nun matiftat@ngan

metode ceramah, guru memberi tugas pada siswa mlesgm-soal yang

ditulis di papan pada 30 menit terakhir denganajuntuk mengetahui

11 gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBirategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), him. 43
12 SlametoBelajar dan Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), him. 65
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pemahaman siswa terhadap materi yang telah dilbeb&berapa menit lalu.
Pada saat mengerjakan soal tersebut sebagian besea tidak bisa
mengerjakannya dikarenakan kurang memahami maétatiitu dikarenakan
pada saat guru menerangkan materi dengan metodmaler siswa tidak
konsentrasi dan kurangnya motivasi mereka dalaajdvelDan itu pun akan
mempengaruhi hasil dari tugas yang diberikan gdal.ini terbukti setelah
guru menilai pekerjaan mereka dan menghasilkanratdakelas sebesa 65,4.

Nilai inilah yang digunakan peneliti sebagai npee test.

. Refleks

Dari rata-rata kelas yang hanya mendapatkan rilg ghaka peneliti
berusaha untuk menindaklanjuti hal tersebut denganggunakan metode
pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih terasotidalam belajar
sehingga menghasilkan prestasi yang maksimal padebglajaran
berikutnya. Dalam hal ini peneliti menggunakan rdet&ontekstual dengan
teknik Learning Community dengan harapan dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PA&lai® itu dengan
pembelajaran kontekstual ini, peneliti juga berpgrada siswa agar mereka
mengerti dan memahami makna dari pemberian matrbplajaran PAI

bagi kehidupan mereka.
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|. Siklusl
1. Perencanaan Tindakan Siklus|
Pada perencanaan tindakan siklus 1 ini, penelithcoba membuat
persiapan untuk pemberian materi pada pertemuadateery agar kegiatan
pembelajaran menjadi efektif dan dengan harapawmaslisbih termotivasi
dalam pembelajaran. Perencanaan peneliti sebadi peveemuan yaitu
Membuat rencana pembelajaran menggunakan strategibgdajaran
kontekstual teknikiearning community yang meliputi silabus, dan RPP;
Membuat modul pembelajaran Sifat Wajib Allah SWT;erbuat
instrumen penelitian yaitu lembar observasi untudnetiti motivasi dan
hasil belajar siswa; dan menyiapkan sumber dan aneéimbelajaran
berupa buku ajar untuk PAI kelas Il dan LKS.
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus|
Pelaksanaan tindakan siklus | diberikan selamakaliapertemuan,
yaitu pada tanggal 6 Agustus 2009 dan tanggal 1&g 2009.
a. Pertemuan pertama
Pada siklus | pertemuan pertama ini sebelum siswerikan
tugas-tugas kelompok, guru menjelaskan Standar Etanpi,
Kompetensi Dasar, Indikator dan tujuan pembelajpeada Materi Sifat
Wajib bagi Allah SWT untuk mengarahkan siswa paddenn hari itu.
Lalu guru melakukan appersepsi untuk memancing sagudan
keaktifan siswa dalam KBM dengan beberapa pertanysakaitan

dengan iman kepada Allah dan sifat wajibNya. Comyah seperti
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menanyakan berapa jumlah rukun iman? Bagaimanai bukyn iman
yang pertama? dan sebagainya.

Selanjutnya guru menjelaskan tentang rencana pejalseh dan
mendiskusikan tentang topik pelajaran yang dikaitdangan konteks
kehidupan siswa sehari-hari. Hal ini dilakukan kmtuenarik perhatian
siswa terhadap pelajaran yang diberikan guru sebatakin jelas apa
yang ingin dicapai guru bersama siswa, maka senmalplah dia dapat
mencapainya dan semakin mudah pula dia dapat mpuoikem apakah
ia sudah mencapai tujuan tersebut atau belumnsilaientunya juga
diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hakijdresiswa.

Pada siklus | ini peneliti menggunakan pembelajadangan
teknik Learning Community yang esensinya bahwa belajar itu dapat
diperoleh melalui kerjasama dengan orang lain. &ekglompok,
diskusi kelompok, dan pengerjaan proyek secaraehmripok adalah
contoh membangun masyarakat bel&farHal ini dimaksudkan agar
siswa termotivasi dalam belajar materi PAI dan uep& agar hasil
belajar siswa juga meningkat. Selain itu, metoden@mang dipandang
sebagai yang paling sederhana dalam pendekatan efsganhn
kontekstual.

Dengan teknik_earning Community ini, langkah pertama yang
dilakukan adalah membentuk kelompok belajar menjadiam

kelompok, yang masing-masing anggota memiliki kemasn yang

113 (http://pelangi.dit-plp.go.id/artikelmbs.hjm
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heterogen. Langkah kedua tiap kelompok melaksanakgas yang
yang diberikan oleh guru yaitu saling membantu mesgi bahan ajar
atau materi melalui tanya jawab atau diskusi asgsama anggota
kelompok. Kemudian secara bergiliran masing-maskejompok
memberikan pengalaman belajar (hasil diskusi) gadekelas, dan
memberi kesempatan pada kelompok lain untuk beata8Siswa yang
mau bertanya atau menjawab pertanyaan diberi peagbaik berupa
pujian, nilai atau hadiah oleh guru sehingga dapahdorong siswa
untuk termotivasi dan dapat menunjang tercapainyguam
pembelajarai** Pendapat ini dikuatkan dengan pendapat lainnyg yan
menyatakan bahwa diantara cara menggerakkan miotiekgar siswa
adalah dengan memberi pujian, hadiah atau atigka.

Pada tahap refleksi peneliti berusaha untuk memidarsiswa
terhadap materi keimanan pada Allah dan sifat Wb Menjelaskan
pentingnya keimanan terhadap Allah bagi umat musénta iman pada
sifat wajib Allah. Guru mengajak siswa untuk memgiubagaimana
jlka seorang hamba tidak mempunyai keimanan padag y
menciptakanNya, sebagai contoh kehidupan sesegergytidak jelas
tujuannya dikarenakan hatinya kosong dan jauhrdamat Allah.

Pada pertemuan pertama, siswa terlihat kurang dapagikuti
KBM dengan baik. Hal ini dapat diketahui dari kugaga rasa ingin

tahu mereka terhadap materi yang akan diberikata sainimnya

114 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaop.cit., him.171
115 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (BandufigB&mi Aksara, 2001), him. 167
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pertanyaan yang diajukan. Mereka terlihat kebingnngengan apa
yang akan mereka pertanyakan. Akan tetapi antuseska terhadap
tugas yang diberikan cukup baik. Hal ini ditunjukl@ari semangat dan
kegembiraan mereka selama mengikuti pembelajaran.

. Pertemuan kedua

Pada pertemuan kedua diberikan materi tentangdifaiwajib
Allah, dan artinya. Peneliti berusaha menjaga agava tetap antusias
dalam KBM. Di awal pembelajaran siswa tampak beesegat dalam
mengerjakan tugas dan berusaha mengerjakannya deddmo yang
ditentukan. Dalam pembelajaran ini, peneliti behnasamemotivasi
siswa agar bekerja sama dalam kelompok.

Saat diskusi guru membimbing siswa dan mengarabkisma
dalam mengerjakan tugas agar tidak keluar darinmgifat wajib allah
dan artinya. Namun hasil diskusi belum sesuai dengag peneliti
harapkan. Tapi, model pembelajaran ini sudah mtdaipak bisa
diterima oleh siswa meskipun masih ada beberapa siang pasif dan
lamban menerimanya, namun suasana kelas sudah tamlaak hidup
dan bergairah.

Pada saat refleksi guru menjelaskan kembali linfat svajib
Allah seperti sifat wujud Allah yang berarti adadakhya alam semesta,
manusia, hewan, tumbuhan, dan segalanya menunjut&bwa ada
yang menciptakan yaitu Allah SWT. Yang kedua yaifat gidam yang

berarti Maha dahulu. Sesuatu yang telah tercigedusada yang lebih
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mendahuluinya, seperti sebelum adanya para sisstagma orang tua
mereka yang lebih dulu. Namun awal dari segaladckgdan yaitu Allah
yang Maha dahulu. Baga’ yang berarti kekal, bahemauanya akan
binasa seperti manusia, tumbuhan dan hewan akanmaatun Allah
tidak akan mengalami hal seperti yang dilewati nakiya itu karena
Allah Maha Kekal. Mukholafatu lilhawaditsi yang iagta berbeda
dengan makhluk. Seperti manusia membuat meja, malktahil sekali
jika bentuk dan rupa manusia yang membuat mejpetsis seperti apa
yang dibuatnya, begitu jua Allah, Dia berbeda denggpa yang
diciptakannya. Qiyamuhu Binafsihi artinya berdiriendiri itu
menunjukkan bahwa Allah tidak membutuhkan sesuatuperbeda
dengan manusia yang diciptakan sebagai makhlulalsgang selalu
membutuhkan orang lain dalam kehidupannya.

Akhirnya dengan upaya yang dilakukan peneliti isiswa
tampak mulai menunjukkan rasa ingin tahu yang cukesgar. Hal ini
dapat dilihat dari munculnya pertanyaan-pertanydam siswa ketika
guru membuka pertanyaan bagi mereka yang kurangahmam.

3. Observas
Secara umum hasil penelitian siklus | ini menunarkkbahwa
motivasi siswa dalam mengikuti KBM cukup berhagilal ini dapat
ditunjukkan dari mulai aktifnya siswa ketika mengik pelajaran
dibandingkan pada sapte test. Awalnya pada pertemuan pertama siswa

masih terlihat malu dalam mengutarakan apa yangrbehereka mengerti
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namun pada pertemuan kedua sebagian siswa banyag§ wyaulai
berantusias dalam mengutarakan ketidakpahaman aerek

Peneliti melihat adanya penerimaan yang positif deswa kelas
lllb terhadap penerapan pendidikan kontekstual aengknik Learning
Community dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar @issvhadap
materi PAI. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil seiovasi yang telah
dilaksanakan terdapat peningkatan motivasi yangikenilai rata-rata dari
pretest sebesar 21 pada siklus | ini meningkat menjaditad sekitar 30%.
Dan peningkatan hasil belajar siswa yang semuda rdita-rata darpre test

sebesar 65,4 pada siklus | ini meningkat menjadi @au sekitar 12%.

. Refleksi

Berdasarkan data tes, observasi dan refleksi akiaka untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa serémgatasi masalah-
masalah yang muncul pada siklus | peneliti menghiabigkah-langkah
sebagai berikut:

a. Membiasakan siswa dalam penerapan pembelajaraakstnél dengan
metode ear ning community,

b. Memotivasi siswa agar lebih aktif dalam mengungkapigagasan dan
pendapatnya dalam diskusi,

c. Guru harus lebih banyak memberikan dorongan/matigada siswa
tentang manfaat materi pelajaran yang dipelajehjngga siswa lebih

bersemangat dalam memaknai suatu pelajaran.
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d. Memacu siswa untuk lebih banyak membaca buku pegateyutama
bagi yang mempunyai prestasi dan cenderung pasifamda
pembelajaran.

Il. SikluslI
1. Perencanaan Tindakan SikluslI
Pada perencanaan tindakan siklus Il ini, penelghocoba membuat
persiapan untuk pemberian materi pada pertemuadateerg agar kegiatan
pembelajaran menjadi lebih efektif dan dengan laragiswa lebih
termotivasi dalam pembelajaran dari pembelajaranbelsmnya.
Perencanaan peneliti sebagi awal pertemuan vyaitibdaet rencana
pembelajaran menggunakan strategi pembelajaraneksioal teknik
learning community yang meliputi silabus, dan RPP; Membuat modul
pembelajaran Sifat Terpuji; Membuat instrumen péaal yaitu lembar
observasi untuk meneliti motivasi dan hasil belajawa; dan menyiapkan
sumber dan media pembelajaran berupa buku ajackig@n
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus|
Pelaksanaan tindakan siklus Il diberikan selama ki pertemuan,
yaitu pada tanggal 27 Agustus, tanggal 3 dan 1@eSdyer 2009.
a. Pertemuan pertama
Pada pertemuan pertama diberikan materi tentangayerdiri,
yang meliputi pengertian, tanda-tanda dan keuntundari sikap
percaya diri. Pada siklus Il ini sebelum siswhedkan tugas-tugas

kelompok, guru melakukan pembahasan materi tentesgrana
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pembelajaran dan mendiskusikan tentang topik pealajgang dikaitkan
dengan konteks kehidupan siswa sehari-hari. Guga junenulis tujuan
yang ingin dicapai sebagai hasil belajar sebagamgang telah
dilakukan pada pertemuan sebelumnya.

Selanjutnya, pada siklus 1l ini peneliti tetap nm@ldkan
pembelajaran dengan teknilearning Community dimaksudkan agar
siswa lebih terbiasa dalam penerapan pembelajaesebut. Guru
memulai penerapan pembelajaradoearning Community dengan
membagi kelompok menjadi 8 bagian, kemudian tidprkpok diberi
tugas oleh guru. Untuk memotivasi siswa agar lehitif dalam
mengungkapkan pendapat mereka guru memberikan Frcatgagan
menghubungkan materi pembahasan dengan kehidupaata. ny
Contohnya seperti orang-orang yang memiliki sikepcaya diri akan
lebih cepat mendapatkan pengetahuan yang belumkandwetahui.
Seperti anak yang sering bertanya maka akan cefahdnendapatkan
jawaban dan maksud dari hal yang dipertanyakan dian mulai
memahami sesuatu yang awalnya belum dia mengesdielah
mendenganr contoh dari guru para siswa mulai meagidan tugas
yang diberikan guru dengan saling bantu membartarasatu dengan
yang lainnya. Setelah mereka selesai, maka tiaponimk
mempresentasikan hasil jawaban mereka di depas.kela

Setelah presentasi guru memberikan waktu bertaaga piswa

agar siswa lebih bersemangat dalam memaknai se#jaman. Secara
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serempak banyak siswa yang bertanya tentang mateg belum dia
pahami dari poin percaya diri itu. Dan untuk mewei siswa guru
memberikan pujian bagi mereka yang aktif sepeyt hetul itu, kamu
pintar sekali”, "pertanyaan yang sangat bagus, asigpang bisa
menjawab?”. Pujian merupakan motivasi yang bailiaRwang tepat
akan memupuk suasana menyenangkan dan mempertgaigh
belajar siswa serta membangkitkan harga*dfiri.

Diakhir pelajaran guru menghimbau kepada selursiwvasuntuk
lebih banyak membaca buku pegangan seperti "anak-&alian harus
banyak membaca. Dengan membaca kalian akan lelnilapaalam
memahami materi pelajaran sehingga kalian lebildaiatagi dalam
menghubungkan materi-materi yang ibu ajarkan denigmdupan
sehari-hari kalian.” dengan begitu diharapkan sisalkan lebih
bersemangat dalam mempelajari materi-materi pefjalbetamereka.

b. Pertemuan kedua

Pada pertemuan kedua diberikan materi tentang telauny
meliputi pengertian, tanda-tanda, dan keuntung&apsiekun. Pada
pertemuan dua ini melalui pembiasaan pembelajarantekstual
dengan teknikLearning Community, seperti pembentukan kelompok,
masing-masing kelompok saling membantu memahamermadtau

bahan ajar antar sesama anggota kelompok, selgajgactara bergilir

118 sardiman A.M. Op.Cit, him. 91-94.
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salah satu dari anggota kelompok maju ke depans kelatuk
menjelaskan hasil diskusi kepada seluruh siswa.

Pada pertemuan dua ini, guru mengajak siswa unél&jao
dengan tekun seperti pada materi kali ini. Oranggyekun akan lebih
cepat menuju keberhasilan dalam pekerjaannya. BBggja dianjurkan
pada siswa untuk memiliki ketekunan dalam belaggmr anereka dapat
mendapatkan banyak pengetahuan dan dapat meraiksksan.

. Pertemuan ketiga

Dan pada pertemuan ketiga diberikan materi ter@ngat yang
meliputi pengertian, tanda-tanda, dan keuntungeapdnemat. Dengan
teknik Learning Community ini, langkah pertama yang dilakukan adalah
membentuk kelompok belajar menjadi enam kelompakgymasing-
masing anggota memiliki kemampuan yang heterogangkah kedua
tiap kelompok melaksanakan tugas yang yang dibekeh guru yaitu
saling membantu menguasai bahan ajar atau mattiun@nya jawab
atau diskusi antar sesama anggota kelompok.

Kemudian secara bergiliran masing-masing kelompok
memberikan pengalaman belajar (hasil diskusi) gadekelas, dan
memberi kesempatan pada kelompok lain untuk beata8Siswa yang
mau bertanya atau menjawab pertanyaan diberi peaglbaik berupa

pujian, nilai atau hadiah oleh guru sehingga dapahdorong siswa
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untuk termotivasi dan dapat menunjang tercapainyguam
pembelajarant’

Pada tahap refleksi guru mencoba untuk belajar rapkan
hidup hemat terhadap siswa karena hidup hemat saregegguntungkan
diri sendiri dan orang lain.

3. Observas

Dari sini peneliti melihat adanya peningkatan megivdan hasil
belajar yang menggembirakan. Hal ini tampak padassas siswa yang
begitu besar selama pembelajaran. Mereka cukuperbargyat dalam
mengerjakan tugas dalam waktu yang ditentukara geninbira dan senang
selama mengikuti pembelajaran, dan juga dapatadildari hasil yang
mereka dapatkan dari tugas-tugas yang diberikatakTiampak rasa letih
dari roman muka mereka, bahkan ketika peneliti memkesempatan
untuk mengajukan pertanyaan, dengan serentak isara erebut bertanya
kepada guru.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanaeadapat
peningkatan motivasi yang semula nilai rata-rata pie test sebesar 21
pada siklus Il ini meningkat menjadi 36 atau sekita®0. Dan peningkatan
hasil belajar siswa yang semula nilai rata-nate test sebesar 65,4 pada
siklus Il ini meningkat menjadi 82,8 atau sekitap@

Maka secara keseluruhan, peningkatan motivasi @il bhelajar

siswa terhadap materi PAI melalui pembelajaran édsttial dengan teknik

117 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaop.cit., him.171
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Learning Community adalah sebagai berikut, peningkatan motivasi dari p
test ke siklus | sekitar 30%, dari siklus | ke sl sekitar 45%, dan dari
pre test ke siklus Il sekitar 75%. Dan peningkdtasil belajar dari pre test
ke siklus | sekitar 12%, dari siklus | ke siklussikitar 17%, dan dari pre
test ke siklus Il sekitar 29%.

Dengan data-data hasil penelitian yang telah diapadi atas,
maka terbukti bahwa penerapan pembelajaran koosdkdengan teknik
Learning Community dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa
kelas lllb SDN Gadang 1 Malang terhadap materi PAL.

Adapun pengecekan keabsahan data dalam peneliiiapenulis
menggunakan triangulasi dengan sumber, vyaitu yangrartd
membandingkan dan mengecek balik derajat kepersasaatu informasi
yang melalui waktu dan alat yang berbeda dalam dedtaalitatif.

Pengecekan keabsahan data dilakukan dalam dengan

membandingkan data hasil pengamatan dengan lerab&observasi.

. Refleksi

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dengarerppan
pembelajaran kontekstual dengan tekrikarning Community dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa w#spamateri PAI dengan
indikator keberhasilan:

a. Siswa semakin aktif dalam kegiatan pembelajaran.
b. Siswa terlatih untuk bekerjasama dalam kelompok dasrani

mengungkapkan pendapat serta menghargai pendapat lain.
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c. Hasil (nilai) yang mereka dapatkan lebih baik ateningkat dari hasil
yang mereka dapatkan sebelumnya.

d. Dengan penerapan pembelajaran kontekstual dengaik teearning
Community siswa mendapatkan pengalaman untuk menyelesaikan
masalah dengan masyarakat dan lingkungan, ini rakampaktualisasi
dari kecakapan berfikir rasional.

e. Selama pembelajaran berlangsung siswa tampak sef@angembira,
hal ini dapat dilihat dari roman muka mereka yamgpls tampak
berseri-seri dalam mengerjakan tugas.

Dengan demikian setelah selesainya siklus Il amnpak jelas
terjadinya efektivitas belajar siswa serta terjgdipeningkatan yang lebih
signifikan pada variabel-variabel yang diteliti pagenelitian tindakan
kelas ini, yaitu motivasi belajar dan hasil belagmswa kelas Illb pada mata
pelajaran PAI di SDN Gadang | Malang.

Adapun penerapan pembelajaran kontekstual yangnaptilalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar menggunaieqnik Learning
Community. Penerapan pembelajaraearning Community yang maksimal
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa

Dengan demikian kedua hal diatas telah menjawabusam
masalah yang dipaparkan pada bab terdahulu yapiak# pembelajaran
kontekstual teknik_earning Community dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar PAIl siswa kelas lllb SDN Gadang 1 afhgl? Dan

Bagaimanakah penerapan pembelajaran kontekstualgadenteknik
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Learning Community yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
PAI siswa kelas Illb SDN Gadang 1 Malang? sehinggaurut peneliti
tidak perlu dilakukan tindakan selanjutnya kareegatvabnya rumusan

masalah diatas.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penerapan pembelgjaran kontekstual dengan teknik Learning Community
yang dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belgar siswa pada mata
pelgjaran PAI di SDN Gadang 1 Maang adalah dengan menerapkan prinsip-
prinsip penerapan pembelgaran kontekstual dan teknik Learning Community
secara konsisten. Prinsip kontekstual yaitu pembelgaran sesuai dengan
kewgaran perkembangan mental siswa, membentuk kelompok belgjar yang
saling tergantung, menyediakan lingkungan yang mendukung pembelgjaran
mandiri, mempertimbangkan keragaman siswa, menggunakan teknik-teknik
bertanya, dan menerapkan penilaian autentik. Sedangkan prinsip penerapan
teknik Learning Community yaitu dengan menciptakan masyarakat belgar,
yaitu belgar dalam kelompok-kelompok, hasil belgjar diperoleh dari sharing
antar teman, antar kelompok, dan antara yang tahu ke yang belum tahu.
Sedangkan tugas guru dalam pembelgjaran ini adalah memberikan dorongan
tentang manfaat materi pelgaran yang dipelgari, terutama pada kelompok
yang pasif, memotivas siswa agar lebih berani mengungkapkan gagasannya,
memacu siswa agar |ebih banyak membaca buku, dll.

2. Kendalakendala yang dihadapi saat penerapan pembelgaran kontekstual
teknik Learning Community adal ah:
a. Siswabelum terbiasa dengan penerapan strategi pembel gjaran kontekstual

dengan metode learning community,

148
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b. Kegiatan diskusi kelompok masih kurang bisa membawa siswa untuk
aktif berbicara mengemukakan pendapat, bertanya dan menjawab
pertanyaan,

c. Guru masih kurang dalam memotivasi siswa sehingga masih memerlukan
rangsangan belgjar yang lebih bagi siswa,

d. Motivas belgar siswa terhadap materi PAl hanya dimiliki mereka yang
sebagian besar memiliki prestas di kelas, sedangkan mereka yang
berprestasi rendah/kurang cenderung pasif dalam kegiatan belgar
mengajar. Hal ini tidak terlepas dari kebiasaan siswa dalam proses belgjar
yang dialami sebelumnya.

3. Upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang terjadi adalah:

a. Membiasakan siswa dalam penerapan pembelgaran kontekstual dengan
metode |earning community,

b. Memotivasi siswa agar lebih aktif dalam mengungkapkan gagasan dan
pendapatnya dalam diskusi,

c. Guru harus lebih banyak memberikan dorongan/motivasi pada siswa
tentang manfaat materi pelgaran yang dipelgari, sehingga siswa lebih
bersemangat dalam memaknai suatu pelgjaran.

d. Memacu siswa untuk lebih banyak membaca buku pegangan terutama

bagi yang mempunyai prestasi dan cenderung pasif dalam pembelgjaran.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang membuktikan adanya hubungan yang
positif antara teknik Learning Community dengan peningkatan motivasi dan hasil
belgjar siswa, maka dapat digjukan saran-saran sebagai berikut:
1. Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan antaralain:
a. Lembaga pendidikan yang berwenang
Diharapkan dapat merealisasikan pembelgjaran kontekstual karena dari
hasil penelitian terbukti dapat meningkatkan motivasi belgjar dan hasil
belgjar siswa.
b. Bagi Guru
Dapat menerapkan pembelgjaran kontekstual dengan teknik Learning
Community seperti yang disebutkan di atas perlu diterapkan secara
berkesinambungan, agar guru senantiasa melakukan upaya-upaya
perbaikan dalam tindakan penggjarannya sehingga akan terjadi
peningkatan motivasi dan hasil belgjar siswa.
c. Bagi Siswa
1) Agar siswaselalu antusias dalam KBM, lebih berani mengungkapkan
gagasannya, berkomunikasi dan berkerjasama dengan teman
kelompoknya, membiasakan aktif dalam segala permasalahan yang
ditemui dalam kehidupan sehari-hari, mengaktualisasikan materi yang

dipelgari dalam kehidupan sehari-hari.
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2) Agar siswa lebih meningkatkan motivasi belgjar, sebab terbukti
bahwa siswa yang memiliki hasil belgar yang baik adalah siswa yang
memiliki motivasi belgjar yang tinggi.

d. Bagi Penulis dapat memberikan wawasan dan pengalaman segai bekal
untuk menjadi guru yang profesional di masa mendatang.

2. Perlu dilakukan pendlitian lebih lanjut untuk membuktikan pengaruh
pendidikan kontekstual dengan teknik Learning Community terhadap
motivasi dan hasil belgar siswa dengan desain eksperimen yang
menggunakan kelompok kontrol, sehingga dapat menghasilkan penelitian

yang lebih akurat, valid dan reliabel.
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MALANG, 06-10-1986 GTT KEPANJEN

Telp. (0341) 393236




Lampiran 5.

Grafik Peningkatan Motivasi Belajar Siswa
40-
35-
8 30-
<
.S 25-
[v]
s 27 |
& 15¢
' |
Z 10/
sy |
0-
Pre Test Siklus | Siklus Il
Tahapan Siklus [ O Motivasi Belajar Siswal
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Lampiran 6.

INSTRUMEN OBSERVASI

Untuk memperoleh data yang akurat, maka penulisgagakan observasi langsung
kepada obyek penelitian guna memperoleh data-eiatang:
1. Letak Geografis SDN Gadang 1 Malang.
2. Keadaan gedung sekolah dan ruang kelas besertagkafgan isinya.

3. Pelaksanaan proses belajar mengajar yang seddaggsemg.



Lampiran 7.

INSTRUMEN DOKUMENTASI

Untuk melengkapi data-data yang penulis perlukaland penelitian ini, maka penulis
juga menggunakan dokumentasi yang memuat hal-pattséerikut:
1. Sejarah Berdirinya SDN Gadang 1 Malang
2. Sarana yang terdapat di SDN Gadang 1 Malang
3. Data Guru dan Staf Organisasi SDN Gadang 1 Malang
4. Data Siswa di SDN Gadang 1 Malang
5. Denah Lokasi SDN Gadang 1 Malang

6. Struktur Organisasi di SDN Gadang 1 Malang



Lampiran 8.

INSTRUMEN OBSERVASI KEGIATAN GURU SAAT KBM
PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam
Pada Sekolah : SDN Gadang 1 Malang
Kelas/Semester : 3/

Siklus : Pre Test
No. Kegiatan/Aspek yang Diamati Ya | Tidak
A. Pendahuluan
1. | Guru melakukan apersepsi v
2. | Guru memberikan motivasi Vv
Guru menjelaskan Standar Kompetensi, KompetensaDhaglikator dan v

tujuan pembelajaran

B. Kegiatan inti

Guru mengelompokkan siswa

Guru mengontrol kesiapan diskusi

Guru mengamati jalannya diskusi

Guru memberi penjelasan tambahan pada kelompoksigalk diskusi
Guru melakukan pengembangan materi pelajaran v
C. Penutup
9. | Guru melaksanakan refleksi N
10.| Guru melaksanakan tes V]

ONOo O A
S UL NN

INSTRUMEN OBSERVASI KEGIATAN GURU SAAT KBM
PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam
Pada Sekolah : SDN Gadang 1 Malang
Kelas/Semester : 3/

Siklus/Pertemuan : 1/1

No. Kegiatan/Aspek yang Diamati Ya| Tidak

A. Pendahuluan

Guru melakukan apersepsi
Guru memberikan motivasi
Guru menjelaskan Standar Kompetensi, Kompetensahhxlikator dan v
tujuan pembelajaran
B. Kegiatan inti V
Guru mengelompokkan siswa N
Guru mengontrol kesiapan diskusi v
Guru mengamati jalannya diskusi v
Guru memberi penjelasan tambahan pada kelompokdgelk diskusi N
Guru melakukan pengembangan materi pelajaran
C. Penutup

9. | Guru melaksanakan refleksi y
10. | Guru melaksanakan tes V]

wn e
< <

© N OA




INSTRUMEN OBSERVASI KEGIATAN GURU SAAT KBM

PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam
Pada Sekolah : SDN Gadang 1 Malang
Kelas/Semester : 3/l

Siklus/Pertemuan : 1/2

No.

Kegiatan/Aspek yang Diamati

Ya

Tidak

whN ke

© N OA

=
o ©

A. Pendahuluan

Guru melakukan apersepsi

Guru memberikan motivasi

Guru menjelaskan Standar Kompetensi, Kompetensaaslikator dan
tujuan pembelajaran

B. Kegiatan inti

Guru mengelompokkan siswa

Guru mengontrol kesiapan diskusi

Guru mengamati jalannya diskusi

Guru memberi penjelasan tambahan pada kelompoksgal diskusi
Guru melakukan pengembangan materi pelajaran

C. Penutup

Guru melaksanakan refleksi

Guru melaksanakan tes

<<

INSTRUMEN OBSERVASI KEGIATAN GURU SAAT KBM

PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam
Pada Sekolah : SDN Gadang 1 Malang
Kelas/Semester : 3/

Siklus/Pertemuan : 11/1

No.

Kegiatan/Aspek yang Diamati

Tidak

wn e

© N O

A. Pendahuluan

Guru melakukan apersepsi

Guru memberikan motivasi

Guru menjelaskan Standar Kompetensi, KompetensaDhaglikator dan
tujuan pembelajaran

B. Kegiatan inti

Guru mengelompokkan siswa

Guru mengontrol kesiapan diskusi

Guru mengamati jalannya diskusi

Guru memberi penjelasan tambahan pada kelompoksigal diskusi
Guru melakukan pengembangan materi pelajaran

C. Penutup

Guru melaksanakan refleksi

Guru melaksanakan tes

< <<

< < <<




INSTRUMEN OBSERVASI KEGIATAN GURU SAAT KBM
PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam
Pada Sekolah : SDN Gadang 1 Malang
Kelas/Semester : 3/l

Siklus/Pertemuan : 11/2

No. Kegiatan/Aspek yang Diamati

Ya

Tidak

A. Pendahuluan

Guru melakukan apersepsi

Guru memberikan motivasi

Guru menjelaskan Standar Kompetensi, Kompetensaaslikator dan
tujuan pembelajaran

B. Kegiatan inti

Guru mengelompokkan siswa

Guru mengontrol kesiapan diskusi

Guru mengamati jalannya diskusi

Guru memberi penjelasan tambahan pada kelompoksgal diskusi
Guru melakukan pengembangan materi pelajaran

C. Penutup

Guru melaksanakan refleksi

Guru melaksanakan tes

whN ke

© N OA
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INSTRUMEN OBSERVASI KEGIATAN GURU SAAT KBM
PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam
Pada Sekolah : SDN Gadang 1 Malang
Kelas/Semester : 3/

Siklus/Pertemuan : 11/3

No. Kegiatan/Aspek yang Diamati

Tidak

A. Pendahuluan

Guru melakukan apersepsi

Guru memberikan motivasi

Guru menjelaskan Standar Kompetensi, KompetensaDhaglikator dan
tujuan pembelajaran

B. Kegiatan inti

Guru mengelompokkan siswa

Guru mengontrol kesiapan diskusi

Guru mengamati jalannya diskusi

Guru memberi penjelasan tambahan pada kelompoksigal diskusi
Guru melakukan pengembangan materi pelajaran

C. Penutup

9. | Guru melaksanakan refleksi

10. | Guru melaksanakan tes

wN e

© N OA
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Lampiran 9.

OBSERVASI KEGIATAN SISWA SAAT KBM

PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Pada Sekolah

: SDN Gadang 1 Malang

Kelas/Semester : 3/
Siklus/Pertemuan : I/1

No.

Kegiatan/Aspek yang Diamati

Kelompok

SUE N

6.

Keseriusan dan partisipasi siswa dalam bekerjarksbd
Inisiatif individu dalam menguraikan topik pembatias
Antusias siswa dalam KBM

Keaktifan dan kontribusi siswa dalam diskusi
Kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusireik
Identifikasi siswa saat mengilustrasikan tugas ydibgrikan
berkaitan dengan kondisi riil dalam kehidupan sietnari.

AAXNOARANPR

@]

O OXOOXRIN

XO XXX o
AXOXNO| N

A
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XROXRX|n
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A

Keterangan :

Mata Pelajaran
Pada Sekolah

BS : Baik Sekali
B :Baik
: Cukup
: Kurang

A0

OBSERVASI KEGIATAN SISWA SAAT KBM

PENELITIAN TINDAKAN KELAS

: Pendidikan Agama Islam
: SDN Gadang 1 Malang

Kelas/Semester 23/
Siklus/Pertemuan :1/2

No.

Kelompok

Kegiatan/Aspek yang Diamati

4

SUE N

o

Keseriusan dan partisipasi siswa dalam bekerjarksbd
Inisiatif individu dalam menguraikan topik pembatias
Antusias siswa dalam KBM

Keaktifan dan kontribusi siswa dalam diskusi
Kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusi
kelompok

Identifikasi siswa saat mengilustrasikan tugas yang B
diberikan berkaitan dengan kondisi riil dalam keipan
sehari-hari.

O0Om™mXO|IF

OO0 WXR|IN

o8]

XOXXXw

A
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A
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A
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WO XNTWAR

A

Keterangan :

BS : Baik Sekali
B :Baik
C :Cukup
K : Kurang




OBSERVASI KEGIATAN SISWA SAAT KBM
PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam
Pada Sekolah : SDN Gadang 1 Malang
Kelas/Semester : 3/l

Siklus/Pertemuan : 11/1

. : : Kelompok
No. Kegiatan/Aspek yang Diamati 1 > 31 al 5] 6] 7] 8
1. | Keseriusan dan partisipasi siswa dalam bekerjatkgdk | B | C | B | B| C | C | C | K
2. | Inisiatif individu dalam menguraikan topik pembadias | K | B | K |C| K | B | C|C
3. | Antusias siswa dalam KBM B|C|K|B|C|K]|]K|]C
4. | Keaktifan dan kontribusi siswa dalam diskusi c/B|C|K|B|]C|C]|K
5. | Kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusi c|Cc|C|B|K|]C|K]|]K
kelompok
6. | Identifikasi siswa saat mengilustrasikan tugas yang B|B|C|K|C|K|B|B
diberikan berkaitan dengan kondisi riil dalam keimn
sehari-hari.
Keterangan : BS : Baik Sekali
B :Baik
C : Cukup
K :Kurang
OBSERVASI KEGIATAN SISWA SAAT KBM
PENELITIAN TINDAKAN KELAS
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Pada Sekolah : SDN Gadang 1 Malang
Kelas/Semester 2 3
Siklus/Pertemuan /2
: : . Kelompok
No. Kegiatan/Aspek yang Diamati 1 > 31 4] 5] 6
1. | Keseriusan dan partisipasi siswa dalam bekerjarisbd B|C| B |BS B | B
2. | Inisiatif individu dalam menguraikan topik pembaduas c|BS|C|C B | B
3. | Antusias siswa dalam KBM B|C|BS|B|C|B
4. | Keaktifan dan kontribusi siswa dalam diskusi C|B| B |B|BS|BS
5. | Kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusi BS| B | B |[BS B | C
kelompok
6. | Identifikasi siswa saat mengilustrasikan tugas yang B |BS| C|B|B|BS
diberikan berkaitan dengan kondisi riil dalam keipan
sehari-hari.
Keterangan: BS : Baik Sekali
B : Baik
C : Cukup

K : Kurang




Mata Pelajaran
Pada Sekolah

OBSERVASI KEGIATAN SISWA SAAT KBM

PENELITIAN TINDAKAN KELAS

: Pendidikan Agama Islam
: SDN Gadang 1 Malang

Kelas/Semester : 3/l
Siklus/Pertemuan : 11/3

. : : Kelompok
No. Kegiatan/Aspek yang Diamati 1 > 31 al 5] 6] 7] 8
1. | Keseriusan dan partisipasi siswa dalam bekerjatkgdk | C | C | B |BS| B | B | C | B
2. | Inisiatif individu dalam menguraikan topik pembatwvas | K |[BS| B | C| K| B |[BS| B
3. | Antusias siswa dalam KBM B|C|K |B|C|B]|K]|IBS
4. | Keaktifan dan kontribusi siswa dalam diskusi c|,B|Cj|C|BS|]C|C]|C
5. | Kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusi BS|C| B |B|B|C|K|B
kelompok
6. | Identifikasi siswa saat mengilustrasikan tugas yang B|BS| C |B|C|B|B|BS
diberikan berkaitan dengan kondisi riil dalam keimn
sehari-hari.
Keterangan : BS : Baik Sekali
B :Baik
C : Cukup

K :Kurang




Lampiran 10.

DATA OB

SERVASI MOTIVASI
PRE TEST

NO.

VARIABEL

SuUB
VARIABEL

NILAI

INDIKATOR

N

MOTIVASI

- Pendorong

- Merasa terdorong untuk
melaksanakan tugas yang
diberikan

- Bersemangat terhadap tugas ys
dikerjakan

ang

- Penggerak

- Tergerak untuk selalu melakukan

pekerjaan yang sesuai dengan
minatnya
- Tergerak untuk selalu belajar

- Rangsangan

- Melakukan sesuatu karena ada
rangsangan

- Terangsang untuk mewujudkan
keinginannya

- Keinginan

- Keinginan untuk selalu
menghilangkan kemalasan

- Mempunyai keinginan yang kud
terhadap sesuatu

- Mempunyai rasa senang terhad
pelajaran

—*

ap

- Semangat

- Mengikuti KBM dengan senang

- Selalu tidak kenal malas

- Tidak merasa jenuh dengan
pelajaran

RS

- Rasa ingin tahu

- Bertanya untuk mencari tahu
- Selalu merasa penasaran

Jumlah

14

21

Keterangan :

RN WA

: Baik Sekali
: Baik

: Cukup

: Kurang




DATA OB

SERVASI MOTIVASI
SIKLUS |

NO.

VARIABEL

SuUB
VARIABEL

NILAI

INDIKATOR

MOTIVASI

- Pendorong

- Merasa terdorong untuk
melaksanakan tugas yang
diberikan

- Bersemangat terhadap tugas yang

dikerjakan

- Penggerak

- Tergerak untuk selalu melakukan

pekerjaan yang sesuai dengan
minatnya
- Tergerak untuk selalu belajar

- Rangsangan

- Melakukan sesuatu karena ada
rangsangan

- Terangsang untuk mewujudkan
keinginannya

- Keinginan

- Keinginan untuk selalu
menghilangkan kemalasan

- Mempunyai keinginan yang kud
terhadap sesuatu

- Mempunyai rasa senang terhad
pelajaran

—*

ap

- Semangat

- Mengikuti KBM dengan senang

- Selalu tidak kenal malas

- Tidak merasa jenuh dengan
pelajaran

=

- Rasa ingin tahu

- Bertanya untuk mencari tahu
- Selalu merasa penasaran

NN

Jumlah

27

Keterangan :

RN WA

: Baik Sekali
: Baik

: Cukup

: Kurang




DATA OBSERVASI MOTIVASI

SIKLUS 1

NO.

VARIABEL

SuUB
VARIABEL

NILAI

INDIKATOR

MOTIVASI

- Pendorong

- Merasa terdorong untuk
melaksanakan tugas yang
diberikan

- Bersemangat terhadap tugas yang

dikerjakan

- Penggerak

- Tergerak untuk selalu melakukan

pekerjaan yang sesuai dengan
minatnya
- Tergerak untuk selalu belajar

N

- Rangsangan

- Melakukan sesuatu karena ada
rangsangan

- Terangsang untuk mewujudkan
keinginannya

- Keinginan

- Keinginan untuk selalu
menghilangkan kemalasan

- Mempunyai keinginan yang kud
terhadap sesuatu

- Mempunyai rasa senang terhad
pelajaran

—*

ap

- Semangat

- Mengikuti KBM dengan senang

- Selalu tidak kenal malas

- Tidak merasa jenuh dengan
pelajaran

NN

- Rasa ingin tahu

- Bertanya untuk mencari tahu
- Selalu merasa penasaran

Jumlah

18| 14

36

Keterangan :

RN WA

: Baik Sekali
: Baik

: Cukup

: Kurang




Lampiran 11.

Kelas: llIb

DAFTAR HADIR SISWA

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

TAHUN PELAJARAN 2009/2010

Semester: |

No.

NAMA

30-7-09
(PRE
TEST)

6-8-09
(SIKLUS
|

13-08-09
(SIKLUS
|

27-8-09
(SIKLUS
I

3-9-09
(SIKLUS
I

10-9-09
(SIKLUS
D)

Jumlah

1 2

1 2

1 2

1 2

1

UJ

Ahmad Syahrul H.

Aditya Putri Wijaya

Adristi Renatasari

Aji Ikhwan Hanif

Amien Shohiebie

Arda Putra Dwi P.

Aurora Marsha M.

Bagas Dwi Pratama

Dimas Wahyu P.

10.

Dinda Dwi A.

11.

Elvira Lisnawati

12.

Ericho Handika

13.

Fahdias Mifta N.

14.

Fanesa Afreya

15.

Hisyam Al Khatiri

16.

Kavita Amalia Y.

17.

Khoirul Aldwiko P.

18.

M. Farhan Alfani

19.

M. Hengki Saputro

20.

M. Zuhri Ramadhani




30-7-09 6-8-09 | 13-08-09| 27-8-09 3-9-09 10-9-09
3 (PRE (SIKLUS | (SIKLUS | (SIKLUS | (SIKLUS | (SIKLUS Jumlah
No. NAMA K TEST) I I I l 1))
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 5|l
21.|Mifta Ihza Zahwa P S S
22.|Moch. Fariz Akbar L
23.|Mufida lllah IL. P
24, |Muhammad Alfian B.| L
o5 I\B/I'uhammad Zayyan L
26.|Nadya Putri Tantri P
27.|Nafa Apriliya P
28.|Nanda Fatmasari R
29.|Nesya Pramuda W. P 1
30.|Nico Rizqgi Oktavia L S S
31.|Nyokro Kuwowor
. [5) 1
32.|Putri Faradella
33.|Rendy Pradana 1 i i 1
34.|Shepia Aulia Widodo P
35.|Septi Anggraini P S S
36.|Tedy Subastian L
37.|Ursea Mayoriska P 1
38.|Vinka Andea F. P
39.|Wayan Risa Putri P
40.|Yoga Aprilianto L S S
Jumlah Absen 811|1
Ket:L : 20 (Kristen 1)
P :20
Drs. Suryadi Irian Widodo Siti Rochani

NIP 19610330 198010 1 002

196119285042.013




Lampiran 12.

DAFTAR NILAI SISWA
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TAHUN PELAJARAN 2009/2010

No. NAMA JK Pre Test | Siklus | | Siklus I
1. |Ahmad Syahrul H. L 60 70 85
2. |Aditya Putri Wijaya P 65 70 80
3. |Adristi Renatasari P 70 75 85
4. |Aji Ikhwan Hanif L 60 65 75
5. |Amien Shohiebie L 70 75 85
6. |Arda Putra Dwi P. L 60 70 85
7. |Aurora Marsha M. P - 65 80
8. |Bagas Dwi Pratama L 65 75 85
9. |Dimas Wahyu P. L 70 75 75
10. |Dinda Dwi A. P 75 80 85
11. |Elvira Lisnawati P 60 70 80
12. |Ericho Handika L 60 75 85
13. |Fahdias Mifta N. P 60 70 85
14. |Fanesa Afreya P 65 70 85
15. [Hisyam Al Khatiri L 70 75 90
16. |Kavita Amalia Y. P 75 80 85
17. |Khoirul Aldwiko P. L 70 75 80
18. [M. Farhan Alfani L - 75 85
19. M. Hengki Saputro L 60 70 85
20. |M. Zuhri Ramadhani L 65 80 85
21. |Mifta lhza Zahwa P 60 70 75
22. |Moch. Fariz Akbar L 70 75 85
23. [Mufida lllah IL. P 60 65 75
24. IMuhammad Alfian B. L 70 70 80
25. [IMuhammad Zayyan B. L 60 75 80
26. |Nadya Putri Tantri P 70 70 85
27. |Nafa Apriliya P 65 75 80
28. [Nanda Fatmasari P 75 80 90
29. [Nesya Pramuda W. P 60 75 85
30. |Nico Rizqgi Oktavia L 65 - 75
31. |Nyokro Kuwowor L 60 65 75
32. |Putri Faradella P 65 70 80
33. |Rendy Pradana L 70 70 80
34. |Shepia Aulia Widodo P 60 75 85
35. |Septi Anggraini P 65 70 85
36. |Tedy Subastian L 70 80 90
37. |Ursea Mayoriska P 70 75 85
38. |Vinka Andea F. P 60 65 80
39. |Wayan Risa Putri P 65 80 95
40. |Yoga Aprilianto L - - -
Jumlah Nilai 2420 2765 3230
Rata-rata kelas 65,4 72,7 82,8




Lampiran 13.

SILABUS

Nama Sekolah . SDN Gadang | Malang Kelas ol
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam Semester : Ganijil
Penerapan Pembelajaran Kontekstual dengan Télkarking Community
Standar Kompetensi Materi Indikator Kegiatan Penilaian Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar Pokok Pembelajaran Waktu Belajar
Mengenal a. Membaca | Ayat Pilihan: | Siswa mampu: | 1. Mendengarkan » Keseriusan dan partisipasi siswa 6 x 45 Buku Teks
Kalimat kalimat Q.S. Al Falag.| « Melafalkan penjelasan guru. dalam bekerja kelompok menit/3 X Pendidikan
dalam Al dalam Al huruf, kata dan| 2. Membuat kelompok| « [nisiatif individu dalam pertemuan Agama
Quran. Quran. kalimat Al dan mendiskusikan| menguraikan topik pembahasan Islam
b. Menulis Quran dengan| tugas dengan « Antusias siswa dalam KBM Kurikulum
kalimat harakat dan mengilustrasikannya. keaktifan dan kontribusi siswa Berbasis
dalam Al makhraj yang dengan kehidupan dalam diskusi Kompetensi
Quran. benar. sehari-hari. . Kemampuan siswa LKS Al
Menulis huruf, | 3. Presentasi hasil mempresentasikan hasil diskusi Falah
kata, dan diskusi kelompok di kelompok semester
kalimat Al depan kelas. « Identifikasi siswa saat satu.
Quran dengan| 4. Kuis bagi setiap mengilustrasikan tugas yang Al Quran
benar kelompok diberikan berkaitan dengan kondisi Ballpoint
5. Refleksi materi riil dalam kehidupan sehari-hari Kapur tulis
yang telah dipelajarl 545 tiap kelompok. Black board.
Mengenal a. Menyebut | Sifat Wajib Siswa mampu: | 1. Mendengarkan » Keseriusan dan partisipasi siswa 4 x 45 Buku Teks
Sifat  Waijib kan lima | bagi Allah » Menyebutkan penjelasan guru. dalam bekerja kelompok menit/2 x Pendidikan
Allah SWT. sifat wajib | SWT sifat-sifat wajib | 2. Membuat e Inisiatif individu dalam pertemuan Agama
Allah. bagi Allah kelompok dan menguraikan topik pembahasan Islam
b. Mengarti SWT. mendiskusikan « Antusias siswa dalam KBM Kurikulum
kan lima * Menyebutkan tugas dengan « Keaktifan dan kontribusi siswa Berbasis
sifat wajib arti sifat-sifat mengilustrasikannyl  galam diskusi Kompetensi
Allah. wajib bagi a dengan kehidupan, Kemampuan siswa LKS Al
Allah SWT. sehari-hari. mempresentasikan hasil diskusi Falah
« Menunjukkan | 3. Presentasi hasil semester

kelompok




Standar Kompetensi Materi Indikator Kegiatan Penilaian Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar Pokok Pembelajaran Waktu Belajar
hafal sifat-sifat diskusi kelompok Identifikasi siswa saat satu.
wajib bagi di depan kelas. mengilustrasikan tugas yang Al Quran
Allah SWT. . Kuis bagi setiap diberikan berkaitan dengan kondisi Ballpoint
kelompok riil dalam kehidupan sehari-hari Kapur tulis
. Refleksi materi pada tiap kelompok. Black board
yang telah
dipelajari
Membiasakan| 1. Menanggapi Perilaku Siswa mampu: . Mendengarkan Keseriusan dan partisipasi siswa 6 x 45 Buku Teks
Perilaku perilaku terpuji » Menjelaskan penjelasan guru. dalam bekerja kelompok menit/3 x Pendidikan
Terpuiji percaya diri] (Percaya diri, pengertian . Membuat Inisiatif individu dalam pertemuan Agama
2. Menampil | Tekun, percaya diri. kelompok dan menguraikan topik pembahasan Islam
kan Hemat)  Menunjukkan mendiskusikan Antusias siswa dalam KBM Kurikulum
perilaku sikap percaya tugas dengan Keaktifan dan kontribusi siswa Berbasis
tekun. diri. mengilustrasikanny]  dalam diskusi Kompetensi
3. Menampil + Menyebutkan a dengan kehidupan. Kemampuan siswa LKS Al
kan keuntungan sehari-hari. mempresentasikan hasil diskusi Falah
perilaku sikap percaya | 3 P_reser_1ta5| hasil kelompok semester
hemat. diri. diskusi kelompok Identifikasi siswa saat satu.

« Menjelaskan di depan kelas. mengilustrasikan tugas yang Al Quran
pengertian - Kuis bagi setiap diberikan berkaitan dengan kondisi Ballpoint
tekun. kelomp(_)k . riil dalam kehidupan sehari-hari Kapur tulis

« Menunjukkan | > Refleksi materi pada tiap kelompok.. Black board
sikap tekun yang te Ia.lh

dipelajari

dalam belajar.

¢ Menjelaskan
arti hemat.

¢ Menjelaskan
keuntungan
sikap hemat.

¢ Menunjukkan
kepribadian
yang hemat.




Lampiran 14.

SIKLUS PENELITIAN

Siklus |
Analisis dan ldentifikasi Perencanaan
- Metode ceramah. - Membuat
Penjajakan - Menggunakan strategi instrument
Observasi pembelajaran - Menyusun
pembelajaran tradisional. rencana dan
PAI di kelas - Tidak melakukan |:> strategi
lllb SDN refleksi pembelajaran.,
Gadang 1 - Prestasi belajar rendah - Panduan
Malang evaluasi.
Observasi Implementasi
- Mengobeservasi proses - Kegiatan pembelajaran
pembelajaran dengan menerapkan pendidikan
menggunakan al@heck list <:| dengan pembelajaran
observasi. kontekstual dengan teknik
- Observasi dilakukan pada Learning Community
motivasi dan hasil belajar siswa. - Mengevaluasi proses dan
hasil.

Refleksi
Pada siklus | penerapan pembelajara
kontekstual teknikLearning Community
mampu menunjukkan peningkatan padd
motivasi dan hasil belajar yang diperoleh
walau hanya sedikit. Hal ini dikarenakan
siswa belum terbiasa dengan

=

D

mode:>
pembelajaran baru dan merasa agak sulit

dalam menyesuaikan kondisi. Sehinggal
peneliti harus memberikan penjelasan yan
lebih jelas tentang pembelajaran tekniK
Learning Community.

(@]

Kurang Berhasil

Revisi
Berdasarkan has

perencanaan ata

maka peneliti dan siswa harus merevisi

dijumpai pada tahap implementasi siklus

Perencanaan
il refleksi yang diperoleh,

s kekurangan yang

ge



Siklus I

Perencanaan
- Membuat instrumen
- Menyusun rencana dan
strategi pembelajaran.
- Panduan evaluasi
Observasi Implementasi
- Mengobeservasi proses - Kegiatan pembelajaran
pembelajaran dengan tetap menerapkan
menggunakan alaheck list <:| pendidikan dengan
observasi. pembelajaran Kontekstual
- Observasi dilakukan pada dengan teknik.earning
motivasi dan hasil belajar siswa. Community.
- Mengevaluasi proses dan
hasil.

Refleksi
Pada siklus Il strategi pengajaran menerapkan
teknik Learning Community dengan merevisi
kekurangan-kekurangan pada pembelajaran
lalu untuk memaksimalkan peningkatan Q Berhasil
motivasi dan hasil belajar siswa dan ternyat
mendapat tanggapan yang positif dari siswa,
mereka sudah mulai mengerti dengan mods
pembelajaran yang diterapkan peneliti.
Peningkatan motivasi dan hasil belajar sisw
terhadap materi PAI sudah terlihat. Hal ini
dapat di lihat dari hasil pengamatan motivasi
dan hasil yang siswa peroleh dalam lembar
observasi yang digunakan dalam penelitian.,

S




Lampiran 15.

FMODUL PEMBELAJARAN?




PEMBELAJARAN I

T
Materi Pokok : Ayat Pilihan/Surat Al Falaq.
Standart Kompetensi : Mengenal Kalimat dalam Al Qur'an.
Kompetensi Dasar : - Membaca Kalimat dalam Al Qur'an
- Menulis Kalimat dalam Al Qur'an
Indikator : - Melafadkan huruf, kata dan kalimat Al Qur'an

dengan harakat dan makhraj yang benar.
- Menuliskan huruf, kata, dan kalimat Al Qur'an

dengan benar.

1. Sekilas tentang Al Qur'an

> Al Qur'an adalah kumpulan fir&
Allah SWT yang diturunkan kepada

Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat
Jibril sebagai pedoman hidup bagi umat
Islam.

> Al Qur’an terdiri dari 30 juz, 114 surat
dan 6236 ayat. Huruf Al Qur’an disebut
huruf hijaiyah. Setiap huruf mempunyai
tempat keluar yvang disebut Makhraj.

M
(D Membaca Al Qur'an adalah ibadah. Belajar membaca Al Qur'an bagi setiap
umat Islam hukumnya wajib ain. Membaca Al Qur'an harus dengan ilmu
tajwid, yaitu iimu yang mempelajari tentang cara membaca Al Qur'an dengan
baik. Belajar flmu tajwid hukumnya fardhu kifayah, fetapi menerapkan
tajwid ketika membaca Al Qur’an hukumnya fardhu a’in.




2. Membaca Kalimat dalam Al Qur'an

a. Bacaan alif lan{\J)

@

1) Alif Lam Qomariyah (J) yaitu jika alif lam bertemu 14 huru
gomariyah, maka huruf lam dibaca dengan jelas. Huru
gomariah yaitu=¢ c z d s¢ Sg s |
Contoh: fil ardhi, innal hamda, minal jinnati

2) Alif Lam Syamsiyah '()) yaitu jika alif lam bertemu 14 huru
syamsiyah, maka huruf lam tidak dibaca (hilang).ruflu
syamsiyah yaituwo @23 ) e dhpapabbyd
Contoh: arahmanirhim, huwattawwaabu, fiddunya haisam

&

—

—

)

b. Bacaan nun mafi ‘s ) atau tanwin ( ..........."..)

2. Bacaan Idhar (jelas)
Nun mati atau tanwin dibaca

jelas jika bertemu huruf
idhar, yaitu: 1 z & & ¢ &
Contoh:
~0key = Man amana
Min ‘alagin

1. Bacaan Idhgam Bigunnah
(lebur dengan dengung)
Nun mati atau tanwin dibaca
lebur dengan dengung jika
bertemu huruf  idhgam
bighunnah, yaituis O ¢ 5
Contoh: wa manya’mal,
hablun min masad

—

0

3. Bacaan Idhgam Bilagunnalh
(lebur tanpa dengung) 4. Bacaan Iglab (berubah)
Nun mati atau tanwir Nun mati atau tanwin dibacga
dibaca lebur tanpa dengung| berubah bunyimenjadi min
jika bertemu huruf idhgam mati jika bertemu hurut
bilaghunnah, yaitud _ iglab, yaitu:<=
Contoh: Contoh: min ba'dhi, jazaa;
Fii iisyatin roodiyah an bimaa kanuu ya’malun
Lam yakun lahu walad

5. Bacaan Ikhfa’(samar)

Nun mati atau tanwin dibaca samar jika bertemufhkhia’,

Contoh:

Min juu’in, fa andartukum, min duunillah




PEMBELAJARAN IT
T

t Wajib bagi Allah SWT.
genal Sifat Wajib Allah SWT.
enyebutkan lima sifat wajib Allah
- Mengartikan lima sifat wajib Allah
Indikator : - Menyebutkan sifat sifat wajib bagi Allah SWT (Wujud,
Qidam, Baqa’, Mukhalafatu lilhawadisi, Qiyamuhu
binafsihi, Wahdaniyah).
- Menyebutkan arti sifat-sifat wajib Allah SWT.
- Menunjukkan hafal sifat-sifat wajib bagi Allah SWT

1. Pengertian Iman

» Iman artinya yakin atau percaya. \
> Iman kepada Allah artinya meyakini bahwa
Allah itu Maha Pencipta, Pemberi rizki, dan
Pengatur alam semesta dan isinya. Allah
yang harus disembah, ditaati perintahNya,

dan dijauhi laranganNya. /

i

2. Bukti-Bukti Keberadaan Allah

bahwa Allah itu ada, karena yang
menciptakan semua itu adalah Allah

Kholig, dan ciptaanNya disebut
makhlug.

3. Lima Sifat Wajib bagi Allah

Sifat-sifat yang pasti dimiliki oleh Allah disebsifat wajib. Sifat wajib bagi
Allak; yvang kita pelajari antara lain adalah: )

Wujud artinya ada

Qidam artinya terdahulu

Baga’ artinya kekal

Mukholafatu lilhawadisi artinya berbeda dengan makhluk
Qiyamuhu binafsihi artinya berdiri sendiri (tidak
membutuhkan bantuan dari siapa pun)

o s wn = Q)

Adanya alam semesta ini membuktikan

SWT. Allah sebagai Pencipta disebut Al



KETERANGAN

A.  Allah bersifat ada (<5>.)
Ciptaan Allah seperti bumi, matahari, bulan, bintang, dan apa
saja yang ada di sekeliling kita.
Mungkinkah benda itu ada dengan sendirinya? Pasti ada
yang membuatnya. Dialah Allah SWT. ltu bukti bahwa Allah
bersifat wujud artinya ada.

B. Allah bersifat dahulu (a3 )
Tak mungkin yang menciptakan dan yang diciptakan
itu bersamaan. Allah SWT lebih dahulu ada sebelum
yang diciptakan itu ada.

C. Allah bersifat kekal (&8 )
Allah SWT itu kekal abadi, tidak akan rusak seperti yang
diciptakan. contohnya bumi, manusia, tumbuhan, langit, dll
akan menegalami rusak, hanya Allah yang abadi.

Allah bersifat berbeda dengan makhlukNya (& 21 saliallas)
Allah itu A%a/k (Pencipta). Sedangkan yang diciptakan disebut
makhluk Tidak mungkin pencipta dan yang diciptakan itu sama.

E.  Allah bersifat berdiri sendiri (4avdidasls )
Allah dalam menciptakan makhluk atau merusaknya tidak
membutuhkan bantuan siapa saja. Allah tidak tergantung
pada siapa pun juga.




PEMBELAJARAN IIT

Materi Pokok : Perilaku Terpuji (Percaya Diri, Tekun, dan Hemat).
Standart Kompetensi  : Membiasakan Perilaku Terpuiji.

Kompetensi Dasar -

Indikator D-

A. Percaya Diri

/'/
/

1. Pengertian percaya diri

Sikap Percaya diri artinya percaya atau yakinn
kemampuan diri sendiri. Dia yakin bahwa dirinya rpai

menyelesaikan tugas yang telah diberikan kepadanyal

Menanggapi perilaku percaya diri.
Menampilkan perilaku tekun.
Menampilkan perilaku hemat.
Menjelaskan pengertian percaya diri.
Menunjukkan sikap percaya diri.
Menyebutkan keuntungan sikap percaya diri.
Menjelaskan pengertian tekun.
Menunjukkan sikap tekun dalam belajar.
Menjelaskan arti hemat.

Menjelaskan keuntungan sikap hemat.
Menunjukkan kepribadian yang hemat.

2. Tanda-tanda orang yang percaya diri

—

Tidak menggantungkan kepada orang lain.

Mengerjakan tugas dengan senang.
Tidak takut salah dalam melaksanakan tugas.
Percaya bahwa kegagalan yang dialami merupakan keberhasilan

yang tertunda.

f. - Mempunyai keyakinan bahwa dirinya akan berhasil (perasaan

Oplimis).
g.  llatinya tenang.
h.  Berani mengemukakan pendapat.
~_

-
a
b.  Percaya bahwa dirinya mampu melaksanakan tugas dengan baik.
¢
d
e

a



3. Keuntungan sikap percaya diri

a.Dapat menyelesaikan tugas dengan kemampuan
sendiri.

b.Selalu berpikiran baik dan optimis.

c.Tidak ragu-ragu dalam melaksanakan tugas.

d.Mempunyai jiwa mandiri.

e.Memiliki pendirian yang teguh dan tidak mudah
terpengaruh orang lain.

B. Tekun

Tekun adalah sikap bersungguh-
sungguh dalam melaksanakan
tugas dan kewajiban

2. Tanda anak yang tekun

a. Selalu menggunakan waktu untuk hal yang
bermanfaat.

b. Tidak mudah putus asa jika menemui
kesulitan/hambatan dalam belajar.

c. Berusaha menyelesaikan tugasnya dengan baik

d. Mempunyai cita-cita yang tinggi




3. Keuntungan orang yang tekun

a. Apa yang dicita-citakan mudah tercapai

b. Dapat merubah hidup seseorang menjadi
semakin baik

¢. Memberi manfaat pada orang lain atau
lingkungan sekitar

d. Menyenangkan diri sendiri dan orang tua

e. Hidupnya akan bahagia

C. Hemat
1. Pengertian hemat

TA, TENAGA

2. Macam-macam hemat

a. Hemat menggunakan harta
b. Hemat dalam memanfaatkan waktu
c. Hemat dalam menggunakan tenaga

3. Tanda-tanda anak yang hemat

ndahulukan kebutuhan yang sangat diperlukan
lalu memperhitungkan manfaat dari yang dilaku
mpertimbangkan dengan teliti antara pemasuk:
ngeluaran

ak boros dalam menggunakan uang

mikirkan kebutuhan yang akan datang

ka menabung

4. Keuntungan hidup hemat

BOUTUNAN Utama akd Brocuxkupl.
Tidak membuat dirinya sengsara.

c.  Tidak merugikan orang lain.
d. Bisa menyisihkan harta untuk beramal.




Lampiran 16.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

ﬁ L L
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

4 Nama Sekolah : SDN Gadang 1 Malang )
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Materi Pokok . Ayat Pilihan/Surat Al Falaq
Kelas / Semester . 1l (Tiga) / Ganjil

S Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit (3 x pertemuan)

. STANDAR KOMPETENSI

* Mengenal Kalimat dalam Al Qur'an

. KOMPETENSI DASAR

— Membaca kalimat dalam Al Qur’an.
— Menulis kalimat dalam Al Qur’an.

. INDIKATOR

Siswa dapat:

a. Melafalkan huruf, kata dan kalimat Al Qur'an dendarakat dan makhraj yang
benar.

b. Menulis huruf, kata, dan kalimat Al Qur'an dengamér.

. MATERI PEMBELAJARAN
a. Kajian tentang Al Qur'an yang meliputi defin/di Qur'an, jumlah juz, surat dan
ayat dalam Al Qur’an.
b. Hukum bagi orang yang membaca Al Qur'an
c. Bacaan Tajwid dalam A Qur'an
1) Hukum Bacaan Alif Lam
2) Hukum Bacaan Nun Mati/Tanwin
d. Menulis kalimat dalam Al Quran
1) Menyambung huruf Q.S. Al Falaq
2) Melepas huruf Q.S. Al Falaq

. PROSES PEMBELAJARAN

— Dilaksanakan dengan teknikearning Community (Masyarakat Belajar)

. MEDIA

— Al Quran dan Juz ‘amma,

— Buku Materi PAI kelas I,

— Buku Tajwid,

— LKS Al Falah semester satu,
— Ballpoint,

- Spidol,

— Black board.



G. SKENARIO PEMBELAJARAN
Pertemuan pertama

No.

Kegiatan

Waktu

1

Pendahuluan

a) Guru mengucapkan salam dilanjutkan dengan pembat@an

yang dipimpin ketua kelas.

b) Guru melakukan presensi siswa.

c) Guru mengadakan apersepsi dengan cara menghubu
pengetahuan siswa dikaitkan dengan materi yang
disampaikan.

d) Guru menjelaskan rencana kegiatan pembelajaran ikga

yaitu mengkaji bersama topik pembahasan tentar@uiian.

15 menit

ngkan
akan

—

Kegiatan Inti

a) Guru membagi murid menjadi enam kelompok, mas
masing kelompok terdiri atas enam orang anggotanikabk
yang memiliki anggota yang heterogen, baik jenitarken
maupun kemampuannya.

b) Guru membagikan selembar tulisan ayat Al Falag da
setiap kelompok.

c) Tiap kelompok melaksanakan tugas yang diberikaru,g
yaitu:
(1) Kelompok 1: Memberikan definisi tentang Al Qur’an.
(2) Kelompok 2: Menyebutkan jumlah juz, surat dan gyaig

terdapat dalam Al Qur’an.

ingd menit

ba 5 menit

JuB0 menit

(3) Kelompok 3: Menyebutkan jenis huruf Al Quran dan

penyebutan tempat keluarnya huruf.
(4) Kelompok 4: Menjelaskan hukum membaca Al Quran
(5) Kelompok 5: Pengertian tentang ilmu tajwid.
(6) Kelompok 6: Menerangkan hukum mengamalkan i
tajwid dalam membaca Al Qur'an.
d) Masing-masing kelompok secara bergilir mempresé@as
hasil kerja kelompok di depan kelas.
e) Memberikan kesempatan kepada kelompok lain yanak
maju ke depan untuk bertanya (forum tanya jawakudi3.
f) Melakukansharing antar kelompok.
g) Selama kegiatan berlangsung guru melakukan pemilaia

mu

5 25 menit

d

Penutup/Refleksi

a) Mengadakan refleksi terhadap proses dan hasildvehajri itu
yaitu kajian tentang Al Qur’an.

b) Guru memberi
pendapat dan kesulitan yang mereka hadapi padagbegaran
kali ini.

c) Guru memberi tugas kepada siswa untuk mempelajatén
yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.

d) Berdo’a dan salam.

10 menit

kesempatan siswa untuk mengungkapkan

Jumlah

90 Menit




Pertemuan kedua

No.

Kegiatan

Waktu

1

Pendahuluan

a) Mengucapkan salam, yang dilanjutkan dengan bacalarydng
dipimpin ketua kelas.

b) Guru melakukan presensi siswa.

c) Guru mengadakan appersepsi dengan menghubur
pengetahuan siswa pada minggu lalu dan mengaitks
dengan pembelajaran pada pertemuan kali ini.

d) Guru menjelaskan rencana kegiatan pembelajararitsagaitu
mengkaji bersama topik pembahasan tentang memh&caAQ)
Falaq.

10 menit

ngkan
inny

Kegiatan Inti

a) Guru membagi murid menjadi lima kelompok, masingsimg
kelompok terdiri atas delapan (8) orang anggotarkpbk (tiap
kelompok dibagi lagi menjadi 2 kelompok kecil yamgmiliki
anggota yang heterogen, baik jenis kelamin may
kemampuannya).

b) Guru membagikan selembar tulisan ayat Al Falaq dap=tiap
kelompok.

c) Tiap kelompok melaksanakan tugas yang diberikan, gaitu:

(1) Melafadkan tulisan yang telah dibagikan kepadaapé
kelompok, dan memberi hukum bacaan tajwid (alif Gan
nun mati) dalam ayat yang telah dibagikan.

(2) Bekerjasama dengan seluruh anggota kelompok ma
masing (yang tahu memberi tahu pada yang belum,
yang pandai mengajari yang lemah).

(3) Semua anggota kelompok bertanggungjawab
kelompoknya masing-masing.

d) Masing-masing kelompok secara bergilir mempresé@as

hasil kerja kelompok di depan kelas.

e) Memberikan kesempatan kepada kelompok lain yangkt
maju ke depan untuk bertanya (forum tanya jawakudis.

f) Melakukansharing antar kelompok.

g) Selama kegiatan berlangsung guru melakukan pemilaia

h) Memberikan pujian kepada salah satu kelompok atestgsi
yang diraih.

5 menit

Ipun

5 menit
30 menit
ot

sing-

tahu

atas

30 menit
id

Penutup/Refleksi

a) Mengadakan refleksi terhadap proses dan hasildvehayri itu
tentang pendalaman bacaan tajwid yaitu hukum
mati/tanwin dan alif lam.

b)Guru memberi kesempatan siswa untuk mengungka]
pendapat dan kesulitan yang mereka hadapi padagbegaran
kali ini.

c) Do’a dan salam.

10 menit
nun

pkan

Jumlah

90 Menit




Pertemuan ketiga

No.

Kegiatan

Waktu

1

Pendahuluan

a) Mengucapkan salam, yang dilanjutkan dengan bacaa
yang dipimpin ketua kelas.

b) Guru melakukan presensi siswa.

c) Guru mengadakan appersepsi dengan menghubur
pengetahuan siswa pada minggu lalu dan mengaitks
dengan pembelajaran pada pertemuan kali ini.

d) Guru menjelaskan rencana kegiatan pembelajaranitaas
yaitu mengkaji bersama topik pembahasan
penulisan Q.S. Al Falaq.

10 menit
d

1gkan
inny

At

tentang

Kegiatan Inti

a)Guru membagi murid menjadi lima kelompok, masi
masing kelompok terdiri atas delapan (8) orang ata
kelompok (tiap kelompok dibagi lagi menjadi 2 kelowvk

kecil yang memiliki anggota yang heterogen, baikige

kelamin maupun kemampuannya).

b)Guru membagikan selembar tulisan ayat Al Falaq ¢a&
setiap kelompok.

c)Tiap kelompok melaksanakan tugas yang diberikam,g
yaitu:
(1) Melafadkan tulisan yang telah dibagikan kepadaap¢

kelompok, dan melepaskan huruf-huruf yang terangk

(2) Bekerjasama dengan seluruh anggota kelompok ma
masing (yang tahu memberi tahu pada yang belum
yang pandai mengajari yang lemah).

(3) Semua anggota kelompok bertanggungjawab
kelompoknya masing-masing.

d)Masing-masing kelompok secara bergilir mempresé@ag
hasil kerja kelompok di depan kelas.

e)Memberikan kesempatan kepada kelompok lain yarak t
maju ke depan untuk bertanya (forum tanya jawakudis.

f) Melakukansharing antar kelompok.

g)Selama kegiatan berlangsung guru melakukan pemilaia

h)Memberikan pujian kepada salah satu kelompok
prestasi yang diraih.

ngb menit
g

D

pa 5 menit
jJuB0 menit
oti

ai

sing-

tahu

atas

5 30 Menit

d

atas

Penutup/Refleksi

a) Mengadakan refleksi terhadap proses dan hasildvebayri
itu tentang pendalaman bacaan tajwid yaitu hokum
mati/tanwin dan alif lam.

10 Menit

n

b) Guru memberi kesempatan siswa untuk mengungkapkan

pendapat dan kesulitan yang mereka hadapi
pembelajaran kali ini.
c) Do’a dan salam.

pada

Jumlah

90 Menit




H. KRITERIA PEMBELAJARAN

— Siswa mampu menguasai kompetensi dasar dari s@sdaiminimal 75%.

I.  PENILAIAN

Keseriusan dan partisipasi siswa dalam bekerjarkadbd
Inisiatif individu dalam menguraikan topik pembadras
Antusias siswa dalam KBM.

Keaktifan dan kontribusi siswa dalam diskusi.
Kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusmisi&.

arwnE

J. CONTOH SOAL EVALUASI

Soal-soal Pre Test

1. Yang menyampaikan firman Allah kepada Rasul ialah .
2. Kumpulan firman Allah yang diturunkan kepada Nahifdmmad adalah
3. Al Quran terdiri dari ........ Juz dan ....... Sur
ada ......... huruf

nun mati bertemu alif disebut bacaan..

bila disambung yang benar adalah ..........

bila ditulis huruf Al Qur'an bersamiymenjadi ..........

bila dibaca berbunyi .. ..

huruf ‘ain dibaca panjang sebab (maﬂmya ada huruf ...........
0. huruf yang dibaca panjang ada .....

HOoO~NOOA
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

4 Nama Sekolah : SDN Gadang 1 Malang )
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Materi Pokok . Sifat wajib bagi Allah SWT
Kelas / Semester - 1l (Tiga) / Ganjil
Alokasi Waktt . 2 X 45 Menit (2 x pertemua

N (2xp Y

A. STANDAR KOMPETENSI
— Mengenal Sifat Wajib Allah SWT.

B. KOMPETENSI DASAR

a. Menyebutkan lima sifat wajib Allah
b. Mengartikan lima sifat wajib Allah

C. INDIKATOR

Siswa dapat:

a. Menyebutkan sifat-sifat wajib bagi Allah SWT

b. Menyebutkan arti sifat-sifat wajib bagi Allah SWT.
c. Menunjukkan hafal sifat-sifat wajib bagi Allah SWT.

D. MATERI PEMBELAJARAN

a. Pengertian iman kepada Allah SWT.

b. Bukti dari keberadaan Allah SWT.

c. Lima sifat wajib Allah (wujud, gidam, baga’, muklathtu lilhawadisi, giyamuhu
binafsihi) dan artinya.

E. PROSES PEMBELAJARAN
— Dilaksanakan dengan teknikearning Community (Masyarakat Belajar)

F. MEDIA
— Buku Materi PAI kelas lll,
— LKS Al Falah semester satu,
- Buku,
— Ballpoint,
— Spidol
— Black board.



G. SKENARIO PEMBELAJARAN
Pertemuan pertama

No.

Kegiatan

Waktu

1.

Pendahuluan

a) Mengucapkan salam, yang dilanjutkan dengan bacaém yhng
dipimpin ketua kelas.

b) Guru menjelaskan Standar Kompetensi, KompetensaDawlikator
dan tujuan pembelajaran pada Materi Sifat Wajilh Bdgh SWT.

c) Guru mengadakan appersepsi dengan memberikan ysataryang
bersangkutan dengan materi Sifat Wajib Allah denigguan untuk
mengaktifkan siswa.

10 menit

Kegiatan Inti

a) Guru membagi siswa menjadi enam kelompok, tiap rkplik
memiliki anggota yang heterogen, baik jenis kelanmraupun
kemampuannya yang didasarkan pada prestasinya @alam

b) Guru memberikan gambaran yang berkaitan denganrimaeg
akan disampaikan yaitu tentang iman kepada Allakktifbukti
keberadaan Allah SWT, dan lima Sifat Wajib Allah.

c) Guru memberi tugas kepada setiap kelompok tentasmgrmSifat
Wajib Allah hubungannya dengan kehidupan sehari-har

d) Tiap kelompok melaksanakan tugas yang diberikan, gaitu:
(1) Mengilustrasikan tugas yang telah diberi kepadaiafss

kelompok, dan mencatat hasil jawaban kelompok mgas

masing.
(2) Saling membantu menguasai bahan ajar atau matagi di@eri
oleh guru melalui sharing antar sesama anggotarieik
(3) Bekerjasama dengan seluruh anggota kelompok masasgig
(yang tahu memberi tahu pada yang belum tahu, yeamglai
mengajari yang lemah)
(4) Semua anggota kelompok bertanggungjawab atas kelomga
masing-masing.
e) Masing-masing kelompok secara bergilir mempreséa@ashasil
kerja kelompok di depan kelas.
f) Memberikan kesempatan kepada kelompok lain untukaiga
(forum tanya jawab/diskusi).
g) Guru memberi kuis/pertanyaan kepada setiap kelompok
h) Selama kegiatan berlangsung guru melakukan pemilaia
i) Memberikan pujian kepada kelompok terbaik atad lyasig diraih

5 menit
5 menit
30 menit

ot
in

D

30 menit

Penutup/Refleksi

a) Mengadakan refleksi terhadap proses dan hasildsdiayi itu tentang
keimanan terhadap sifat wajib Allah SWT kaitannyanghn
kehidupan sehari-hari.

b)Guru memberi kesempatan pada siswa untuk mengukaki
pendapat siswa tentang iman kepada Allah SWT danh \WiajibNya.

c) Doa dan salam.

10 menit
)

AP

Jumlah

90 menit




Pertemuan kedua

No.

Kegiatan

Waktu

1.

Pendahuluan

a) Sikap siswa siap memulai pelajaran lalu mengucaggeaam
yang dilanjutkan dengan pembacaan do'a yang dipirkgiua
kelas.

10 menit

b) Guru menjelaskan Standar Kompetensi, Kompetensiaas

Indikator dan tujuan pembelajaran pada Materi SMafib bagi
Allah SWT.

c) Guru mengadakan appersepsi dengan memberikan yseats
yang bersangkutan dengan materi lima sifat wajibAtlengar
tujuan untuk mengaktifkan siswa.

N

Kegiatan Inti
a) Guru membagi siswa menjadi lima kelompok, tiap Redok
memiliki anggota yang heterogen, baik jenis kelamiaupun
kemampuannya yang didasarkan pada prestasinya @alam
b) Guru memberikan sekilas penjelasan yang berkaitemgah
materi yang akan disampaikan yaitu tentang limatSi¥ajib
Allah dan artinya.
c) Guru memberi tugas kepada setiap kelompok tentaatgrn
Lima Sifat Wajib Allah hubungannya dengan kehidupahari-
hari.
d) Tiap kelompok melaksanakan tugas yang diberikan, gaitu:
a. Mengilustrasikan arti dari lima sifat wajib Allahad
menghafal lima sifat wajib Allah berikut artinya.

b. Saling membantu menguasai bahan ajar atau mateg
diberi oleh guru melalui sharing antar sesama atag
kelompok

5 menit

5 menit

30 menit

ya
g9

c. Bekerjasama dengan seluruh anggota kelompok masing-

masing (yang tahu memberi tahu pada yang belum,
yang pandai mengajari yang lemah)

d. Semua anggota kelompok bertanggungjawab
kelompoknya masing-masing.

e) Masing-masing kelompok secara bergilir mempreséw@as

hasil kerja kelompok di depan kelas.
f) Guru memberi kuis/pertanyaan kepada setiap kelongrutang
lima sifat wajib Allah dan arti dari lima sifat wiajAllah.
g) Selama kegiatan berlangsung guru melakukan pemilaia

h) Memberikan pujian kepada kelompok terbaik untukiheb

memotivasi siswa

taB0 menit

atas

Penutup/Refleksi

a) Mengadakan refleksi terhadap proses dan hasildvrei@ntang
lima sifat wajib Allah dan artinya kaitannya dendaghidupan

sehari-hari.
b) Guru memberi

10 menit

kesempatan siswa untuk mengemukiakan

pendapat terkait dengan materi lima sifat wajiballlserta




No. Kegiatan Waktu

mempraktekkan keimanan kepada sifat-sifat wajitalAlialam
kehidupan sehari-hari.
¢) Guru menutup pelajaran dengan do’a dan diakhiainsal

Jumlah 90 menit

H. KRITERIA PEMBELAJARAN

— Siswa mampu menguasai kompetensi dasar dari s@sdaminimal 75%.

|. PENILAIAN

a. Keseriusan dan partisipasi siswa dalam bekerjarkad

b. Inisiatif individu dalam menguraikan topik pembaduas

c. Antusias siswa dalam KBM.

d. Keaktifan dan kontribusi siswa dalam diskusi.

e. Kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusmijei&.

J. CONTOH SOAL EVALUASI

1. Apakah arti iman?

2. Apakah yang dimaksud dengan iman kepada Allah SWT?

3. Berikanlah 3 bukti ciptaan Allah yang menunjukkaial itu ada?
4. Tuliskanlah syahadat tauhid?

5. Ada berakah jumlah rukun iman?

6. Rukun iman yang ke berapakah percaya kepada Alah i

7. Sebutkanlah 5 sifat wajib Allah dan artinya?

8. Apakah arti dari Qidam?

9. Mengapa Allah disebut Al Khaliq?

10. Cipataan Allah seperti malaikat, manusia, jin digeb.......
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

/ Nama Sekolah : SDN Gadang 1 Malang \
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Materi Pokok . Perilaku terpuiji

Percaya diri, Tekun, dan Hemat
Kelas / Semester : lll (Tiga) / Ganijil
K Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit (3 x pertemuan) /

A. STANDAR KOMPETENSI
— Membiasakan perilaku terpuji.

B. KOMPETENSI DASAR
a. Menanggapi perilaku percaya diri.
b. Menampilkan perilaku tekun.
c. Menampilkan perilaku hemat.

C. INDIKATOR

Siswa dapat:
Menjelaskan pengertian percaya diri.
Menunjukkan sikap percaya diri.
Menyebutkan keuntungan sikap percaya diri.
Menjelaskan pengertian tekun.
Menunjukkan sikap tekun dalam belajar.
Menjelaskan arti hemat.
Menyebutkan keuntungan sikap hemat.
Menunjukkan kepribadian yang hemat.

S@moo0oTy

D. MATERI PEMBELAJARAN
a. Percaya diri
1. Pengertian percaya diri
2. Tanda-tanda orang yang percaya diri
3. Keuntungan sikap percaya diri
b. Tekun belajar
1. Pengertian tekun
2. Tanda anak yang tekun
3. Keuntungan orang yang tekun
c. Hemat
Pengertian hemat
Macam-macam hemat
Tanda-tanda anak yang hemat
Keuntungan hidup hemat

PowbdPE



PROSES PEMBELAJARAN

Dilaksanakan dengan teknikearning Community (Masyarakat Belaj

MEDIA

Buku Teks Pendidikan Agama Islam Kurikulum Berb&Ssnpetensi
LKS/Lembar Kegiatan Siswa

Buku

Ballpoint

Spidol

Black board.

G. SKENARIO PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama

ar)

No.

Kegiatan

Waktu

1.

Pendahuluan

a) Mengucapkan salam, yang dilanjutkan dengan bacaanydng
dipimpin ketua kelas.

b) Guru melakukan presensi siswa.

c) Guru mengadakan appersepsi dengan memberi penaygag
bersangkutan dengan pembelajaran pada pertemuanikal

d) Guru menjelaskan rencana kegiatan pembelajaram yenhgkaji
bersama topik pembahasan tentang percaya diri.

10 menit

Kegiatan Inti

a) Guru membagi murid menjadi tujuh kelompok, tiapokepok
memiliki anggota yang heterogen, baik jenis kelamiaupun
kemampuannya.

b) Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok tgntaateri
pengertian percaya diri, tanda-tanda dan keuntumgarnika
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari.

c) Tiap kelompok melaksanakan tugas yang diberikan, gaitu:
(1) Mengilustrasikan tugas yang telah diberi kepadaajs¢

masing.

(2) Saling membantu menguasai bahan ajar atau mateg
diberi oleh guru melalui sharing antar sesama @iag
kelompok

(3) Bekerjasama dengan seluruh anggota kelompok ma
masing (yang tahu memberi tahu pada yang belum temg
pandai mengajari yang lemah)

(4)Semua anggota  kelompok
kelompoknya masing-masing.

d) Masing-masing kelompok secara bergilir mempresé@asasil
kerja kelompok di depan kelas.
e) Guru memberi kuis/pertanyaan kepada setiap kelompok

bertanggungjawab

kelompok, dan mencatat hasil jawaban kelompok mgas

5 menit
5 menit

30 menit
bt
in

D

ya
g

sing-

atas

30 menit

f) Selama kegiatan berlangsung guru melakukan pemilaia




No. Kegiatan Waktu
g) Memberikan pujian kepada kelompok terbaik atas |hgang
diraih.
3. | Penutup/Refleksi 10 menit

a) Mengadakan refleksi terhadap proses dan hasil dvekgri itu

tentang percaya diri dan berusaha menanamkanesisatbut pada

diri siswa.
b)Guru memberi
pertanyaan dan pendapatnya berkaitan dengan sifeaya diri
dalam kehidupan sehari-hari.
c) Do’a dan salam.

kesempatan siswa untuk mengungkapkan

Jumlah 90 menit
Pertemuan Kedua
No. Kegiatan Waktu
1. | Pendahuluan 10 menit
a) Mengucapkan salam dilanjutkan dengan pembacaanydo@
dipimpin ketua kelas.
b) Sikap siswa siap memulai pelajaran
c) Guru menjelaskan Standar Kompetensi, Kompetensiahas
Indikator dan tujuan pembelajaran pada materigdariterpuji.
d) Guru mengadakan appersepsi dengan memberikan ysatan
yang bersangkutan dengan materi perilaku terpujasb tekun
dengan tujuan untuk memotivasi siswa agar mereké dgddam
belajar.
2. | Kegiatan Inti

a) Guru membagi murid menjadi enam kelompok, masingHmgg
kelompok terdiri atas enam (6) orang anggota ket tiap
kelompok memiliki anggota yang heterogen, baik gerlamin
maupun kemampuannya).

b) Guru memberikan sekilas penjelasan tentang tekpadeesetiaf
kelompok.

c) Guru membagikan tugas kepada setiap kelompok U

mengilustrasikan sikap tekun kaitannya dengan kggaid sehari;

hari.
d) Tiap kelompok melaksanakan tugas yang diberikan, gaitu::
1) Mengilustrasikan tugas yang telah dibagikan kepselzap
kelompok.
2) Saling membantu menguasai bahan ajar atau matag
diberi oleh guru melalui sharing
kelompok

antar sesama @iiag

. 5 menit

) 5 menit

ntuk

30 menit

ya
g9

3) Bekerjasama dengan seluruh anggota kelompok masing-

masing (yang tahu memberi tahu pada yang belum jamg
pandai mengajari yang lemah)

4) Semua anggota kelompok  bertanggungjawab

atas

kelompoknya masing-masing..




No.

Kegiatan

Waktu

e) Masing-masing kelompok secara bergilir mempreséaasil
kerja kelompok di depan kelas.

f) Guru memberi kuis/pertanyaan kepada setiap kelompok

g) Selama kegiatan berlangsung guru melakukan pemilaia

h) Memberikan pujian kepada kelompok terbaik atastaseyang
diraih.

30 menit

Penutup/Refleksi

a) Mengadakan refleksi terhadap materi tekun dan nrendosiswa
untuk menerapkan sikap tekun dalam kehidupan sbhairi

b) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengpkak
pertanyaan dan pendapat mereka terkait materi pdajaizn
tentang tekun.

c) Do’a dan salam.

10 menit

Jumlah

90 menit

Pertemuan Ketiga

No.

Kegiatan

Waktu

1.

Pendahuluan
a) Sikap siswa siap memulai pelajaran dengan mengaoagpi&lam
dilanjutkan dengan bacaan do'a yang dipimpin o&th&kelas.
b) Guru menjelaskan Standar Kompetensi,
Indikator dan tujuan pembelajaran pada materiglarihemat.
c) Guru mengadakan appersepsi dengan memberikan csikiai

anak yang hemat dan memberi beberapa pertanyasangen

untuk mulai mengaktifkan siswa pada pembelajaran.

10 menit

Kompetensiamhas

Kegiatan Inti

a) Guru membagi murid menjadi tujuh kelompok, masireging
kelompok memiliki anggota yang heterogen, baik gemlamin
maupun kemampuannya.

b) Guru menyajikan bahan pelajaran kepada siswa deddompok-
kelompok untuk diilustrasikan.

c) Tiap kelompok melaksanakan tugas yang diberikan, gaitu:
1) Mengilustrasikan tugas yang telah dibagikan kepsekap

kelompok.

2) Saling membantu menguasai bahan ajar atau matag
diberi oleh guru melalui sharing antar sesama @tag
kelompok

3) Bekerjasama dengan seluruh anggota kelompok ma
masing (yang tahu memberi tahu pada yang belum jamg
pandai mengajari yang lemah)

4) Semua anggota kelompok  bertanggungjawab

kelompoknya masing-masing.
d) Masing-masing kelompok secara bergilir mempreséaasil
kerja kelompok di depan kelas.

5 menit

5 menit

30 menit

ya
g

sing-

atas

30 menit

e) Sharing antar kelompok.




No.

Kegiatan

Waktu

f) Selama kegiatan berlangsung guru melakukan pemilaia
g) Memberikan pujian kepada salah satu kelompok atastgsi
yang diraih.

Penutup/Refleksi
a) Mengadakan refleksi terhadap proses dan hasil dvelagri itu

menerapkan hidup hemat dalam kehidupan sehari-hari.

b) Guru memberi kesempatan siswa mengungkapkan pada
dan tanggapan siswa tentang perilaku hemat daankgi bag
kehidupan.

c) Do’a dan Salam.

tentang pentingnya hemat dan mendorong siswa U

10 menit

ntuk

ny

Jumlah

90 menit

H. KRITERIA PEMBELAJARAN
Siswa mampu menguasai kompetensi dasar dari s@s&aiminimal 75%.

|.  PENILAIAN
a. Keseriusan dan partisipasi siswa dalam bekerjarqabdx .

b
c
d.
e

. Inisiatif individu dalam menguraikan topik pembadias
. Antusias siswa dalam KBM.

Keaktifan dan kontribusi siswa dalam diskusi.

. Kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusmieii.

J. CONTOH SOAL EVALUASI

1
2
3
4
5.
6
7
8
9.
1

. Tulislah contoh sikap percaya diri ketika di rumah!
. Tulislah contoh sikap percaya diri ketika di sekbla

. Tulislah contoh sikap percaya diri ketika di malsjid

. Tulislah contoh sikap tekun ketika di rumabh!

Tulislah contoh sikap tekun ketika di sekolah!

. Tulislah contoh sikap tekun ketika di mas;jid!
. Tulislah contoh sikap hemat ketika di rumah!
. Tulislah contoh sikap hemat ketika di sekolah!

Tulislah contoh sikap hemat ketika di tempat umum!

0. Mengapa kita harus hemat dalam kehidupan sehafi-har
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